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ABSTRAK 
ABSTRAK, Dwi Hidayati (133111081), 2017, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 
dalam Serat Wulangreh Karya Pakubuwana IV, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta 
Pembimbing  : Dr. Hj. Khoiriyah, M. Ag  
Kata Kuci : Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak, Serat Wulangreh 
Akhlak merupakan bagian terpenting dalam sisi kehidupan manusia, serta 
yang menentukan kualitas dari dari sebuah negara. Oleh karena itu, akhlak terpuji 
menjadi suatu hal yang sangat penting untuk membangun peradaban suatu bangsa. 
Akhlak mulia menjadi benteng bagi setiap generasi bangsa agar jangan sampai 
terjadi beberapa permasalahan yang bertentangan dengan jati diri bangsa. Di 
zaman modern seperti ini, banyak kebudayaan maupun informasi dari luar yang 
mudah masuk dalam kehidupan masyarakat, yang mana bila masyarakat tidak 
memiliki akhlak yang terpuji serta yang kokoh maka akan dengan mudah 
terpengaruh dan menimbulkan dampak yang negatif. Akhlak terpuji dapat 
diinternalisasikan dalam jiwa setiap bangsa dengan berbagai macam wadah dan 
juga cara. Mengingat pentingnya penanaman pendidikan akhlak pada setiap jiwa 
generasi, maka Pakubuwana IV menciptakan sebuah karya satra Jawa dalam 
bentuk tembang yang berjudul Serat Wulangreh yang didalamnya memuat nilai-
nilai pendidikan akhlak dalam sisi kehidupan manusia. tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak 
dalam serat Wulangreh karya Pakubuwana IV. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian literature yang dilaksanakan 
menggunakan metode riset perpustakaan (library research). Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu serat Wulangreh (primer) dan buku-buku 
yang relevan dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
yaitu  dokumentasi. Teknik keabsahan data yang digunakan yaitu ketekunan 
pengamatan (dokumen) dan diskusi teman sejawat (dosen pembimbing, simbah 
Diman dan teman-teman yang lebih mengert bahasa Jawa). Data yang telah 
terkumpul dianalis dengan mengginakan metode analisis isi (content analysis). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak yang 
terdapat dalam serat Wulangreh karya Pakubuwana IV terdiri dari Akhlak kepada 
Allah SWT, yang meliputi beriman kepada Allah SWT, taat, ikhlas, tadlarru’ dan 
khusyu’, ad-Du’a,  husnud-dhan, tawakkal dan sabar; Akhlak kepada Rasulullah 
SAW, yaitu dengan menerima ajaran Rasulullah SAW, tidak sembarangan dan 
cermat terhadap hadis-hadis yang beredar, mengikuti jejak-jejak Rasullah SAW; 
akhlak kepada sesama manusia yang terdiri dari akhlak kepada diri sendiri, 
keluarga, guru, pemimpin, rakyat atau bawahan, negara, teman dan kepada sesama 
manusia; dan akhlak kepada lingkungan yaitu dengan memilih lingkungan yang 
baik.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat merupakan bagian penting dalam suatu kehidupan berbangsa 
dan bernegara. Masyarakat dapat menentukan kualitas serta harga bagi suatu 
bangsa. Indonesia adalah negara dengan beragam karakter masyarakat. Dari 
Sabang sampai Merauke, masing-masing wilayah memiliki ciri khas yang 
berbeda-beda. Masyarakat Indonesiaa dapat hidup rukun dan damai karena 
didalamnya terdapat sebuah perangkat yang dapat menjadi patokan atau acuan 
dalam bersosialisasi dengan masyarakat yang lain. 
Acuan atau patokan yang dimaksudkan adalah seperangkat nilai atau 
norma yang dibentuk oleh masyarakat. Nilai di dalam masyarakat pada dasarnya 
berupa seperangkat ide, konsep, serta kepercayaan yang dapat menjadi patokan 
dalam berperilaku pantas atau tidak pantas. Hal ini senada dengan pendapat 
Apeles Lexi Lonto dan Theodorus Pangalila (2013: 25) Nilai yang berlaku dalam 
masyarakat bukan hanya terdapat satu macam saja. Melainkan terdiri dari 
beberapa jenis, beberapa diantaranya yaitu nilai sosial, nilai susila sampai nilai 
ketuhanan atau agama (Norma Agama) serta nilai-nilai kearifan lokal yang 
menjadi ciri khas masing-masing wilayah.  
Nilai-nilai kearifan lokal antar daerah berbeda-beda, namun hal ini 
merupakan keistimewaan dan menjadi daya tarik tersendiri di masing-masing 
daerah misalnya nilai-nilai kearifan lokal dalam hal berbahasa di Jawa Tengah. 
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Dalam hal bertutur kata orang Jawa menggunakan bahasa Jawa alus/ krama 
terutama terhadap orang yang lebih dihormati.  
Penanaman nilai ini menjadi tanggung Jawab semua pihak yang terlibat 
dalam masyarakat. Masyarakat memeliki kewajiban untuk melakukan estafet 
nilai-nilai Islam dan kearifam lokal agar tetap terpelihara dan terjaga dari segala 
pengaruh modernisasi saat ini. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 
dengan menyediakan sebuah wadah atau tempat yang biasa disebut pendidikan. 
Dalam masyarakat keluarga merupakan bagian terkecil dalam struktur 
masyarakat. Keluarga menjadi tempat pertama adanya pendidikan dan media 
penanaman nilai-nilai islam dan nilai kearifan lokal.  
Selain itu, keluarga juga bertanggung Jawab untuk menjaga pertumbuhan 
dan perkembangan anggota keluarganya baik jasmani maupun rohani sesuai 
dengan nilai atau norma yang berlaku. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 
QS. At-Tahrim (66) ayat 6: 
                   
       
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, 
yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia 
perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. (Depag RI, 1994: 951) 
 
Dalam keluarga inilah dimana lingkungan-lingkungan kecil tumbuh. Lingkungan 
yang di situ kecenderungan, sikap dan kepribadian anak-anak dibentuk.   
Di samping keluarga, wadah pendidikan selanjutnya yaitu membentuk 
lembaga pendidikan secara formal. Di Indonesia terdapat banyak sekali lembaga 
3 
 
 
 
pendidikan baik yang negeri maupun swasta, salah satunya lembaga pendidikan 
dimana lingkungannya kental dengan nilai-nilai Islam yaitu lembaga pendidikan 
Islam. Lembaga pendidikan menjadi sarana untuk mewujudkan cita-cita bangsa 
dan agama. Selain itu juga sebagai wadah untuk pembentukan akhlak mulia dan 
pengembangan potensi bagi generasi bangsa. Hal ini diungkapkan pula oleh Heri 
Jauhari Muchtar (2008: 14) bahwa pendidikan yatu sebuah usaha sadar yang 
dilakukan untuk mendidik manusia sehingga dapat tumbuh dan berkembang serta 
memiliki potensi atau kemampuan sebagimana semestinya. 
Pendidikan selain sebagai sarana pengembangan potensi anak-anak bangsa 
juga sebagai sarana penanaman nilai-nilai Islam dan luhur bangsa melalui 
pembinaan akhlak. Hal ini diperkuat dengan pandangan beberapa akhli dalam 
buku Pengantar Dasar-Dasar Pendidikan yang mengatakan bahwa pendidikan 
sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di 
dalam masyarakat dan kebudayaannya (Dosen FKIP Malang, 1980: 2). Oleh 
karena itu, melalui pendidikan akan tercipta manusia yang paripurna dan menjadi 
insan kamil dengan akhlak yang mulia.  
Akhlak yang mulia bukan terbentuk dengan sendirinya, melainkan melalui 
disiplin yang ketat dan pembinaan yang kontinyu. Pembinaan nilai-nilai positif 
melalui pendidikan yang baik akan melahirkan generasi dengan akhlak yang 
mulia. Selain itu, penanaman nilai-nilai luhur bangsa melalui akhlak akaan 
menghasilkan manifestasi atau perpaduan yang seimbang antara hati nurani, 
pikiran, perasaan, bawaan dan kebiasaan yang menyatu, yang pada akhirnya akan 
membentuk suatu kesatuan tindakan akhlak yang dihayati dalam kehidupan 
sehari-hari (Dzakiah Darajat, 1993: 10). 
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Akhlak yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari akan melahirkan 
perasaan moral dalam diri manusia, sehingga ia mampu membedakan mana yang 
baik dan mana yang buruk, mana yang bermanfaat dan mana yang tidak 
bermanfaat, serta mana yang cantik dan mana yang buruk (Muhammad Fauqi 
Hajjal, 2011: 223). Oleh karena itu sangat penting bagi setiap generasi unuk 
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam dan nilai-nilai kearifan lokal dengan 
didukung penguasaan pengetahuan atau ilmu dengan baik dan benar sehingga 
mampu mengamalkannya dengan dilandasi iman yang benar (Marzuki, 2012: 7). 
Penanaman nilai melalui akhlak juga sangat penting dilakukan untuk 
mengawal generasi penenrus bangsa agar tidak tergerus oleh perkembangan 
zaman. Serta mampu bersaing dengan jiwa yang kuat serta memiliki kualitas daya 
saing yang tinggi. Namun, modernisasi yang terjadi sekarang sedikit banyak telah 
merubah cara pandang serta karakter bangsa. Dulunya seorang peserta didik yang 
berusaha keras untuk mencari guru dan menuntut ilmu, namun yang terjadi di 
zaman sekarang malah sebaliknya. Selain itu guru di zaman sekarang sebagian 
tidak dihormati dan tidak dihargai sebagaimana selayaknya. Banyak contoh kasus 
yang merendahkan martabat guru seperti kasus seorang mahasiswa yang tega 
membunuh dosennya sendiri, orang tua yang melaporkan guru ke pihak berwajib 
karena mencubit anaknya dan masih banyak lagi permasalahan yang harus 
dihadapi guru. (www.TEMPO.co diakses pada 29 Juni 2016) 
Selain permasalahan ekstern di atas, permasalahan yang intern pun juga 
terjadi. Banyak orang tua yang terbuai dengan perkembangan IPTEK sehingga ia 
menjadi pelaku yang konsumtif. Mereka berbondong-bondong membelikan 
berbagai macam gadget pada anak mereka tanpa mengetahui dampak yang 
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ditimbulkan dari gadget tersebut. Selain itu pola asuh yang diterapkan juga 
membuat mental anak-anak bangsa semakin melempem atau yang biasa disebut 
krisis multi dimentional yang salah satunya berupa krisis akhlak yang mencakup 
krisis karakter. Banyak anak yang berperilaku konsumtif bahkan cenderung 
hedonis karena orang tuanya mampu dari segi finansial. Ada juga anak yang 
memanfaatkan kekuasaan orang tuanya untuk bersikap semaunya sendiri. 
Permasalahan-permasalahan di atas merupakan sebagian kecil dari 
permasalahan besar yang dihadapi oleh negara kita. Perlu adanya penanaman 
nilai-nilai Islam dan nilai-nilai luhur bangsa secara intensif pada akhlak setap 
anak bangsa. Selain itu, penanaman nilai-nilai luhur bangsa juga harus bersinergi 
dengan pendekatan kearifan budaya lokal. Yaitu yang berkaitan dengan kebiasaan, 
adat istiadat dan budaya. Diperkirakan oleh para ahli sosiologi dan antropologi 
bahwa di Indonesia terdapat lebih dari tiga ratus etnis yang memiliki budaya, 
bahasa dan tradisi sendiri. Dari setiap suku tersebut dapat dipastikan memiliki 
nilai-nilai positif dalam kehidupan merekayang diearisi selama beratus tahun.  
Nilai positif itu diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya. Seperti 
keberania, kejujuran, keterbukaan, disiplin, hemat, punya rasa malu, kekerabatan 
dan tanggung Jawab. Namun, generasi saat ini harus menyiapkan ektra tenaganya, 
hal ini dikarenakan semakin sulitnya menginternalisasikan nilai kearifan budaya 
lokal kepada generasi berikutnya karena pengaruh modernisasi. Seseorang harus 
memiliki benteng dalam menyikapinya. Ada suatu ungkapan yang ungkapkan 
Suyono yang dikutip dalam buku Islam Jawa oleh Ahmad Khalil (2008: 34), 
mengatakan bahwa “Kuasai pikiranmu, maka kamu akan menguasai tindakanmu. 
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Kuasai tindakanmu, maka kamu akan menguasai kebiasaanmu. Kuasai 
kebiasaanmu, maka kamu akan menguasai nasibmu.” 
Dengan begitu seseorang akan terarah dan terkontrol dalam setiap 
perbuatannya dalam koridor nilai Islam dan kearifan lokal. Di zaman modern saat 
ini banyak nilai kearifan lokal maupun nilai Islam yang tergerus oleh arus 
globalisasi. Banyak generasi yang terlena dengan kemudahan, kecanggihan dan 
kecepatan yang disajikan oleh perkembangan IPTEK. Hal ini terjadi pula dalam 
nilai kearifan lokal Jawa utamanya di Jawa Tengah. Banyak generasi muda yang 
melupakan budaya atau adat yang selama ini dijunjung tinggi oleh penebar ajaran 
agama Islam di Jawa. Selain itu bisa dikatakan, generasi muda saat ini mengaku 
orang Jawa namun perilaku mereka sendiri tidak njawani.  
Ronggowarsito mengatakan dalam buku Tafsir Serat Wulangreh, bahwa 
orang Jawa harus memiliki sikap sebagaimana orang Jawa (njawani). Artinya 
sikap hidup orang Jawa harus tampak dalam perilaku sehari-hari yaitu rendah diri, 
sopan santun, tidak sombong, sikap hormat, tanggap sasmita terhadap situasi 
(Andi Harsono, 2005: 195). Orang Jawa yang benar adalah yang tahu tatanan. 
Oleh karena itu seorang anak belum dikatakan Jawa sebelum ia mengerti dan 
memahami etika atau budaya. Sayangnya kehidupan orang Jawa yang dahulu 
sangat berbeda dengan orang Jawa sekarang. Tatanan sosial dan kebudayaan telah 
terusik oleh sikap-sikap yang menyamarakatan antara ketertiban sosial dengan 
pelarian dari pluralitas karena bingung dalam menerjemahkan modernitas (Ahmad 
Khalil, 2008: 22).  
Kehidupan modernitas telah merubah cara pandang masyarakat. Padahal 
sudah sejak lama pemikir-pemikir, cendikiawan maupun filsuf Jawa yang telah 
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memprediksi kejadian-kejadian yang akan terjadi dimasa yang akan datang. 
Kesemuanya tertulis dalam setiap kebijakan pemerintahan masa itu, sampai karya 
sastra yang ditulis oleh pujangga-pujangga dan cendikiawan tokoh Jawa. Salah 
satu karya sastra yang paling populer yang membahas tentang nilai-nilai luhur, 
budi pekerti serta tatanan sosial masyarakat terutama di Jawa adalah karya sastra 
Serat Wulangreh. 
Serat Wulangreh merupakan karya sastra yang ditulis oleh Pakubuwana 
IV, yaitu seorang raja keraton Surakarta Hadiningrat yang mendapat julukan Sri 
Susushunan Pakubuwana IV, serta mendapat julukan Ingkang Sinuhun Bagus 
karena memiliki rupa dan wajah yang bagus. Selain seorang raja, beliau juga 
seorang sastrawan dan filosof. Beberapa karya yang telah beliau tulis diantaranya 
serat wulangreh, serat wulang sunu, serat wulang putri, serat wulang tata krama, 
dan donga kabulla mataram (Aris Widodo, 2016: 70).  
Pakubuwana IV menulis serat Wulangreh dalam bentuk tembang macapat. 
Di dalamya terdapat 13 tembang macapat yaitu dhandhanggula, kinanti, gambuh, 
pangkur, maskumambang, duduk wuluh, durma, wirangrong, pucung, mijil, 
asmarandana, sinom dan girisa. Serat Wulangreh ini disebut sebagai serat pitutur 
karena memuat berbagai nasehat-nasehat dan pengajaran yang penekanannya pada 
pitutur atau wasita. Serat ini ditulis oleh Pakubuwana IV untuk memberikan 
nasehat-nasehat kepada kaum bangsawan yang telah terpengaruh oleh berbagai 
macam faktor diantaranya pemberontakan, perang saudara, maupun interfensi dari 
kaum kolonial.  
Pakubuwana IV mengajak kaum bangsawan dan masyarakat pada 
umumnya untuk menjaga hubungannya dengan sang Pencipta, terhadap 
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sesamanya dan bagaimana berperilaku dalam keseharian. Serat Wulangreh ditulis 
dengan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti (Aris Widodo, 2016: 71). 
Selain itu, sasaran dari penulisan serat ini bukan hanya kaum bangsawan, namun 
juga orang-orang tua, dan bagi siapa saja tanpa memandang status sosialnya, 
pemilihan katanya (diksi) sesuai dengan tata bahasa Jawa serta menarik. Di 
dalamnya memuat tentang pendidikan budi pekerti (akhlak atau etika) yang 
merupakan warisan leluhur yang tunggal. 
Serat ini sangat populer di dunia kejawen, sering dihafalkan oleh para 
pujangga untuk dinyanyikan (ura-ura) diwaktu senggang dan isinya sangat baik 
untuk dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari (Darusuprapta, 1982: 11). Oleh 
karenanya banyak orang yang menyukai Serat Wulangreh dan mendirikan 
paguyupan pembaca Wulangreh diberbagai wilayah.  Selain itu sebagian tembang 
dalam serat ini juga di jadikan bahan pembelajaran di sekolah maupun madrasah. 
Sehingga anak-anak muda sedikit banyak mengetahui tentang tembang ini. 
sebagaimana contoh tembang Gambuh bait ke-1 dibawah ini: 
Sekar gambuh ping catur/ Kang cinatur polah kang kalantur/ 
Tanpa tutur/ katula-tula katali/ Kadaluawarsa katutuh/ Kapatuh 
pan dadi awon// (Darusuprapta, 1982: 68) 
 
Tembang gambuh ke empat/ Yang membahas tingkah laku yang 
salah/ Tanpa nasehat akan penuh derita/ Terlambat kan disalahkan/ 
Akhirnyapun jadi jelek (Ari Jawi Darmadipura, 2011: 99)  
 
Tembang  di atas merupakan bait pembuka dalam gambuh yang 
mengajarkan bahwa perbuatan yang berlebihan tanpa dasar yang kuat akan 
bermuara pada mala petaka, terlambat dan dipersalahkan dan dituduh sebagai 
perbuatan yang buruk atau jelek. Selain itu, terdapat pula ajaran bagaimana 
berakhlak terhadap sang Pencipta alam semesta, jika masih ingin dalam pergaulan 
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atau bermasyarakat maka harus selalu mematuhi perintah syariat Allah SWT, 
tidak pernah meninggalkan sholat, apabila meninggalkannya maka ilmu yang 
diperolehnya akan sia-sia. Yakni terdapat dalam tembang asmarandhana bait 1 
yaitu: 
Padha netepana ugi/ Kabeh parentahing sarak/ Terusna lahir 
batine/ Salat limang wektu uga/ Tan kena tininggala/ Sapa tinggal 
dadi gabug/ Yen misih dhemen neng praja// (Darusuprapta, 1982: 
84) 
 
Tetap harus laksanakan/ Semua perintahnya aturan/ Teruskan lahir 
batinnya/ Shalat lima waktu juga/ Tak boleh ditinggalkan/ Siapan 
tinggalkan jadi kosong/ Kalau masih punya sifat kesederhanaan 
(Ari Jawi Darmadipura, 2011: 147)          
 
Dalam Serat Wulngreh juga memuat bermacam-macam nasehat 
diantaranya bagaimana berakhlak terhadap diri sendiri, guru, pemimpin atau raja, 
orang tua, bawahan atau pembantu dan lain sebagainya.  Oleh karena itu penulis 
merasa tertarik untuk mengetahui dan menganalisis lebih dalam tentang nilai-nilai 
pendidikan akhlak dalam Serat Wulangreh karya Pabu Buwana IV.   
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah pemahaman 
serta menghindari kesalahpahaman mengenai judul “Nilai-nilai Pendidikan akhlak 
dalam Serat Wulangreh karya Pakubuwana IV,” maka penulis akan menjelaskan 
terlebih dahulu beberapa inti pokok yang terdapat dalam judul tersebut yaitu: 
1. Pengertian Nilai 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai dapat diartikan sebagai 
sifat-sifat atau hal-hal yang penting, berguna bagi kemanusiaan dan sesuatu 
yang menyempurnakan manusia dengan hakikatnya. Dengan kata lain bahwa 
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segala sesuatu yang dapat berguna serta memiliki sifat-sifat penting dalam 
penyempurnaan hakekat manusia itulah nilai. 
Sedangkan menurut Apeles Lexi Lonto dan Theodorus Pangalila 
(2013: 25) mengatakan bahwa nilai merupakan ide, konsep serta kepercayaan 
yang dapat dijadikan patokan untuk menentukan pilihan dalam berpikir dan 
bertindak tentang sesuatu yang pantas atau tidak pantas. Dalam redaksi lain 
mendefinisikan nilai sebagai sifat atau kualitas yang melekat pada suatu 
objek, bukan pada objek itu sendiri (Karsadi, 2014: 93). 
Dalam kajian filsafat, ilmu yang membahas tentang nilai berada dalam 
aspek aksiologi. Aspek ini membahas tentang guna dan fungsi suatu ilmu 
pengetahuan (Toto Suharto, 2014: 47). Selain itu, nilai selalu berada dalam 
setiap sisi kehidupan sebab tidak ada suatu wilayah yang bebas nilai, 
termasuk dalam dunia pendidikan. Semua terikat oleh nilai-nilai yang 
diyakini kebenaran dan disepakati bersama-sama. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan ide, 
konsep serta kepercayaan terhadap sifat-sifat atau hal-hal yang penting serta 
kualitas yang melekat pada objek yang berguna bagi kehidupan manusia yang 
dijadikan sebagai patokan dalam berpikir dan bertindak tentang sesuatu yang 
pantas dan tidak pantas serta mengetahui guna dan fungsi suatu ilmu 
pengetahuan. 
2. Pendidikan 
Pendidikan berasal dari kata “didik”, yang berarti bina, mendapat 
awalan pen- dan akhiran–an, yang mempunyai makna sifat dari perbuatan 
membina atau melatih, mengajar dan mendidik itu sendiri. Sedangkan 
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pendidikan secara terminologis dapat diartikan sebagai bentuk pembinaan, 
pembentukan, pengarahan, pencerdasan, pelatihan yang ditukan kepada 
seluruh peserta didik baik secara formal maupun nonformal (Hasan Basri, 
2009: 53). 
Selain pendapat diatas, pendidikan secara spesifik dilihat dari tinjauan 
etimologis mengandung beberapa makna. Menurut Carter dalam buku 
Pengantar dasar-dasar Pendidikan karya Dosen FIP-IKIP Malang (1980: 6-7) 
menyebutkan bahwa pendidikan berarti sebagai proses perkembangan 
pribadi, proses sosial, Profesional cources, dan seni untuk membuat dan 
memahami ilmu pengetahuan yang tersusun yang terwarisi atau 
dikembangkan masa lampau oleh tiap generasi bangsa. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat dikatakan bahwa pendidikan 
adalah aktivitas guna mengembangkan aspek kepribadian manusia yang 
berjalan seumur hidup dengan berbagai macam metode. Oleh karena itu 
pendidikan bukan hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi berlangsung pula 
di luar kelas. Bahkan kehidupan  merupakan sarana pendidikan yang 
memberikan berbagai macam pengajaran dan pelatihan bagi manusia.  
3. Akhlak 
Akhlak secara bahasa diambil dari kata khuluqun yang berarti 
perangai, taniat, dan adat. Selain itu akhlak berasal dari kata khalqun yang 
mempunyai arti kejadian, buatan, dan ciptaan. Sedangkan secara 
terminologis, beberapa ulama banyak mendefinisikan tentang pengertian 
akhlak yaitu diantaranya Ibn Maskawaih dalam bukunya beliau mengatakan 
bahwa akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk 
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melakukan perbuatan tanpa terlebih dahulu melalui pemikiran dan 
pertimbangan (Muhammad Alim, 2006: 151). 
Selanjutnya Iman al-Ghazali dalam kitabnya Ihya’ Ulum al-Din 
mendefinisikan bahwa akhlak merupakan gambaran tingkah laku yang 
melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran 
dan pertimbangan (Zainuddin dkk, 1991: 102). 
Selain dua pendapat di atas, Hamzah Ya‟qub (1996: 6) mengutib 
pendapat dari Prof. Dr. Ahmad Amin yang mendefinisikan akhlak sebagai 
berikut: 
Akhlak ialah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, 
menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh setengah 
manusia kepada lainnya menyatakan tujuan yang harus dituju 
oleh manusia dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan 
unuk melakukan apa yang harus diperbuat.    
 
Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak 
merupakan gambaran dari jiwa seseorang yang melakukan perbuatan atau 
tingkah laku tanpa pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu, serta 
merupakan suatu disiplin ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, serta 
menunjukkan jalan yang harus dilakukan.  
4. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak 
Nilai adalah kualitas dari segala sesuatu yang dapat bermanfaat bagi 
kehidupan manusia, baik lahir maupun batin. Dalam kehidupan 
bermasyarakat, nilai dijadikan sebagai landasan, alasan, atau motivasi dan 
bertingkah laku baik disadari maupun tidak. Nilai sangat berkaitan dengan 
norma, etika dan juga akhlak (Apeles Lexi Lonto dan Theodorus Pangalila, 
2013: 35).  
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Ketiganya bersampingan dan tak dapat dipisahkan dalam tatanan 
kehidupan masyarakat. Nilai dapat di tanamkan dalam jiwa setiap generasi 
penerus bangsa melalui pendidikan. Pendidikan dalam hal ini merupakan 
usaha sadar yang dilakukan masyarakat dalam mendidik manusia sehingga ia 
dapat tumbuh dan berkembang serta memiliki potensi atau kemampuan 
sebagaimana semestinya (Heri Jauhari Muchtar, 2008: 14). 
Melalui pendidikan dapat menjadi sarana menanamkan nilai-nilai 
kearifan lokal dan penanaman akhlaqul karimah. Secara kebahasaan akhlak 
bisa baik atau buruk tergantung pada tata nilai yang berlaku sebagai 
landasannya, meskipun secara sosiologis di Indonesia kata akhlak sudah 
mengandung konotasi baik, jadi orang yang berakhlak berati orang yang 
berakhlak baik (Abu Ahmad dan Noor Salimi, 1994: 198).  
Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai 
pendidikan akhlak merupakan objek keinginan yang mempunyai kualitas dan 
dapat menyebabkan seseorang mengambil sikap, sebagai pelajaran berkaitan 
dengan etika, moral atau budi pekerti yang baik atau buruk dalam suatu 
perbuatan manusia, antara hubungannya dengan pencipta, manusia dengan 
manusia dan manusia dengan lingkungannyayang bertujuan untuk menuju 
kedewasaan. 
5. Serat Wulangreh 
Serat Wulangreh merupakan karangan Pakubuwana IV yang 
merupakan salah satu karya sastra Jawa yang populer dikalangan masyarakat 
Jawa. Orang Jawa sangat memperhatikan ajaran-ajaran dalam Serat 
Wulangreh untuk dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Serat 
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Wulangreh berisi tentang pendidikan budi pekerti serta merupakan warisan 
luhur yang bernilai tinggi. 
Serat Wulangreh dapat dilihat dari sisi kebahasaan yaitu berasal dari 
kata Wulang artinya ajar, Reh adalah perintah. Serat Wulangreh berbentuk 
tembang macapat. Diantara isi dalam Serat Wulangreh adalah ajaran tentang 
memilih guru sejati, ajaran tentang memilih pergaulan, mengatasi sifat 
adigang adigung adiguna, ajaran tentang tatakrama, sembah lelima, ajaran 
tentang mengabdi, pengendalian hawa nafsu, ajaran menerima, mawas diri 
dan sabar dalam kehidupan, wasiat pujangga terhadap generasi penerus 
(Darusuprapta 1982: 13-14). 
   
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka terdapat beberapa permasalahan 
yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Fenomena pendidikan sekarang, menjadi guru adalah hal yang sulit karena 
kurangnya kesadaran siswa dalam menuntut ilmu.  
2. Ada sebagian guru yang tidak dihormati oleh peserta didik dan orang tua 
peserta didik. 
3. Orang tua memberikan kebebasan yang terlalu luas kepada anaknya.  
4. Orang Jawa di zaman modern saat ini banyak yang tidak njawani yakni tidak 
berperilaku sebagaimana orang Jawa seharusnya. 
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D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah-masalah yang terkait 
dengan judul ini sangat luas dan tidak mungkin di kaji secara keseluruhan dalam 
penelitian ini. Maka dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah pada “Nilai-
nilai Pendidikan Akhlak dalam Serat Wulangreh Karya Pakubuwana IV”. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah tersebut, dapat 
dirumuskan sebagai berkut: 
Bagaimana Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Serat Wulangreh Karya 
Pakubuwana IV? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui dan menganalisis Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Serat 
Wulangreh Karya Pakubuwana IV.  
 
G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis maupun 
secara praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi ilmiah atau acuan 
pada penulis yang sama pada waktu yang akan datang. 
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b. Untuk mengembangkan khasanah keilmuan pada kalangan akademisi 
yang berkaitan dengan Nilai-nilai Pendidkan Akhlak dalam Serat 
Wulangreh Karya Paku Buwana IV. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti 
tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Serat Wulangreh. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat umum 
dalam memahami nilai-nilai pendidikan akhlak yang ada dalam Serat 
Wulangreh. 
c. Utamanya masyarakat masyarakat Jawa diharapkan dapat melestarikan 
nilai-nilai kearifan lokal serta mewariskannya kepada generasi penerus 
bangsa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Nilai Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian Nilai  
Secara kebahasaan value diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
yang berarti nilai, berasal dari bahasa Latin valere atau bahasa Perancis 
kuno valoir. Sebatas arti denotatif value, nilai, valere dan valoir juga 
dimaknai sebagai harga (Karsadi, 2014: 92). 
Nilai dalam berbagai konteks mengandung pengertian  yang sangat 
luas. Nilai dilihat dari sudut pandang filsafat digunakan untuk menunjukkan 
kata benda abstrak yang mengandung arti keberhargaan (worth) atau 
kebaikan (goodness). Selain itu, juga menunjukkan sebagai kata kerja yang 
artinya suatu tindakan kejiwaan tertentu dalam menilai atau melakukan 
penilaian (Karsadi, 2014: 93). 
Sedangkan menurut beberapa ahli mendefinisikan nilai sebagai sifat 
atau kualitas yang melekat pada suatu objek, bukan pada objek itu sendiri 
(Karsadi, 2014: 93). Misalnya, bunga mawar itu indah, perbuatan itu susila. 
Jadi indah dan susila merupakan sifat atau kualitas yang melekat pada bunga 
dan perbuatan. Lantas menurut Abd. Aziz (2009: 120) nilai merupakan 
segala sesuatu yang tidak terbatas, artinya adalah segala sesuatu yang ada di 
dalam alam semesta ini adalah bernilai. Maka dari itu setiap yang 
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mempunyai jiwa harus saling menghormati dan tidak boleh merendahkan 
sesama manusia serta makhluk Allah yang lainnya.dan menurut Bambang 
Daroeso mengemukakan bahwa nilai adalah suatu kualitas atau penghargaan 
terhadap sesuatu yang dapat menjadi dasar penentu tingkah laku seseorang 
(Muchson dan Samsuri, 2013: 21). 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai 
merupakan suatu ide, konsep serta kepercayaan yang dapat dijadikan 
patokan untuk menentukan pilihan dalam berfikir dan bertindak tentang 
sesuatu yang pantas dan tidak pantas, bersifat melekat serta berharga pada 
suatu objek yang mempunyai cakuan tanpa batas.   
b. Macam-macam Nilai 
Menurut Abd. Aziz (2009: 123-132) terdapat 3 macam nilai. Nilai-
nilai tersebut diantaranya nilai logika, nilai etika dan nilai religius. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut: 
1) Nilai Logika 
Nilai ini mencakup pengetahuan, penelitian, keputusan, 
penuturan, pembahasan, teori atau cerita. Nilai logika ini bermuara pada 
pencarian kebenaran yang terletak pada 4 hal yang kesemuanya dapat 
menimbulkan persamaan dan perbedaan. Keempat indikator tersebut  
yaitu subjek pengamat, objek yang diamati, tempat berpijak, dan keadaan 
perantara. 
2) Nilai Etika 
Banyak filosof etika di negara-negara Barat memandang bahwa 
tolak ukur bagi nilai-nilai adalah melayani orang lain dan mencintai 
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orang lain. Dikatakan bahwa apabila suatu tindakan dilakukan hanya 
untuk kepentingan individu dan motif individu maka tindakan itu tidak 
mengandung nilai. Sedangkan bila dilakukan dengan motif mencintai 
orang lain, perbuatan itu disukai dan bernilai.     
3) Nilai Religius 
Nilai moral yang dijadikan sebagai acuan cara berperilaku 
lahriyah dan rohaniyah manusia terutama seorang muslim adalah nilai 
dan moralitas yang diajarkan oleh agama Islam sebagai wahyu Allah 
SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Nilai-nilai Islam 
dan moralitas Islami adalah tidak terbatas, menyeluruh, bulat dan terpadu 
tidak terpecah-pecah serta mengandung asperk normatif (kaidah dan 
pedoman) dan operatif (menjadi landasan amal perbuatan).  
Dari macam-macam nilai di atas, pendidikan akhlak lebih 
dispesifikan kepada nilai religius yang mana menjadi acuan bagi manusia 
utamanya seorang muslim dalam berperilaku baik lahiriyah maupun 
rohaniayah sesuai dengan wahyu Allah SWT yang diturunkan pada Nabi 
Muhammad SAW.  
c. Pendidikan  
Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” yang berarti memelihara 
dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan 
pikiran. Pendidikan di Indonesia bukan hanya bertujuan untuk menciptakan 
generasi penerus bangsa yang menguasai ilmu pengetahuan saja namun. 
Juga mampu mengembangkan bakat potensinya. Selain itu, memiliki jiwa 
religius yang kuat serta berkepribadian mulia.  
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Hal senada juga diungkapkan oleh Kosasih Djahiri dalam buku 
Pengantar pendidikan Oleh Suprapti (2013: 15) bahwa pendidikan 
merupakan upaya yang terorganisir, berencana, berlangsung kontinyu (terus 
menerus sepanjang hayat) kearah membina manusia atau anak didik menjadi 
insan paripurna, dewasa dan berbudaya (civilized).  
Pendidikan merupakan bagian yang fundamental dalam kehidupan 
manusia. Pendidikan juga sebagai sarana atau tempat yang sangat stategis 
unuk menstransfer pengetahuan sekaligus nilai atau norma yang berlaku 
disuatu masyarakat. Beberapa ahli mendefinisikan mengenai pendidikan 
dari bermacam-macam sudut pandang. Menurut Toto Suharto (2014: 83) 
pendidikan merupakan aktivitas interaktif antara pemberi dan penerima 
untuk mencapai tujuan yang baik dengan cara yang baik dalam konteks 
yang positif. Definisi ini dipandang dari perspektif komponen-komponen 
dalam pendidikan. 
Sedangkan menurut Hasan Basri (2009: 53), pendidikan secara 
bahasa diambil dari kata “didik” yang artinya bina, mendapat awalan per-, 
akhiran –an yang mempunyai makna perbuatan membina atau melatih, atau 
melatih dan mendidik itu sendiri. Dalam agama Islam tak pernah lepas dari 
pendidikan, namun dalam agama Islam mempunyai istilah-istilah tersendiri 
untuk menyebut aktivitas pendidikan. Beberapa istilah tersebut yaitu 
tarbiyah, ta’lim, ta’dib, dan riyadhah. Istilah-istilah tersebut dapat 
dijelaskan sebagaimana berikut ini (Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, 2010: 
10-21): 
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1) Tarbiyah  
Dalam leksikologi al-Qur‟an dan As-Sunnah tidak ditemukan 
istilah al-tarbiyah. Istilah Tarbiyah diambil dari fi’il madhi-nya 
(rabbayani) maka ia  memilki pengertian yaitu memproduksi, 
mengasuh, menanggung, membesarkan, memberi makan, 
menumbuhkan, mengasuh, memelihara dan menjinakkan. Pemahaman 
tersebut diambil dari tiga ayat dalam al-Qur‟an yaitu QS. Asy-Syu‟ara 
ayat 18, Qs al-Isra‟ ayat 24 dan QS. al-Baqarah ayat 276. Dalam hal ini 
pendidikan (Tarbiyah) tidak hanya bertumpu pada sisi kognitif peserta 
didik, namun juga aspek afektif dan psikomotorik. 
2) Ta’lim 
Istilah ini merupakan kata benda buatan (mashdar) yang berasal 
dari akar kata ‘allama. Ta’lim menurut ulama berarti pengajaran 
sedangkan tarbiyah berarti pendidikan. Oleh karena itu pengajaran 
lebih mengarah pada aspek kognitif seperti pengajaran mata pelajaran 
Matematika. Sementara itu menurut Muhammad Rasyid Ridha dalam 
buku Ilmu Pendidikan Islam karya Prof. Dr. Abdul Mujib., M.Ag dan 
Dr. Jusuf Mudzakkir., M.Si mengartikan Ta’lim dengan proses 
transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya 
batasan dan ketentuan-ketentuan. Oleh karena itu dalam Ta’lim bukan 
hanya menekankan pada sisi kognitif namun juga afektif. 
3) Ta’dib 
Istilah ini diterjemahkan dengan pendidikan sopan santun, tata 
krama, adab, budi pekerti, akhlak, moral, dan etika. Selain itu ta’dib 
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berarti pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur-angsur 
ditanamkan kepada manusia tentang tempat-tempat yang tepat dari 
segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan, sehingga membimbing 
kearah pengenalan dan pengakuan kekuatan dan keagungan Allah 
SWT. 
4) Riyadhah 
Secara bahasa kata ini diartikan dengan pengajaran dan 
pelatihan. Al-Bastani dalam hal ini mengatakan bahwa riyadhah dalam 
konteks pendidikan berarti mendidik jiwa anak dengan akhlak yang 
mulia.  
Beberapa istilah di atas merupakan khasanah pendidikan dalam 
Islam. Pendidikan dapat dipandang dari beberapa perspektif, meskipun 
memiliki istilah yang berbeda-beda namun memiliki persamaan. Yakni 
pendidikan Agama Islam sebagai suatu proses pengembangan potensi 
manusia menuju terbentuknya manusia sejati yang berkepribadian Islam 
yakni kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai Islam (Syamsul Huda 
Rohmadi, 2012: 143). 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan merupakan usaha sadar dan aktivitas interaktif yang dilakukan 
oleh manusia untuk membentuk generasi penerus bangsa yang mempunyai 
pemikiran dewasa, memiliki pengetahuan yang luas, kecerdasan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
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d. Akhlak 
Suatu bidang ilmu pengetahuan yang banyak menyita perhatian, 
pengkajian dan penelitian bagi sebagian besar ulama-ulama dan tokoh 
pemikir Islam adalah ilmu yang berkaitan dengan akhlak. Al-Gazali 
memberikan pengertiannya mengenai akhlak, bahwa akhlak berasal dari 
kata Al-Khuluq (jamaknya Al-Akhlaq) ialah ibarat (sifat atau keadaan) dari 
pelaku yang konstan dan meresap ke dalam jiwa, dari padanya tumbuh 
perbuatan-perbuatan dengan wajar dan mudah, tanpa memerlukan pikiran 
dan pertimbangan (Zainuddin dkk, 1991: 102).  
Secara etimologi kata akhlak bentuk jamak dari al-khuluqun ( ( 
dan al-Khulq yang mempunyai arti (1) tabiat, budi pekerti, (2) kebiasaan 
atau adat, (3) keperwiraan, kesatriaan, kejantanan, (4) agama, (5) kemarahan 
(ghadab) (Haidar Putra Daulay, 2014: 132). Kalimat tersebut mengandung 
segi-segi penyesuaian dengan perkataan “khalqun” ( ( yang berarti 
kejadian, serta erat hubungannya dengan “khaliq” ( ) yang berarti 
pencipta, dan “makhluq” ( ) yang berarti yang diciptakan.   
Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang 
memungkinkan adanya hubungan baik antara khaliq dengan makhluq dan 
antara makhluq dengan makhluq (Hamzah Ya‟qub, 1996: 11). Pernyataan 
bersumber dari firman Allah SWT QS. al-Qalam (68) ayat 4: 
            
“Artinya: Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang 
luhur.” (Depag RI, 1994: 960) 
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Akhlak itu sesunguhnya merupakan perpaduan antara lahir dan batin 
yang membentuk perbuatan. Jika keadaan itu melahirkan perbuatan baik dan 
terpuji menurut pandangan akal dan syarak (hukum Islam), maka keadaan 
tersebut disebut akhlak yang baik. Sedangkan perbuatan yang timbul itu 
tidak baik, dinamakan akhlak yang buruk (Ahmad Taufik dkk, 2012: 28). 
Dalam ajaran Islam, akhlak menempati posisi yang sangat penting. 
Sehingga setiap aspek dari ajaran agama ini selalu berorientasi pada 
pembentukan dan pembinaan akhlak yang mulia. Seperti sabda  Rasulullah 
yang menegaskan bahwa beliau diutus untuk menyempurnakan akhlak 
mulia, sebagaimana hadis berikut ini: 
“Artinya: Aku Diutus untuk memperbaiki kemuliaan akhlak.” (HR. Malik 
Bin Anas dari Anas Bin Malik) 
Selain hadis di atas, Nabi juga bersabda yang diriwayatkan oleh Tirmizi 
bahwa “Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik 
akhlaknya.”  
Akhlak pada dasarnya merupakan perpaduan antara lahir dan batin. 
Seseorang dikatakan berakhlak apabila seirama antara perilaku lahirnya dan 
batinnya. Karena akhlak juga terkait dengan hati, maka pensucian hati 
adalah salah satu jalan mencapai akhlak mulia. Disinilah letak akhlak 
dengan etika atau moral. Pada tataran akhlak berperan ganda yakni lahir dan 
batin. Sedangkan etika atau moral pada tataran lahiriah saja (Haidar Putra 
Daulay, 2014: 134).  
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Selain pengertian diatas Apeles Lexi Lonto dan Theodorus Pangalila 
(2013: 35) mengatakan bahwa nilai berkaitan erat dengan norma, etika dan 
juga akhlak. Ketiganya tidak dapat dipisahkan. Istilah akhlak sangat identik 
dengan beberapa istilah lain seperti moral, karakter, etika maupun 
kesusilaan dan masih banyak lagi. Istilah-istilah tersebut memiliki 
persamaan dan perbedaan berdasarkan definisinya. Khozin (2013: 131) 
mengatakan bahwa moral berasal dari bahasa latin yaitu mores yang berarti 
adat kebiasaan. Moral secara eksplisit mengandung pengertian hal-hal yang 
berhubungan dengan proses sosialisasi Individu dan dikaitkan dengan ajaran 
baik-buruk yang diterima umum atau masyarakat. Oleh karena itu adat 
istiadat masyarakat menjadi standar dalam menentukan baik dan buruknya 
suatu perbuatan. 
Sedangkan karakter secara etimologi berasal dari bahasa Yunani 
yaitu charassein yang berarti to engrave  yang dapat diterjemahkan 
mengukir, melukis, memahat atau menggoreskan. Sedangkan dalam kamus 
besar bahasa Indonesia kata karakter diartikan dengan tabiat, sifat-sifat 
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi pembeda bagi orang lain, 
dan watak. Dengan makna itu, berarti karakter identik dengan kepribadian 
atau akhlak sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 
universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia baik dalam berhubungan 
dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, maupun lingkungan 
(Marzuki, 2015: 23). 
Sedangkan, Asmaran (1994: 7) mendefinisikan etika sebagai salah 
satu cabang dari filsafat yang secara bahasa Yunani yakni ethnos yang 
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berarti adat kebiasaan. Namun bila dilihat dari sisi terminologis, etika 
merupakan ilmu yang mempelajari tingkah laku manusia untuk menentukan 
nilai perbuatan tersebut, baik atau buruk, maka ukuran untuk menentukan 
nilai itu adalah akal pikiran. Wiwien Widyawati (2010: 2) menambahkan 
bahwa etika bukalah suatu sumber tambahan dalam ajaran moral, melainkan 
merupakan filsafat atau pemikiran kritis dan mendasar tentang ajaran-ajaran 
dan pandangan-pandangan moral.  
Etika adalah sebuah ilmu, bukan ajaran. Etika dalam masyarakat 
sering disebut pula Etiket yang berhubungan erat dengan tradisi yang pada 
masa kini telah menampakkan sifat kelenturan. Hal ini terjadi tidak lepas 
dari momentum alih generasi dan alih teknologi khususnya dan momentum 
pembangunan pada umumnya. Istilah lain yang juga mengerucut pada 
akhlak yaitu kesusilaan. Sebagaimana pendapat Asmaran (1994: 9) bahwa 
kesusilaan berasal dari kata susila yang mendapat awalan ke- dan akhiran –
an. Susila sendiri diambil dari bahasa Sansekerta yang mempunyai arti su 
(baik) dan sila (dasar, prinsip, peraturan hidup atau norma). Ini 
menunjukkan bahwa kesusilaan bermaksud membimbing manusia agar 
hidup sopan sesuai dengan norma-norma tata susila. 
Dari pengertian-pengertian di atas maka Rosihon Anwar, 
merumuskan bahwa ada persamaan dan perbedaan antara tiga istilah 
tersebut dengan akhlak. Persamaannya yakni pertama, akhlak (karakter), 
etika dan moral mengacu pada ajaran atau gambaran tentang perbuatan, 
tingkah laku, sifat dan perangai yang baik. Kedua, akhlak, etika dan moral 
merupakan prinsip atau aturan hidup manusia untuk mengukur harkat dan 
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martabat. Ketiga, akhlak, etika dan moral merupakan potensi positif yang 
dimiliki manusia yang bersifat dinamis dan kontinyu. 
Perbedaan yang menjadi ciri khas akhlak, etika dan moral yaitu 
akhlak merupakan istilah yang bersumber dari al-Qur‟an, dan As-Sunnah. 
Nilai-nilai yang menentukan baik-buruk, layak atau tidak layak suatu 
perbuatan, kelakuan, sifat dan perangai dalam akhlak bersifat universal dan 
berumber dari ajaran-ajaran Allah SWT. Sementara etika merupakan filsafat 
nilai, pengetahuan tentang nilai-nilai dan kesusilaan tentang baik dan buruk. 
Jadi etika bersumber dari pemikiran yang mendalam dan renungan filosofis 
yang bersumber dari akal sehat dan hati nurani. Dan moral bertolak pada 
norma yang hidup dalam masyarakat. 
Selain istilah-istilah yang telah disebutkan di atas, juga dipergunakan 
beberapa istilah yang makna dan tujuannya sama atau hampir sama dengan 
akhlak yaitu tata susila, budi pekerti, kesopanan, sopan santun, adab, 
perangai, tingkah laku, perilaku, dan kelakuan. Dari berbagai pengertian di 
atas, dapat dipahami bahwa akhlak merupakan hal terpenting dalam tatanan 
kehidupan masyarakat. Setiap manusia yang lahir harus diajarkan ilmu 
akhlak, ilmu akhlak bukan jaminan sesorang menjadi baik dan sopan. 
Melainkan ilmu yang membuka mata hati sesorang untuk mengetahui ini 
yang baik dan ini yang buruk serta mengetahui faedah dari perbuatan yang 
baik dan buruk (Oemar Bakry, 1993: 13). 
e. Pendidikan Akhlak 
Fenomena kemerosotan moral di negara Indonesia yang mayoritas 
penduduknya beragama Islam masih cukup nampak jelas. Ada beberapa 
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indikator yang dapat diamati dalam kehidupan sehati-hari seperti pergaulan 
bebas, tindak kriminal, kekerasan, korupsi, manipulasi, penipuan, serta 
perilaku-perilaku tidak terpuji lainnya. Hal ini mengakibatkan terkikisnya 
perilaku-perilaku terpuji diantaranya adalah rendah hati, toleransi, 
kejujuran, kesetiaan, kepedulian, saling membantu, kepekaan sosial, 
tenggang rasa, yang merupakan jati diri bangsa sejak berabad-abad 
(Juwariyah, 2010: 13). 
Ironisnya perhatian dari dunia pendidikan nasional terhadap akhlak 
dapat dikatakan masih belum maksimal. Hal ini dikarenakan orientasi 
pendidikan yang masih cenderung mengutamakan dimensi pengetahuan. 
Namun, bukan tanpa usaha, pendidikan nasional mencoba memberikan 
terombosan baru dengan meluncurkan kurikulum (K-13) baru yang lebih 
bisa mengakomodir aspek afektif dan psikomotorik peserta didik, namun 
dalam pelaksanaannya kurikulum ini masih perlu banyak sosialisasi dan 
pembenahan dari segala unsur pendidikan agar dapat mencapai tujuan 
pendidikan nasional.  
Di lingkungan sekolah terutama sekolah negeri, pendidikan akhlak 
diintergrasikan ke dalam Pendidikan Agama Islam. Sebagai realisasinya 
materi PAI yang diajarkan mencantumkan sub-sub pembahasan tentang 
nilai-nilai budi pekerti, dengan penyampaian kisah teladan dan pembiasaan. 
Dengan demikian nampak di sini bahwa pendidikan akhlak dalam sistem 
pendidikan belum mendapat porsi yang memadai ditambah dengan keadaan 
masyarakat yang heterogen dengan berbagai macam latar belakang 
pendidikan orang tua dalam keluarga.  
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Negara dan masyrakat harus bekerjasama dalam memberikan 
pendidikan akhlak kepada generasi bangsa, untuk membentuk manusia yang 
baik dengan menginternalisasikan nilai-nilai kebajikan (akhlak terpuji). 
Melalui pendidikan akhlak yang memadai generasi muda akan dibimbing 
untuk secara sukarela mengikatkan diri pada norma-norma atau nilai-nilai 
yang diyakininya sebagai sesuatu yang baik (Juwariyah, 2010: 15) 
Pendidikan akhlak merupakan buah dari proses penerapan syariah 
(ibadah dan muamalah) yang dilandasi oleh akidah yang kokoh. Pendidikan 
akhlak dalam al-Qur‟an tergambar dalam berbagai ayat-ayat yang tersebar 
diberbagai surat. Pendidikan yang disampaikan pula kaya akan model 
pengungkapannya. Seperti model pendidikan dengan cara mengulang-ulang 
yang tergambar dalam QS Ar-Rohman, proses ini akan menimbulkan 
keyakinan bagi manusia tentang pemilik nama Ar-Rohman (Ulil Amri 
Syafri, 81: 2012). Selain itu, pendidikan akhlak juga tergambar dalam hadis-
hadis Rasulullah SAW, misalnya hadis Rasulullah SAW menyenai 
penyampaian ilmu yang di riwayatkan oleh Imam Bukhari dari Abdullah bin 
Mas‟ud dalam shahih Bukhari karya Ahmad bin Muhammad Al-Qasthalani, 
2014: 118) , 
“Artinya: „Nabi SAW mengatur hari-hari (jadwal) memberi nasehat kepada 
kami karena khawatir kami merasa bosan‟.”   
Ibarat bangunan akhlak merupakan kesempurnaan bangunan 
tersebut setelah fondasi dan bangunannya kuat. Jadi tidak mungkin akhlak 
yang mulia akan terwujud pada diri seseorang juka ia tidak memiliki akidah 
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dan syariah yang benar. Seorang muslim yang memiliki akidah atau iman 
yang benar, pasti akan mewujudkannya pada sikap dan perilaku sehari-hari 
yang dilandasi oleh imannya. Misalnya, orang yang beriman kepada Allah 
SWT secara benar, ia akan selalu mengingat Allah SWT dan mengikuti 
segala perintah-Nya serta menjauhi semua yang dilarang-Nya. Dengan 
demikian, ia akan menjadi orang yang bertaqwa yang selalu berbuat 
kebaikan dan menjauhi akhlak yang buruk.         
Pendidikan akhlak pada prinsipnya bersumber dari dua sumber 
pokok ajaran Islam yaitu al-Qur‟an dan as- Sunnah. Dengan demikian, baik 
dan buruk dalam akhlak Islam mempunyai ukuran standar yaitu baik buruk 
menurut al-Qu‟an dan sunnah Nabi SAW, bukan baik dan buruk menurut 
ukuran pemikiran manusia pada umumnya.  Meskipun demikian, Islam 
tidak mengabaikan adanya standar atau ukuran lain selain al-Qur‟an dan 
sunnah Nabi SAW untuk menentukan nilai-nilai akhlak manusia. standar 
lain yang dimaksudkan adalah akal, nurani, serta pandangan umum (tradisi) 
yang disepakati nilainya oleh masyarakat. Dengan hati nurani, manusia 
dapat menentukan ukuran baik dan buruk, sebab Allah SWT memberikan 
potensi dasar (fitrah) kepada manusia berupa tauhid dan kecerdasan. Fitrah 
tersebut manusia akan mencintai kesucian dan cenderung kepada kebenaran.  
Ukuran baik dan buruk dari akhlak manusia dapat diperoleh dari 
berbagai sumber. Namun, hanyalah al-Qur‟an dan sunnah Nabi SAW yang 
tidak diragukan lagi kebenarannya. Sumber-sumber lain masih penuh 
dengan subjektivitas dan relativitas mengenai ukuran baik dan buruk akhlak 
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manusia. Oleh karena itu, ukuran paling utama akhlak manusia adalah al-
Qur‟an dan sunnah Nabi Muhammad SAW. 
2. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak  
Akhlak menurut Haidar Putra Daulay (2014: 136) terbagi menjadi tiga 
lingkup yaitu Akhlak kepada Allah SWT dan Rasulullah SAW, akhlak kepada 
sesama manusia dan akhlak kepada alam semesta. Berikut ini merupakan 
penjelasan dari lingkup akhlak yaitu: 
a. Akhlak kepada Allah SWT  
Akhlak kepada Allah SWT adalah selalu merasa kehadiran Allah 
dalam kehidupan manusia. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW dalam Al-
Wafi karya  Musthafa Dieb Al-Bugha Muhyidin Mistu (2011: 7) 
“Artinya: ...Engkau Menyembah Allah seolah-olah engkau melihat Dia, 
apabila engkau tidak melihatnya, pastikan Dia melihatmu.” (HR. Muslim, 
Kitabul iman no.8) 
Sikap batin yang demikian akan melahirkan pula sikap muqarabah 
(merasa dekat dengan Allah), dan sikap muraqabah (merasa selalu diawa 
si Allah). 
Hadis tersebut diperkuat dengan firman Allah yang terdapat dalam 
QS. al-Baqoroh (2) ayat 186 yaitu: 
                       
                
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Artinya: Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
(Muhammad) tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. 
Aku kabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia 
berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi 
perintah-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka 
memperoleh kebenaran. (Depag RI, 1994: 45) 
 
Akhlak kepada Allah juga akan melahirkan akidah dan keimanan 
yang benar kepada Allah SWT, terhindar dari sifat syirik, mentauhidkan-
Nya baik tauhid rububiyah dan uluhiyah. Patuh melaksanakan perintah 
Allah baik yang berbentuk ibadah mahdah maupun ghairu maghdah. Serta 
mejauhi larangan-Nya, tabah dan sabar atas apa yang menimpa diri 
sebagai suatu ketentuan dari Allah SWT. Berupaya mendekatkan diri 
kepada Allah SWT sedekat-dekatnya dengan jalan membersihkan hati, 
pikiran, perbuatan, menempuh jalan hidup yang benar. 
Apabila telah terjalin hablumminallah yang baik maka sikap 
tersebut akan membawa implikasi kepada kehidupan manusia. muncul 
perbuatan malu dan takut untuk berbuat sesuatu yang dilarang oleh Allah 
SWT. Berikut ini beberapa contoh akhlak yang menunjukkan akhlak 
kepada Allah yaitu (Hamzah Ya‟qub, 1983:140): 
1) Beriman, meyakini bahwa dia sungguh-sungguh ada. Dia memiliki 
segala sifat kesempurnaan dan sunyi dari dari segala sifat kelemahan.  
2) Taat, melaksanakan perintahnya dan menjauhi larangan –larangan-
Nya, sebagaimana firman Allah dalam QS. Ali Imran (3) ayat 132: 
                
“Artinya: Dan taatlah kepada Allah dan Rasul, agar kamu diberi 
rahmat.” (Depag RI, 1994: 97) 
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Taat ini juga dimaksudkan sebagai taqwa, yakni memelihara diri agar 
selalu berada pada garis dan jalan Allah SWT. 
3) Ikhlas, kewajiban manusia hanya beribadah kepada Allah SWT, 
dengan ikhlas dan pasrah, tidak boleh beribadah kepada apa dan 
siapapun selain Allah SWT. Hal ini terdapat dalam QS. al-Bayyinah 
(98) ayat 5: 
              ...     
“Artinya: Padahal mereka hanya diperintahkan menyembah Allah, 
dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) 
agama,...” (Depag RI, 1994: 1084) 
Dalam beribadah kepada Allah, caranya wajib mengikuti ketentuan-
Nya sebagaimana yang dicontohkan dan diajarkan Rasulullah SAW. 
4) Tadlarru’ dan Khusyu’, dalam beribadah kepada Allah hendaknya 
bersungguh-sungguh, merendahkan diri serta khusyu‟ sebagaimana 
firman Allah dalam QS. al- A‟raf (7) ayat 55: 
                        
“Artinya: Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara 
yang lembut. Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas.” (Depag RI, 1994: 230) 
Berdo‟a merupakan bukti pengakuan kita terhadap kekuasaan Allah 
SWT, karena dengan kekuasaan dan bantuan-Nya lah semua 
permintaan dan kebutuhan kita terpenuhi. Oleh karena itu, kita harus 
bersungguh-sungguh, merendahkan hati dan tenang dalam memohon 
kepada Alllah SWT. 
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5)  Ad-Du’a, manusia harus mempunyai pengharapan (optimis) bahwa 
Allah akan memberika rahmad kepanya. Dan dengan sikap ad-du’a 
mendorong manusia untuk memanjatkan do‟a pengharapan atas 
rahmad dan beristighfar untuk memohon ampun atas segala 
kesalahannya. 
6) Husnud-dhan, yakni sikap manusia yang berbaik sangka kepada Allah 
SWT. Janganlah mempunyai prasangka yang buruk, berprasangka 
baik bahwa Allah SWT akan memberikan rahmad, mengampuni dosa 
kita dan tidak akan membiarkan kesengsaraan dan penderitaan yang 
kekal. Sikap ini hampir sama dengan ar –Raja’ (optimis). 
7) Tawakkal, mempercayakan diri kepada Allah SWT dalam 
melaksanakan suatu pekerjaan yang telah direncanakan dengan 
mantap. 
8) Tasyakur dan Qonaah, berterimakasih atas pemberian Allah dan 
merasa cukup atas semua pemberian-Nya. 
9) Malu, sikap malu patut ditujukan kepada Allah, dengan sikap tersebut 
seorang mu‟min akan malu mengerjakan kejahatan dan malu 
meninggalkan kebaikan. Seorang mukmin yakin benar bahwa segala 
tingkah lakunya dilihat oleh Allah SWT, baik yang terbuka maupun 
yang tersembunyi. Rasa malu kepada Allah SWT akan mencegah 
seseorang untuk berbuat maksiat, karena malu adalah sebagian dari 
iman.  
10)  Bersabar, tabah menerima cobaan atau ujian dari Allah SWT. 
Bersabar merupakan ciri utama orang beriman, apabila sikap ini 
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dilakukan dengan ikhlas maka akan berbuah pahala dan menambah 
cinta kasih kepada Allah SWT (Heri Jauhari Muchtar, 2008: 29). 
b. Akhlak kepada Rasulullah SAW 
Akhlak kepada Rasulullah SAW adalah mencintainya, membelanya, 
dan melaksanakan sunnahnya. Berikut ini beberapa kewajiban yang harus 
dilaksanakan kepada Rasulullah SAW: 
1) Menerima ajaran yang dibawa Rasulullah SAW 
2) Mengikuti sunnahnya, yakni menjadi sebuah kewajiban bagi ummatnya 
untuk mengikuti jejaknya baik dalam beribadah maupun dalam 
berakhlak. 
3) Mengucapkan salam dan shalawat kepadanya, shalawat adalah do‟a 
agar Allah senantiasa mencurahkan rahmad-Nya kepada rasulullah 
beserta keluarganya (ahlul bait). Membaca shalawat merupakan salah 
satu tanda cinta kepada Rasulullah SAW. Membaca shalawat juga salah 
satu kewajiban setiap muslim, bahkan Allah SWT dan malaikatpun 
bersholawat untuk Rasulullah SAW, sebagaimana firman Allah SWT 
dalam QS. al-Ahzab (33) ayat 56: 
                       
           
Artinya: Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 
bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, 
bersalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 
penghormatan kepadanya. (Depag RI, 1994: 678) 
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c. Akhlak kepada sesama manusia 
1) Akhlak kepada diri sendiri 
Akhlak kepada diri memenuhi kewajiban dan hak diri, ditunaikan 
kewajiban dan diambil hak seluruh anggota tubuh manusia mempunyai 
hak dan harus ditunaikan. Disinilah terkait pemeliharaan diri, baik yang 
bersifat biologis maupun spiritual. Tidaklah dikatakan seseorang 
berakhlak kepada dirinya apabila ia menyiksa dirinya ssendiri, tidak 
memperdulikan kebutuhan dirinya.   
Manusia mempunyai kewajiban kepada dirinya sendiri yang harus 
ditunaikan untuk memenuhi kebutuhannya. Kebutuhan manusia terdiri 
dari kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani, kedua kebutuhan ini harus 
dipenuhi. Kebutuhan jasmani terdiri dari setiap unsur badan yang terdiri 
dari bermacam-macam anggota badan, dan tiap anggota badan 
mempunyai haknya sendiri-sendiri. Hak jasmani yang sangat vital yaitu 
diantaranya makan, dan menjaga kesehatan. Sebagaimana halnya 
martabat manusia, jasmani memerlukan sandang dan papan, dan 
pemeliharaan kebersihan (Rachmat Djatmika, 1987: 127-128). 
Kebutuhan rohani terdiri dari unsur-unsur gejala-gejala pikir, 
yang alatnya berupa ratio, gejala merasa yang disebut rasa dan gejala 
berkehendak yang disebut karsa (Rachmat Djatmika, 1987: 136). 
Pemenuhan hak ratio dapat dilakukan dengan memberinya pengetahuan 
dan mengisinya dengan hal-hal yang masuk akal. Pemenuhan hak rasa 
dilakukan agar seseorang tidak menjadi gelisan dan cemas serta dapat 
mengendalikan nafsunya. Beberapa kebutuhan rasa yang harus dipenuhi 
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adalah rasa kasih sayang, aman, harga diri, bebas, sukses dan tahu atau 
mengenal. Sedangkan pemenuhan hak yang ketiga adalah karsa, yang 
biasa disebut sebagai kemauan. Kemauan membangun manusia untuk 
maju, namun semua kemauan itu harus dilakukan dengan kesadaran dan 
latihan membiasakan diri kepada yang baik dengan memperkuat iman.  
Dalam referensi lain menyebutkan beberapa macam  akhlak 
terpuji terhadap diri sendiri adalah sebagai berikut (Rosihon Anwar, 
2010: 96) yang terdiri dari sabar, syukur, manunaikan amanah, benar dan 
jujur, menempati janji (al-wafa’), memelihara kesucian diri 
2) Akhlak kepada keluarga 
Dimulai dari akhlak kepada orang tua, begitu juga kewajiban 
orang tua kepada anaknya, hak dan kewajiban suami istri, hak dan 
kewajiban terhadap saudara yang lebih tua sampai pada akhlak kepada 
mertua. Diantara akhlak terpuji kepada keluarga yaitu: 
a) Berbakti kepada orang tua 
Berbakti kepada orang tua merupakan salah satu faktor 
diterimanya do‟a seseorang, juga merupakan amal sholeh yang paling 
utama yang dilakukan oleh seorang muslim. Salah satu keutamaan 
berbuat baik kepada orang tua, disamping melaksanakan ketaatan atas 
perintah Allah SWT adalah menghapus dosa-dosa besar. Allah SWT 
berfirman dalam QS. Lukman (31) ayat 14:  
                           
           
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Artinya: Dan Kami perintahkan kepada manusia agar 
(berbuat baik) kepada kedua orang tuanya; ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua 
tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua 
orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu. (Depag 
RI, 1994: 654) 
 
Di bawah ini merupakan wasiat Nabi Muhammad SAW 
tentang berbuat baik kepada orang tua yang penting bagi pendidik 
untuk diajarkan kepada anak-anaknya (Abdullah Nasih Ulwan, 2002: 
464-477) yaitu menggapai ridha orang tua, berbakti kepada orang tua 
lebih utama dari pada berjihad di jalan Allah, mendoakan orang tua 
dan menghormati teman mereka, lebih mengutamakan berbakti 
kepada ibu dari pada ayah, menjaga etika kepada orang tua baik dalam 
berbicara maupun berperilaku, dan larangan berbuat durhaka kepada 
orang tua.  
b) Bersikap baik kepada saudara, hidup rukun dan damai dengan saudara 
dapat dicapai apabila hubungan tetap terjalin dengan saling 
pengertian, tolong menolong, saling menasehati dan saling 
menghargai.  
Keluarga merupakan lingkungan yang sangat penting dalam 
pembentukan akhlak. Oleh karena itu setiap orang tua wajib memberikan 
pengajaran akhlak yang terpuji kepada anaknya. Berikut ini akhlak orang 
tua terhadap keluarga yang dibinanya (Hari Jauhari Muchtar, 2008: 35): 
a) Mendidik keluarga untuk beribadah kepada Allah SWT 
b) Manafkahi dan memenuhi kebutuhan hidup keluarga 
c) Hidup dengan rukun dan cinta kasih 
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3) Akhlak kepada guru 
Pendidikan tidak akan pernah lepas dari pendidik didalamnya, 
melekat dan tak terpisahkan sampai kapan pun. Pendidik atau guru 
merupakan siapa saja yang bertanggung jawab terhadap perkembangan 
peserta didik (Toto Suharto, 2014: 89). Oleh karena itu guru mempunyai 
tugas yang berat, guru mengubah yang tidak tahu menjadi tahu, 
mengubah yang tidak bisa menjadi bisa, membimbing yang tidak baik 
menjadi baik (Wiwien Widyawati, 2010: 66). 
Di Jawa guru disebut sebagai guru surasa yang artinya guru di 
sekolahan atau dimadrasah sebagai orang tua kedua, karena beliau 
sebagai pengganti orang tua untuk mendidik dan membimbing anak-anak 
disekolah atau luar sekolah. Guru mengajar dengan penuh kasih sayang 
dan tulus ikhlas. Mengajarkan kedisiplinan dan berbagai macam ilmu 
(Wiwien Widyawati, 2010: 67).  
Pernyataan diatas diperkuat pendapat Muhammad Syakir dalam 
Kitab Waşãya al-Abã’ li al-Abnã’ (2012: 3)  
 
Artinya: Aku adalah gurumu, pendidikmu yang membantu 
memelihara jiwamu. Engkau tidak akan mendapat 
seorangpun yang telah mengharapkan kebaikan darimu 
sesudah orang tuamu kecuali aku (gurumu). Wahai 
anakku: sesungguhnya aku adalah seorang pemberi 
nasehat yang patut untuk dipercaya. Karena itu, terimalah 
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dengan ikhlas segala nasehatku dan amalkanlah dalam 
hidupmuserta dalam pergaulan dengan teman-temanmu. 
 
Besarnya tanggung jawab guru, bukan hanya menstranfer ilmu 
namun juga membentuk karakter generasinya sesuai dengan akhlak 
Islami dan sesuai dengan karakter luhur bangsa. Oleh karena itu setiap 
peserta didik wajib menjaga akhlaknya kepada seorang guru. Diantara 
akhlak tersebut yaitu:  
a) Memilih Guru, setiap orang yang akan berguru harus benar-benar 
memilih orang yang tepat. Hal ini disampaikan oleh Aliy As‟ad (2007: 
26) 
Artinya: Dalam hal memilih guru, hendaklah memilih 
siapa yang lebih alim, lebih wara‟ dan lebih berusia, ...kata 
beliau: „saya menemukan belaiau seorang guru yang luhur, 
santun dan penyabar di segala urusan.‟ 
 
b) Menghormati guru, sebagaimana dalam kitab Ta’lim Muta’allim 
sebagai berikut: Diantara perbuatan menghormati guru adalah tidak 
melintas dihadapannya, tidak menempati tempat duduknya, tidak 
memulai berbicara kecuali atas izinnya, tidak banyak bicara di 
sebelahnya dan tidak menanyakan sesuatu yang membosankannya, 
hendaknya pula mengambil waktu yang tepat dan jangan pernah 
mengetuk pintu tetapi bersabarlah sampai beliau keluar (Aliy As‟ad, 
2007: 36).  
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c) Taat atau patuh pada perintah guru, menuntut ilmu harus diniatkan 
untuk mencari ridho guru. Menghindarkan murkanya guru dan 
menjunjung tinggi perintahnya, selama tidak melanggar ajaran agama. 
d) Menganggap guru sama seperti orang tuanya sendiri, dengan sikap 
seperti ini seorang murid akan berperilaku selayaknya kepada orang 
tua kandungnya. Menjalankan tugas seperti tugas yang diperintahkan 
orang tuanya. Menjaga bicaranya dan menjaga tata kramanya 
(Rachmat Djarajat, 1987: 219). 
4) Akhlak kepada pemimpin 
Pemimpin atau raja dalam Serat Wulangreh berkedudukan 
sebagai wakil Tuhan dan memerintah berdasarkan hukum keadilan, oleh 
karena itu rakyat atau bawahannya harus menaati dan mengikutinya. 
Orang yang tidak mengikuti atau menuruti perintah pemimpin dalam 
konteks ini berati ia menentang kehendak Tuhan (Wiwien Widyawati, 
2010: 11). Seseorang yang menjadi pemimpin atau raja bukanlah orang 
sembarangan, akan tetapi orang yang telah dipilih oleh Tuhan karena 
telah berhasil melakukan perbuatan yang baik dan benar dan berhasil 
melewati ujian dari Allah yang berat.  
Pemimpin memiliki kharisma yang besar dalam adat kebiasaan di 
Jawa begitu juga dalam masyarakat umum. Dalam Al-Qur‟an, pemimpin 
hanyalah insan yang terpilih, pintar dan mendapat petunjuk-Nya. Oleh 
karena itu seorang pemimpin yang baik selalu memerintah berdasarkan 
syari‟at Allah dan sesuai dengan konsep kearifan lokal serta selalu 
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menyandarkan kebijakan maupun keputusannya berdasarkan Al-Qur‟an, 
As-Sunnah, Ijma‟ dan Qiyas. 
Pemimpin adalah wakil dari Yang Maha Kuasa, oleh karena itu 
setiap manusia wajib menjaga akhlaknya kepada seorang pemimpin, 
yaitu diantaranya sebagai berikut: 
a) Patuh pada pemimpin, tidak boleh merasa bimbang dan ragu serta 
patuh kepada pemimpin dan mentaati perintahnya. Dan ikhlas dalam 
menjalankan segala perintah pemimpin (Andi Harsono, 2005: 37).  
b) Menghormati pemimpin, 
Pemimpin mempunyai tanggung jawab yang besar oleh karena 
itu, seorang pemimpin juga harus memperhatikan hak-hak rakyatnya atau 
bawahannya diantaranya (Abdullah Ahmad Qodiry Al-Ahdal, 1992: 23-
24): 
a) Memilih pemimpin untuk menduduki jabatan tersebutyang memiliki 
keahlian, amanah, memiliki kemampuan, ikhlas dan bijaksan. 
b) Membangun sarana penyebaran ilmu agama di semualapisan 
masyarakat melalui sekolah-sekolah untuk semua kalangan 
masyarakat. 
c) Menyiapkan sarana keamanan rakyat baik di dalah maupun di luar 
sejalan dengan kaidah-kaidah syar‟iyah pada umumnya. 
d) Meningkatkan kesejahteraan rakyatnya atau bawahannya 
Selain beberapa hak seorang rakyat atau bawahan yang telah 
disebutkan di atas, ada beberapa hal penting yang harus diperhatikan 
seorang pemimpin. Pertama, memperlakukan rakyat atau bawahannya 
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dengan perlakuan yang baik dan berusaha menyantuninya jika ada sedikit 
kesalahannya. Kedua, memberikan hak bawahannya dan tidak boleh 
mendholimi dengan mengurangi gaji atau upan bawahannya. Ketiga, 
mendidik apa yang diwajibkan dan apa yang diharamkan oleh ajaran 
agama terhadapnya serta membimbngnya untuk berakhlak mulia 
(Abdullah Ahmad Qodiry Al-Ahdal, 1992: 132-136). 
Kewajiban menjaga akhlak kepada pemimpin tak lepas dari 
kewajiban kita terhadap wilayah yang menjadi kekuasaan sang pemimpin 
yaitu suatu bangsa atau negara. Setiap jiwa bersatu dan berkumpul 
membentuk kelompok yang disebut sebagai masyarakat. Dengan adanya 
masyarakat maka nilai suatu bangsa akan sah dimata hukum dan dimata 
negara lain. Oleh karena itu setiap anggota masyarakat wajib 
menjalankan kewajibannya kepada bangsanya.  
Kebangsaan merupakan rasa cinta manusia kepada negerinya, 
tanah air orang tua dan nenek moyangnya. Ada beberapa cara yang dapat 
dilakukan untuk memenuhi kewajiban kita terhadap tanah air yaitu 
diantaranya (Ahmd Amin, 1975: 201-202): 
a) Membela negeri bila diserang atau hendak dilanggar 
kemerdekaannya. 
b) Membaktikan hidupnya untuk berkhidmat kepada negeri, memegang 
tampuk pimpinan negeri ke arah tingkatan yang lebih tinggi dan 
sempurna, memimpin pendapat kepada kepentingan 
negeri.menunaikan kewajiban, dan ni adalah kebangsaan manusia 
pada umumnya. 
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c) Memajukan perusahaan dan hasil negerinya. 
5) Akhlak kepada Teman 
Teman atau kenalan merupakan salah satu golongan dalam 
masyarakat yang dekat dengan kita. Namun dalam mencari teman, kita 
tidak boleh sembarangan memilih seseorang untuk menjadi teman 
berbagai dalam kehidupan kita. Setidaknya ada lima hal pokok yang 
dikemukakan oleh Al-Gazali dalam memilih teman yaitu diantaranya 
(Mudjab Mahali, 1984: 294-299): 
a) Orang yang berakal sehat, berteman dengan orang yang berakal sehat 
diharapkan akan mendapat kebaikan dan kemanfa‟atan bahkan 
mendapatkan ketentraman.  
b) Orang yang berakhlak baik, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
saat memilih teman bergaul. Sebaiknya memilih orang yang 
senantiasa menjaga dan menghormati, apabila diberi sesuatu ia mau 
berterimakasih dan membalasnya serta memilih orang yang 
memperhatikan saat berbicara dan mempercayai keterangan 
pembicaraan kita. 
c) Orang yang shalih, hendaklah mencari orang yang baik dalam amal 
perbuatan dan tekun dalam menjalankan syari‟at agama. 
d) Orang yang tidak gila kemewahan dunia. 
e) Orang yang jujur. 
Teman atau shadiq, ada bermacam-macam jenisnya. Ada teman 
senasib sepenanggungan, teman karib, teman yang segulung-segalang, 
teman yang terjadi diwaktu senang atau karena pada suatu keadaan yang 
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sama, dan bukan teman sejati. Karena besarnya pengaruh teman kepada 
mental dan akhlak seseorang, maka kewajiban yang paling utama kepada 
teman adalah membimbing dan memberikan pengaruh akhlak yang 
mulia. Agar persahabatan yang dijalin memberikan manfaat kepada kita. 
6) Akhlak kepada Sesama Manusia 
Kewajiban terhadap sesama manusia ini bersifat umum, artinya 
kewajiban-kewajiban yang dilakukan berdasarkan kesamaan insan 
sebagai makhlak ciptaan Allah SWT. Berdasarkan hal tersebut maka 
beberapa akhlak kepada sesama manusia yaitu sebagai berikut: 
a) Menghormati dan memenuhi hak-haknya, ada lima hak dasar manusia 
yang harus dihormati yaitu hak untuk hidup, beragama, mendapat 
pendidikan, bekerja dan berpendapat atau menentukan pilihan. 
b) Bersikap lemah lembut dan sopan santun. 
c) Saling menolong dalam kebaikan. 
d) Mengajak kebaikan dan mencegah kemungkaran (Hari Jauhari 
Muchtar, 2008: 39-40). 
d. Akhlak kepada lingkungan 
Lingkungan merupakan suatu wadah atau komunitas dimana 
didalamnya terdapat interaksi-interaksi timbal balik. Ibarat makhluk hidup 
dalam ilmu ekologi dinyatakan selalu hidup dalam habitatbya. Ia akan selalu 
melakukan hubungan timbal balik antara dirinya dengan habitatnya. Tokoh 
yang dari ilmu ini adalah Charles Darwin yang memegang kaidah pertama 
kali dalam ilmu ekologi (Arif Rohman,2009: 195).   
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Seorang muslim yang mampu membangun akhlak mulia 
sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, ia akan mampu membangun 
akhlak yang mulia di dalam lingkungannya atau komunitasnya (Marzuki, 
2015: 35). Bersikap selektif dalam memilih lingkungan merupakan langkah 
awal yang dapat dilakukan. Lingkungan yang telah tercipta dengan baik 
akan memberikan dampak pada lingkungan sekitarnya yakni segala sesuatu 
yang berada di sekitar manusia yakni hewan, tumbuhan, dan alam sekitar 
yang berupa benda mati.  
Lingkungan masyarakat yang telah terbentuk secara baik, akan 
menciptakan hubungan timbal balik yang dapat dilihat dari terciptanya 
keharmonisan antara manusia sebagai pengelola alam dengan alam 
disekitarnya. Penciptaan manusia di dunia ini terdapat dua visi penting dari 
Allah SWT yaitu untuk beribadah kepada Allah dan sebagai khalifah di 
muka bumi. Akhlak kepada alam sekitar berkaitan dengan fungsi manusia 
sebagai khalifah di muka bumi. Kekhalifahan mengandung arti 
pengayoman, pemeliharaan, serta pembimbingan agar setiap makhluk hidup 
mencapai tujuan penciptaannya (Rosihon Anwar, 2010: 114). Oleh karena 
itu ada beberapa hal yang harus dilakukan manusia kaitannya dengan alam 
sekitar yaitu: 
a) Mengelola sumber daya alam. 
b) Tidak merusak lingkungan. 
c) Memanfaatkan sumber daya alam (Hari Jauhari Muchtar, 2008: 42) 
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3. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak 
Membangun karakter atau nilai pendidikan akhlak bangsa bukanlah 
perkara yang mudah. Perlu adanya perjuangan secara kontinyu antara generasi 
satu ke generasi yang lainnya. Namun, bukan tidak mungkin penaman nilai 
akhlak dapat dilakukan oleh semua orang  dari berbagai kalangan. Nilai 
sebagai penentu kualitas atau penghargaan dalam tingkah laku manusia harus 
diinternalisasikan dalam jiwa bangsa. Sedangkan akhlak adalah cerminan 
tingkah laku manusia atas pemahamannya terhadap nilai-nilai luhur bangsa dan 
nilai-nilai islam. 
Nilai-nilai pendidikan akhlak dapat diartikan nilai-nilai perilaku 
manusia yang universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam 
hubungannya dengan pencipta, manusia dengan manusia dan manusia dengan 
lingkungannya (Marzuki, 2015: 23) yang semua nilai-nilai tersebut bertujuan 
untuk menuju kedewasaan. 
4. Pendidikan Akhlak melalui Kearifan Lokal 
Pembangunan akhlak atau lebih sering dikenal dengan character 
building kerap kali dielu-elukan oleh para pemimpin bangsa Indonesia. 
Pembentukan akhlak sangat penting untuk dilakukan agar dapat mempercepat 
pembangunan bangsa di segala bidang. Pembangunan akhlak ini dapat 
dilakukan dengan berbagai pendekatan, salah satunya melalui pendekatan 
kearifan budaya lokal. Yaitu berkenaan dengan kebiasaan, adat istiadat, dan 
budaya dari suku etnis tertentu. 
Adat istiadat merupakan suatu tata cara yang diberlakukan dalam 
lingkungan masyarakat tertentu, serta berlangsung secara turun temurun 
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(Muchson dan Samsuri, 2013: 20). Adat istiadat adalah bagian ari suatu 
masayarakat tertentu, jadi adat istiadat bersifat kedaerahan atau kultural dan 
juga bersifat relatif. Keanekaragaman kearifan lokal di Indonesia memuat nilai-
nilai positif yang tidak akan menimbulkan benturan nilai yang mengancam 
persatuan dan kesatuan bangsa. Kearifan lokal dengan sifatnya yang kultural, 
dapat dijadikan sebagai sumber ajaran moral dalam masyarakat. Ajaran-ajaran 
itu, semuanya bermuara pada ajaran bagaimana cara berperilaku yang baik 
seperti cara menghormati orang tua, tetangga, caraa berpakaian, bertutur kata 
dan lain sebagainya. 
Tidak dapat dipungkiri, kearifan budaya lokal dizaman modernisasi dan 
globalisasi ini semakin tergerus dan sedikit demi sedikit mulai ditinggalkan 
oleh masyarakat. Misalnya, tidak dipergunakan lagi bahasa daerah dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini terjadi karena beberapa faktor, salah satunya 
karena terjadinya perkawinan antar suku. Dengan hilangnya bahasa daerah itu, 
maka berdampak pula pada hilangnya sedikit demi sedikit kearifan lokal yang 
dimiliki oleh etnis tersebut. 
Pembangunan akhlak kaitannya dengan pendidikan, sangat efektif 
dilakukan dalam lingkungan keluarga (Haidar Putra Daulay, 2014: 145). Hal 
ini dikarenakan, akhlak ini lebih banyak dipraktekkan ketimbang diucapkan. 
Selain itu, waktu anak dalam keluarga juga lebih banyak dibandingkan waktu 
di sekolah maupun dimasyarakat. Oleh karena itu, keluarga sebagai pendidik 
pertama dan utama bagi anak harus menciptakan hubungan batin yang intensif 
kepada anaknya. 
49 
 
 
 
Tekanan pendidikan akhlak ini memang seharusnya lebih dominan 
dalam lingkungan keluarga tanpa mengabaikan pendidikan di sekolah dan di 
masyarakat. Setiap orang tua harus memiliki pandangan hidup dalam membina 
rumah tangganya. Pandangan hidup dap berasal dari agama, nilai budaya dan 
lain sebagainya. Maka salah satu diantara aspek pengayaan pendidikan akhlak 
bangsa itu adalah aspek budaya masyarakat. Kearifan lokal dapat menjadi 
celah untuk pembentukan akhlak yang bersifat gotong royong. Artinya semua 
elemen masyarakat bersatu dalam membangun dan memperbaiki akhlak 
bangsa. Semakin banyak celah yang digunakan dalam pembangunan akhlak 
bangsa maka akan semakin berpeluang untuk berhasil.  
 
B. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka dipahami sebagai penelitian terdahulu yang berbeda 
dengan yang diteliti, namun membicarakan permasalahan yang sama dengan 
perspektif yang berbeda dalam melihat suatu masalah. Telaah pustaka ini biasanya 
digunakan untuk membedakan penelitian kita dengan berbagai penelitian yang 
sudah ada sebelumnya, baik dari segi metodologi isi maupun aplikasi.  
Adapun jurnal dan skripsi yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu Feri 
Andrianto dan Chusniatun dalam jurnalnya yang berjudul Relasi Guru dan Murid 
dalam Serat Wulangreh (Perspektif Pendidikan Akhlak). Dalam jurnal tersebut 
menjelaskan bahwa pendidikan akhlak yang terkait dengan relasi guru, murid 
dalam Serat wulangreh yaitu seorang murid dianjurkan selalu berupaya untuk 
menuntut ilmu dan cermat dalam memilih guru untuk pencarian guru sejati. 
Sedangkan guru sejati yang dimaksudkan adalah baik martabatnya, mengetahui 
50 
 
 
 
hukum syariat, taat kepada Tuhan, orang yang berani lumpah brata  (tidak banyak 
keinginan) dan ikhlas dalam mengajar. Relasi guru dan murid juga diibaratkan 
seperti sumur dan timba (sumur dengan gayungnya). 
Nurman Aryanto dalam skripsinya yang berjudul Metode Pendidikan 
Akhlak dalam Serat Wulangreh Karya Pakubuwana IV. Dalam penelitian ini 
dijelaskan bahwa ada beberapa metode pendidikan akhlak yang terdapat dalam 
Serat Wulangreh yaitu metode perintah, metode larangan, targhib (motivasi), 
Tarhib, metode kisah, metode dialog dan metode pembiasaan. 
Supratno dalam skripsinya yang berjudul Kriteria Guru yang Baik 
Menurut Paku Buwana IV dalam serat Wulangreh Ditinjau dari Kompetensi Guru 
Pendidikan Agama Islam. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa dalam Serat 
Wulangreh terdapat beberapa kriteria guru yang baik yang dapat dijadikan 
gambaran atau pedoman sikap seorang guru dalam mendidik, melatih dan 
mengajar secara profesional, serta memiliki kompetensi. Guru adalah sosok figur 
pemimpin dan sosok arsitek yang dapat membentuk jiwa dan watak anak 
didiknya, dengan cara membantu mengubah perilakunya menuju pendewasaan, 
mempunyai intelektualitas dan pribadi yang berakhlakul karimah sesuai dengan 
tujuan yang telah direncanakan. Untuk itu hal pokok yang yang harus dimiliki 
oleh seorang guru adalah kebersihan dan keikhlasan hati. Harta, materi, 
kemasyuran bukanlah tujuan utama tetapi hanyalah sebagai pendukung akan 
tercapai tujuan mulia itu.  
Binti Muti‟in dalam skripsinya yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan 
Akhlak Karimah dalam Novel Munajat Cinta 1 Karya Taufiqurrahman Al-Azizy. 
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Dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa dalam novel Munajat cinta 
1 karya Taufiqurrahman Al-Azizy terdapat nilai-nlai pendidikan akhlak yaitu 
nilai-nilai akhlak terhadap Allah meliputi: mentauhidkan Allah dan beribadah 
kepada Allah, nilai-nilai akhlak terhadap sesama manusia antara lain: akhlak 
kepada Rasulullah SAW, akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada orang tua, 
akhlak kepada tetangga, akhlak kepada family atau kerabat, dan akhlak kepada 
teman. Dan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak dalam novel 
Munajat Cinta 1 karya Tauiqurrahman al-Azizy yaitu: instink (naluri), ‘azam 
(kemauan keras), suara batin (nurani), kebiasaan, lingkungan, dan pendidikan. 
Adapun yang membedakan penelitian ini adalah membahas tentang 
pendidikan akhlak yang terdapat dalam Serat Wulangreh dengan mengkaji nilai-
nilai pendidikan akhlak dalam Serat wulangreh karya Pakubuwana IV. Apabila 
meruntut dari penelitian terdahulu belum ada penelitian yang spesifik membahas 
tentang nilai-nilai pendidikan Akhlak dalam Serat Wulangreh, sehingga skripsi ini 
bisa dipertanggungjawabkan keautentikan dari segi sistematika penulisan maupun 
analisis isi serta hasil penelitian. 
 
C. Kerangka Teoritik 
Perbuatan atau tingkah laku manusia merupakan tindakan yang didorong 
oleh akal budi yang menghasilkan perbuatan baik dan buruk. Perbuatan tersebut 
akan menghasilkan tentang perilaku kehidupan dalam masyarakat yang disebut 
sebagai norma. Norma yang ada dalam masyarakat berkaitan erat dengan nilai 
yang berlaku dalam masyarakat tersebut. Nilai tersebut menjadi identitas bagi 
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masyarakat tersebut dan menjadi patokan atau acuan dalam berakhlak dalam 
keseharian. 
Nilai-nilai ajaran Islam yang bersinergi dengan nilai-nilai kearifan lokal 
masyarakat akan membentuk generasi bangsa yang memajukan peradaban Islam 
dan sesuai dengan karakter bangsa. Nilai-nilai tersebut harus ditanamkan dalam 
setiap jiwa manusia dan terus ditanamkan dari satu generasi ke generasi 
selanjutnya. Penanaman ini menjadi tanggung jawab semua pihak yang terlibat 
dalam masyarakat tersebut. Semua komponen bekerjasama dalam penanaman 
nilai-nilai Islam dan nilai-nilai kearifan lokal supaya terbentuk akhlak mulia 
dalam jiwa manusia.  
Pendidikan akhlak dapat dilakukan dalam berbagai ruang lingkup. 
Lingkup yang paling utama adalah keluarga, dan yang umunya dalam masyarakat 
beserta lingkungannya. Penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak dapat dilakukan 
dengan berbagai macam metode atau cara, beberapa diantaranya metode 
pengajaran, pembiasaan, latihan, metode langsung, metode tidak langsung, 
metode mujahadahsampai pada metode pendidikan akhlak melalui sajak-sajak 
atau syair-syair serta kata-kata mutiara. 
Syair-syair dan kawan-kawannya dapat menjadi media yang sangat baik 
dalam peneneman nilai-nilai. Baik nilai-nilai kearifan lokal maupun nilai-nilai 
pendidikan Islam. Penggunaan syair akan lebih mudah diterima oleh 
pendengarnya dan akan mudah diserap serta dilakunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Di zaman modern ini banyak beredar syair-syair yang digubah dalam bentuk 
irama musik dalam berbagai genre. Ada yang ber-genre klasik, regge, rock, 
sampai religi. 
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Berkembangnya genre musik modern tak lepas dari genre atau jenis musik 
tradisi. Salah satunya musik yang berkembang di masyarakat Jawa, salah satu 
khasanahnya adalah berkembangnya syair-syair jawa dalam bentuk tembang 
macapat. Syair-syair dalam gubahan tembang macapat bukan hanya berfungsi 
sebagai hiburan namun juga berisi nasehat-nasehat tentang berakhlak kepada sang 
pencipta, kepada diri sendiri, sesama manusia sampai berakhlak kepada 
lingkungan sekitar. Sastrawan Jawa menggubah nasehat-nasehat tersebut dalam 
bentuk syair tembang dengan bahasa yang mudah dipahami, yang ditujukan bukan 
hanya untuk untuk generasi pada masa penulisannya, namun juga untuk generasi 
dimasa yang akan datang. 
Penanaman nilai-nilai pendidikan Islam melalui syair dalam tembang 
macapat sangat efektif dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan 
akhlak dan melestarikan budaya kearifan lokal di Jawa. Apalagi di zaman 
sekarang dimana anak-anak muda lebih suka dengan musik-musik modern dan 
dipengaruhi musik barat. Tembang macapat sangat banyak ragamnya serta banyak 
pujangga-pujangga yang membuat syair dengan berbagai macam sudut pandang. 
Salah satu tembang macapat yang sangat terkenal adalah karya Padubuwana IV 
dalam Serat Wulangreh yang memuat banyak nasehat-nasehat kehidupan baik 
untuk pemuda maupun orang tua.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah dan objek yang akan diteliti tentang nilai-
nilai pendidikan akhlak dalam Serat Wulangreh karya Pakubuwana IV. Maka 
jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research atau 
kajian kepustakaan. 
Penelitian library research atau kajian kepustakaan yaitu suatu jenis 
penelitian yang mengandalkan data-datanya hampir sepenuhnya dari 
perpustakaan, data-data yang diambil bersifat teoritis dan dokumentasi yang ada 
di perpustakaan. Jenis penelitian ini populer dikenal dengan penelitian kualitatif 
deskriptif atau penelitian bibliografis dan ada juga yang mengistilahkan dengan 
penelitian non reaktif (Mukhtar, 2007: 6). Data-data yang diambil dalam jenis 
penelitian ini dapat berupa majalah, buku, surat kabar, dokumentasi resmi dan 
catatan harian (Cik Hasan Basri: 1998: 58). 
 
B. Data dan Sumber Data 
Menurut Lofland dan Lofland sumber utama dalam penelitian kualitatif 
aialah kata-kata dan tindakan (Lexy J. Moleong, 2014: 157). Sumber data yang 
digunakan dapat berupa alam, masyarakat, instansi, perseorangan, arsip, 
perpustakaan, dan lain sebagainya (Taliziduhu, 1985: 62). Adapun data yang 
digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua sumber, yaitu: 
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a. Data Primer 
Data primer yaitu data yang langsung berkaitan dengan obyek research, 
tidak soal mendukung atau melemahkannya (Taliziduhu, 1985: 60). Adapun 
sumber data primer yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 
“Naskah Serat Wulangreh Karya Pakubuwana IV anggitan Darusuprapta.” 
b. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data yang mendukung proyek penelitian, 
mendukung dtaa primer dan dan melengkapi data primer. Selain itu ada juga 
yang menyebutkan bahwa data sekunder sama saja dengan data derivatif 
(Taliziduhu, 1985: 60). Adapun yang menjadi data sekunder pada penelitian ini 
adalah: 
1) A. Mudjab Mahali. 1984. Pembinaan Moral di Mata Al-Ghazali. 
Yogyakarta “BPFE” 
2) Abdullah Nasih „Ulwan. Tanpa Tahun. Pendidikan Anak dalam Islam. 
Penerjemah Arif Rahman Hakim. 2016. Sukoharjo: Insan Kamil 
3) Ahmad Taufik, dkk, 2012. Pendidikan Agama Islam (Pendidikan Karakter 
Berbasis Agama Islam). Surakarta: Yuma Pustaka 
4) Aliy As‟ad. 2007. Terjemahan Ta’lim Muta’alim (Bimbingan Bagi Penuntut 
Ilmu Pengetahuian). Kudus: Menara Kudus 
5) Andi Harsono. 2005. Tafsir Serat Wulangreh. Yogyakarta: Pura Pustaka 
6) Asmaran. 1994. Pengantar Studi Akhlak. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 
7) Darusuprapta. 1982. Serat Wulangreh. Surabaya: CV. Citra Jaya 
8) Hamzah Ya‟kub. 1996. Etika Islam Pembinaan Akhlakulkarimah (Suatu 
Pengantar). Bandung: CV Diponegoro 
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9) Muhammad Syakir. 2012. Waşãya al-Abã’ li al-Abnã’. Demak: Hariyaa 
Jamnina  
10) Rachmad Djatmika. 1987. Sistem Ethika Islam (Akhlak Mulia). Surabaya: 
Pustaka Islam 
11) Wiwien Widyawati. 2010. Etika Jawa (Menggali Kebijaksanaan dan 
Keutamaan demi Ketentraman Hidup Lahir Batin). Yogyakarta: Pura 
Pustaka 
 
C.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi. 
Menurut Bungin teknik dokumentasi yaitu suatu metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian sosial untuk menelusuri data historis (Imam 
Gunawan, 2014: 177). sedangkan menurut Gottschalk menyatakan bahwa 
dokumen atau dokumentasi adalah setiap proses  pembuktian yang didasarkan atas 
jenis sumber apapun, baik itu yang bersifat tulisan, lisan, gambaran, arkeologis 
(Imam Gunawan, 2014: 175). 
Dari pengertian diatas dapat diambil garis besar bahwa teknik 
dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data dengan cara 
mengklasifikasikan bahan-bahan yang tertulis maupun non tertulis yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. Pada penelitian ini penulis akan 
melakukan identifikasi wacana dari buku-buku, majalah atau artikel serta sumber 
data lainnya yang berhubungan dengan judul penulisan maka dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut (Mukhtar, 2007: 198): 
a. Menghimpun atau mencari literatur yang berkaitan dengan objek penelitian. 
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b. Mengklasifikasi buku berdasarkan content atau jenisnya. 
c. Mengutip data atau teori atau konsep lengkap dengan sumbernya. 
d. Mengecek atau melakukan konfirmasi atau cross check data atau teori dari 
sumber dengan sumber lainnya, dengan maksud untuk memperoleh 
keterpercayaan data.  
   
D. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data digunakan dalam penelitian kualitatif guna mendapatkan 
taraf kepercayaan (validitasi) dan kredibilitas atas hasil dari penelitian. The 
Quality of Qualitative Research menurut Seal disebut juga Methodological 
Awareness.  
Methodological awareness involves a commitment to showing as 
much as possible to the audiens of research studies...the prosedures 
and evidence that have led to particular conclusions, always open 
to the possibility that conclusions may need to be revised in the 
light of new evidence  (David Silverman, 2005: 209). 
Pengertian di atas mengandung maksud bahwa keabsahan data meliputi komitmen 
yang menunjukkan kemungkinan dari pembaca mengenai hasil suatu penelitian. 
Proses-proses dan bukti yang ada menunjukkan kepada suatu kesimpulan yang 
bersifat khusus, selalu membuka kemungkinan terjadiya revisi sesuai dengan 
bukti-bukti baru yang muncul.  
Ada beberapa teknik keabsahan data yang dapat digunakan diantaranya 
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan atau keajekan pengamatan, trianggulasi, 
pengecekan sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus negatif, dan  pengecekan 
anggota. Dalam penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data ketekunan 
pengamatan.  
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Ketekunan atau keajekan pengamatan yaitu mencari secara konsisten 
interpretasi dengan berbagai cara dengan proses analisis yang konsisten dan 
tentatif (Tohirin, 2013: 72). Dengan kata lain, ketekunan pengamatan 
menyediakan kedalaman pemikiran dan pemahaman. Ketekunan pengamatan 
peneliti dapat melakukan pengecekan data yang telah ditemukan itu salah atau 
tidak. Untuk mendapatkan data yang shahih peneliti membaca berbagai referensi 
baik buku, hasil penelitian terdahulu, maupun dokumentasi-dokumentasi yang 
terkait dengan temuan yang diteliti. 
Selain menggunakan ketekunan pengamatan, dalam penelitian ini juga 
menggunakan teknik pengecekan melalui diskusi. Diskusi dilakukan dengan 
berbagai kalangan yang mamahami masalah penelitian, dalam hal ini yang 
dimaksudkan adalah dosen pembimbing sebagai reviewer. Peneliti menyusun 
rencana penelitian, kemudian didiskusikan dengan reviewer (dosen pembimbing, 
simbah Diman dan teman-teman yang lebih memahami bahasa Jawa). Reviewer 
akan memberikan informasi yang berarti kepada peneliti sekaligus sebagai upaya 
menguji keabsahan hasil penelitian (Burhan Bungin, 2012: 266). Cara ini 
dilakukan dengan mengekspos hasil sementara atau hasil akhir untuk didiskusikan 
secara analitis. Diskusi ini dilakukan dengan tujuan untuk menyikap kebenaran 
hasil penelitian sekaligus mencari titik-titik kekeliruan dengan klarifikasi 
penafsiran dari pihak lain.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cera-cara teknis yang dilakukan peneliti, 
untuk mengembangkan data-data yang telah dikumpulkan (Mukhtar, 2007: 199). 
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Anaisis data menurut Bogdan dan Biklen dalam buku metodologi penelitian 
kualitatif karya Lexy J. Moleong adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang 
dapat diceritakan dengan orang lain (Lexy J. Moleong, 2014: 248). 
Dari rumusan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis data 
bermaksud pertama-tama mengorganisasikan data. Data yang terkumpul banyak 
sekali dan terdiri dari catatan lapangan, komentar peneliti, gambar, foto, dokumen 
berupa laporan, biografi, artikel, dan sebagainya. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis isi (content analysis). 
Analisis isi atau content analysis menurut Weber adalah metodologi 
penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan 
yang sahih dari sebuah buku atau dokumen. Sedangkan menurut Holsti 
memberikan definisi yang agak berbeda yaitu teknik apa pun yang digunakan 
untuk menarik kesimpulan melalui usaha dalam menemukan karakteristik pesan 
dan dilakukan secara obyektif dan sistematis (Lexy J. Moleong, 2004: 163). 
Menurut David Silverman (2005: 377) “content analysis is data analysis that 
usually of texts, using a sistematic approach that involves sampling, coding, and 
Quantification”.  
Dari pengertian content analysis atau kajian isi mempunyai ciri-ciri yaitu 
mengikuti aturan, proses yang sistematis, proses yang diarahkan untuk 
menggeneralisasikan, mempersoalkan isi yang termanisfestasikan dan 
menekankan analisis secara kualitatif. Dalam melakukan analisis data 
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menggunakan teknik kajian isi atau content analysis ada beberapa tahapan yang 
harus dilakukan yaitu (Mukhtar, 2007: 199-201): 
a. Meringkas data. 
b. Menemukan atau membuat berbagai pola, tema, topik yang akan dibahas. 
c. Mengembangkan sumber data, sesuai dengan jenisnya (primer atau sekunder). 
Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan pemahaman dalam penarikan 
sistesis sebuah paragraf atau teori yang diungkapkan oleh pakar maupun 
sumber dokumentasi yang mendukung.  
d. Menguraikan data atau mengemukakan data seadanya, teknik yang dilakukan 
dalam mengemukakan data seadanya yaitu dapat dilakukan secara langsung 
maupun tidak langsung. Secara langsung artinya data dikutip secara langsung 
tanpa merubah teks aslinya. Sedangkan secara tidak langsung artinya peneliti 
boleh merubah konsep kutipannya, sepanjang tidak merubah substansi makna 
daru sumber data. Kemudian data yang telah dikutib dianalisis dan diakhiri 
dengan sintesis. 
e. Menggunakan pendekatan berfikir sebagai ketajaman analisis. 
Analisis isi dalam Serat Wulangreh ini terlebih dahulu membaca dan 
mengamati teks, kemudian diklasifikasikan berdasarkan teori yang telah 
dirancang dan selanjutnya menganalisis atau menelaah nilai-nilai pendidikan 
akhlak yang terdapat dalam Serat Wulangreh kemudian dideskripsikan.  Langkah 
selanjutnya adalah menganalisis data dengan menggunakan pendekatan berfikir 
secara induktif.  
Pendekatan berfikir secara induktif yaitu mengembangkan sebuah ide yang 
dikemukakan oleh seorang pakar atau beberapa pakar menjadi sebuah 
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pembahasan yang komprehensif, yang didukung dengan teori, konsep dan data 
dokumentasi yang relevan (Mukhtar, 2007: 201). Pendekatan induktif juga 
merupakan cara berfikir yang mengambil kesimpulan yang dimulai dari 
pernyataan atau fakta-fakta khusus menuju pada kesimpulan yang bersifat umum.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Biografi dan Karya Pakubuwana IV 
Serat wulangreh adalah salah satu karya sastra Pakubuwana IV yang 
populer di kalangan kejawen. Pakubuwana IV lahir pada hari kamis wage, 
tanggal 18 Rabiul akhir, tahun Je 1694, atau tepatnya 2 September 1768 
Masehi. Ia dijuluki sebagai Sunan Bagus, karena berwajah tampan. 
Pakubuwana IV adalah putra dari raja Kusunan Surakarta Hadiningrat, Sinuhun 
Paku Buwana III. Dari garis keturunan ini, beliau cucu kasunan Surakarta 
Hadiningrat Sinuhun Pakubuwana II putra dari Sri Narapati Paku Buwana I. 
Sedangkan ibu beliau adalah Gusti Kanjeng Ratu Kencana, Putri dari 
Tumenggung Wirareja, yakni bawahan raja yang menjabat bupati, Ki 
Jagaswara (Darusuprapta, 1982: 24).     
Pakubuwana IV juga mempunyai nama timur yaitu Bandara Raden Mas 
Gusti Sumbadya. Beliau mempunyai julukan sebagai Ingkang Sinuhun 
Kangjeng Susuhunan Paku-Buwana Senapati ing Ngalaga Abdur-rahman 
Sayidin Panatagama IV (Darusuprapta, 1982: 24)  
Pakubuwana IV adalah Raja Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat 
yang ke empat. Beliau dinobatkan sebagai raja pada hari senin pahing, tanggal 
28 besar tahun Jimakir 1714, atau tanggal 29 September 1788 yang terkenal 
dengan nama Sinuhun Bagus. Pada usia 20 tahun (29 September 1788) beliau 
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diangkat menggantikan Hadiningrat (Pakubuwana III) yang telah wafat dan 
mendapat gelar Sri Susuhunan Paku Buwana IV. Beliau memerintah kurang 
lebih selama 33 tahun antara tahun 1788-1820 M. Dan wafat pada hari senin 
pahing, 23 Besar 1747 tahun Alip atau 1 Oktober 1820 M (Darusuprapta, 1982: 
24). 
Raden Mas Sumbadya atau Sri Pakubuwana IV adalah raja Surakarta 
yang penuh cita-cita dan keberanian. Pada masa hidupnya banyak karya sastra 
yang telah dihasilkan dan warisan yang dibangun oleh Pakubuwana IV. Di 
samping kegemarannya akan kesusastraan jawa, beliau juga sangat menikmati 
kesenian lainnya. Beliau pernah menciptakan seperangkat wayang purwa 
berdasar buatan Kartasura yang diberi nama Kyai Pramukanya. Kemudian 
menciptakan kelengkapan gamelan sekaten yang diberi nama Kiai Guntur 
Madu. Selain itu, Pakubuwana IV juga menciptakan beberapa karya tari yang 
sampai sekarang masih dipelajari dan diselidiki oleh banyak seniman dan 
seniwati. Begitu pula penerapan gending-gending ke dalam tari, semuanya 
mengandung makna dan ajaran sang raja. 
Tari Kusuma Asmara, tujuan beliau menciptakan tari ini adalah untuk 
dianugrahkan kepada para putra, sentana maupun para abdi dan segenap 
kawula, sewaktu mengadakan resepsi pernikahan. Pakubuwana IV juga 
menciptakan tari Tunggul Sakti yang diperuntukkan kepada segenap abdi 
prajurit dan segenap abdi penjaga keamanan dan keselamatan serta 
ketentraman negara dan bangsa. Tari ini juga diperuntukkan kepada semua 
narapraja dan semua pegawai-pegawai atau abdi-abdi negara.      
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Sedangkan dari warisan bangunan yang ditinggalkannya, ada yang 
masih dapat kita saksikan sampai saat ini. seperti masjid Agung, Gerbang sri 
manganti, Dalem Ageng Prabasuyasa, Bangsal Witana Sitihinggil Kidul, 
Pendapa Agung Sasana Sewaka, dan juga Kori Kamandhungan (Purwadi, 
2009: 104). 
Semasa hidup Pakubuwana IV, konsep ketatanegaraan dan keilmuan 
yang telah dibangun membuatnya sangat dikagumi oleh rakyat dan lingkungan 
istana. Bahkan dia juga membangun tradisi-tradisi yang berbeda yang berbeda 
dari sunan-sunan sebelumnya. Diantara perubahan tradisi tersebut adalah 
pakaian prajurit keraton yang dulu model Belanda diganti dengan model Jawa, 
setiap hari jum‟at salat di Masjid Besar, setiap abdi dalem yang menghadap 
raja diharuskan memakai pakaian santri, mengangkat adik-adiknya menjadi 
pangeran atas usulan dari Bahman, Wiradigda, Panengah, Nursaleh, Raden 
Santri dan Kandhuruwan (Imam Samroni dkk, 2010: 14). Perubahan-perubahan 
tersebut dilakukan dengan maksud untuk menjawakan kehidupan masyarakat, 
yang sebelumnya terkontaminasi oleh budaya Belanda. 
Pengangkatan adik-adiknya menjadi pangeran tanpa izin dari Sultan 
Mangunegara dan kompeni membuat keamanan keraton menjadi terancam. 
Keraton Surakarta di kepung oleh pasukan Sultan Mangkuneraga dan kompeni. 
Peristiwa ini dilikiskan oleh Yasadipura II dalam Serat Babad Pakepung. 
Dalam masa  pakepung ini, keenam orang yang mengusulkan pengangkatan 
adik-adiknya menjadi pangeran harus diserahkan kepada belanda sebagai 
tawanan jika tidak Surakarta akan diserbu.  
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Akhirnya Sunan tunduk kepada Belanda, demi pengamanan daeran 
Sunan menandatangani perjanjian pada 22 september 1788 yang berisi: 
a. Dalam setiap menghapi masalah, Sunan dan kompeni harus menghadapi 
bersama dalam ikatan persaudaraan. 
b. Pengangkatan patih atau pangeran Adipati Anom harus mendapat 
persetujuan dari kompeni melalui gubernur di Semarang atau residen 
Surakarta. 
c. Berdasarkan perjanjian pada 11 November 1743 dan 18 Mei 1746, antara 
kompeni dan Pakubuwana II. Sunan meminta kembali pulau Madura dan 
daerah pesisir. Sunan juga tidak boleh meminta kembali tanah desa 
berdasarkan perjanjian tanggal 24 April 1744. 
d. Apabila Sunan melanggar perjanjian ini, segala harta miliknya dicabut dan 
diambil alih kompeni. (Serat Perjanjian Dalem Nata, 66-75) 
Kondisi politik yang membelenggu Keraton Surakarta dengan 
didominasi oleh kompeni semakin mempersempit wilayah kekuasaan keraton 
dan kedaulatan raja yang semakin di monopoli oleh kompeni. Meskipun 
pengaruh kompeni dalam kerajaan kuat, Pakubuwana IV tidak pantang mundur 
untuk selalu melindungi rakyatnya. Beliau seorang raja yang ahli politik, cerdik 
dan menyukai sastra terutama yang bersifat rohani. Karya sastra beliau yang 
terkenal salah satunya Serat Wulangreh yang isinya tentang ajaran luhur untuk 
memperbaiki moral bangsawan jawa (Purwadi, 2009: 104). Karya satra beliau 
yang lain adalah Serat Wulang Sunu, Serat Wulang Dalem, Serat Brata Sunu, 
Serat Wulang Putri, Serat Wulang Tatakrama, Panji Raras, Panji Sekar, Panji 
Dhadhap, dan Panji Blitar.  
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2. Silsilah Pakubuwana IV 
Dibawah ini merupakan silsilah keturunan dari Paku Buwana IV dari 
garis keturunan ayahnya, beliau putra dari Ingkang Sinuhun Pakubuwana III, 
putra nomer 17 yang dilahirkan dari permaisuri G.K.R Kencana. Adapun 
silsilah Kanjeng Susuhunan Paku Buwana IV dari garis keturunan Ibunya 
sebagai berikut: 
a. Ingkang Sinuwun Kanjeng Sultan Demak I Syah Alam Akbar. 
b. Pangeran Pamekas Sumare ing Gugur. 
c. Panembahan Tejawulan ing Jogoroyo. 
d. Kyai Ageng Ampuan, Pangeran Teja Kusuma. 
e. Kyai Ageng Karanglo. 
f. Kyai Ageng Cucuk Talon. 
g. Kyai Ageng Rogas. 
h. Kyai Ageng Cucuk Singawangsa. 
i. Demang Bauwasesa ing Bero. 
j. Kyai Ageng Sutajaya Manjut 
k. Ki Sutajaya. 
l. Ki Jagaswara, R.T. Wirareja. 
m. Ratu Kencana, Prameswari Sinuwun Paku Buwana III. 
n. Sinuwun Paku Buwana IV, B.R.M. Sumbadya. (supratno, 2007: 46-47)   
3. Asal Usul Serat Wulangreh Karya Pakubuwana IV 
Serat Wulangreh merupakan karya Jawa klasik yang berbentuk puisi 
tembang macapat dalam bahasa Jawa. Serat ini selesai ditulis pada Minggu 
Kliwon, Wuku Sungsang, tanggal 19 bulan Besar, wektu Kawolu, Tahun Dal, 
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Windu Sancaya, 1735. Munculnya Serat Wulangreh ini dipengaruhi oleh 
ajaran etika manusia pada masa itu.  
Dalam babat tanah jawa dijelaskan bahwa keadaan Kartasura yang 
sekarang disebut Surakarta sangat genting. Ketika itu sering terjadi perang 
politik dalam kraton Surakarta. Mulai dari masa Prabu Mangkurat IV 
(Pakubuwana I) banyak dari mereka yang masih terpengaruh oleh tradisi 
Belanda misalnya dalam hal berpakaian yang serba Belanda serta perilaku yang 
menyimpang dari nilai dan moral agama. 
Sehingga dengan melihat kondisi dan keadaan kraton pada saat itu 
membuat pakubuwana IV prihatin, dia sangat berbeda dengan keturunan 
lainnya. Beliau lebih peduli dan selalu memperhatikan keadaan kraton terutama 
rakyatnya. Maka dari itu ajaran yang terdapat dalam Serat Wulangreh ini 
ditujukan kepada keluarga raja, kaum bangsawan dan hamba di keraton 
Surakarta pada masa zamannya.  
Ajaran etika yang terdapat di dalamnya merupakan etika yang ideal, 
yang dianggap sebagai pegangan hidup yang seharusnya dilakukan oleh 
manusia terutama masyarakat Jawa pada waktu itu. Salah satu yang 
mempengaruhi munculnya Serat Wulangreh adalah adanya perang politik yang 
ditandai oleh krisis politik dan ekonomi yang melanda istana-istana Jawa 
meluas ke bidang sosial dan kultural. Institusi-institusi dan nilai-nilai 
tradisional mengalami erosi, sedangkan yang baru masih dalam proses 
pertumbuhan. Hal itu terjadi karena politik kolonial pemerintahan Belanda 
yang semakin intensif dan juga yang disebabkan oleh pergaulan istana-istana 
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Jawa dengan orang-orang Eropa yang semakin meluas. Banyak adat istiadat 
baru yang semula tidak dikenal akhirnya masuk istana.  
Sementara itu generasi mudanya lebih terbawa ke arus baru dari pada 
menaati dan menjalani yang lama. Dengan demikian generasi muda dianggap 
kurang menghargai dan kurang menghormati adat istiadat dan nilai-nilai 
warisan luhur, kurang sopan santun, kurang prihatin, tidak mau mendengarkan 
dan menerima pendapat orang-orang tua. Semua tingkat laku dan cara berpikir 
mereka dianggap menyimpang dari adat istiadat dan nilai-nilai yang 
seharusnya dilakukan.  
Oleh karena itu perlu pegangan hidup yang seharusnya sesuai dengan 
pedoman yang diwariskan oleh leluhur-leluhur pada masa yang lalu. Sehingga 
dari itu Pakubuwana IV membuat sebuah karya berbentuk tembang Jawa dalam 
Serat Wulangreh yang mengajarkan tentang budi luhur manusia.   
4.  Isi Serat Wulangreh 
Serat yang ditulis oleh Pakubuwana IV dengan nama Serat Wulangreh 
ini diakui sebagai karya yang bermanfaat dan sangat dipertimbangkan 
keberadaannya. Keistimewaan dari buku ini adalah sebuah karya Jawa klasik 
yang berbentuk puisi tembang macapat dalam bahasa Jawa dengan total 283 
tembang yang banyak membahas mengenai pendidikan akhlak. Tembang-
tembang tersebut yaitu: 
a. Dhandanggula terdiri dari 8 bait yang membahas tentang “Manusia hidup 
harus menuntut ilmu” yang berisi tentang cara-cara memilih guru yang 
benar. 
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b. Kinanti terdiri dari 16 bait yang membahas tentang “Laku demi Kabaikan 
perilaku” yang berisi tentang cara-cara memilih pergaulan dan tempat 
bergaul. 
c. Gambuh terdiri dari 17 bait yang membahas tentang “larangan melakukan 
hal buruk atau kejahatan dan lain-lain” yang berisi tentang larangan untuk 
berbuat adigang, adigung dan adiguna. 
d. Pangkur terdiri dari 17 bait yang membahas tentang “Baik buruknya 
seseorang yang dapat dilihat dari perbuatan” yang berisi bab tatakrama yang 
berdasarkan syariat, berfikir dan berhati-hati sebelum melangkah, 
mendengarkan pendapat orang lain, perbedaan yang baik dan yang buruk, 
serta cara mengetahui watak atau karakter dari sesama manusia.   
e. Maskumambang terdiri dari 34 bait yang membahas tentang “Sesembahan 
yang wajib disembah” yang disebut sebagai “sembah lelima” yang terdiri 
dari sembah terhadap bapak dan ibu, mertua laki-laki dan perempuan, 
saudara yang lebih tua, guru yang benar, dan sembah kepada Allah SWT. 
f. Megatruh atau Dudukwuluh terdiri dari 17 bait yang membahas tentang 
“Keutamaan orang mengabdi” yang berisi nasehat-nasehat tentang orang 
yang mengabdikan dirinya kepada pemimpin dan negara. 
g. Durma terdiri dari 12 bait yang membahas tentang “Larangan jangan sampai 
mencela dan membuka aib orang lain” yang berisi tentang pelajaran dalam 
mengendalikan hawa nafsu dan segala sifat jelek yang melekat dalam badan 
dan menghormati pekerjaan atau karya dari orang lain. 
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h. Wirangrong terdiri dari 27 bait yang membahas tentang “berhati-hati dalam 
berbicara dan memilih teman” yang berisi tentang luhur (tinggi) dan 
rendahnya budi pekerti. 
i. Pucung terdiri dari 23 bait yang membahas tentang “Peringatan untuk 
perbuatan dan rukunnya persaudaraan” yang berisi tentang pelajaran 
menjaga kerukunan persaudaraan dan bab cara membaca dan mempelajari 
serat bacaan atau cerita. 
j. Mijil terdiri dari 26 bait yang membahas tentang “Baik buruknya menerima 
atau tidak menerima” yang berisi tentang nasehat-nasehat yang berkaitan 
dengan konsep menerima. 
k. Asmaradhana terdiri dari 28 bait yang membahas tentang “Petunjuk perilaku 
para pegawai negara” yang berisi tentang nasehat-nasehat yang bermacam-
macam seperti anjuran menuntut ilmu agama, jangan bergilut keindahan 
dunia, sampai pada nasehat untuk mensejahterakan negara. 
l. Sinom terdiri dari 33 bait yang membahas tentang “Teladannya cita-cita” 
yang berisi tentang teladan-teladan akhlak terpuji dari leluhur dan wasiat-
wasiat serta janji para leluhur untuk seluruh keturunannya. 
m. Girisa terdiri dari 25 bait yang membahas tentang “peringatan dan do‟a 
untuk anak keturunan” yang membahas tentang pengingat-pengingat serta 
pemikiran-pemikiran para pujangga.  
Secara garis besar Serat Wulangreh membahs tentang cara memilih 
guru, memilih pergaulan, tatakrama, sembah lelima, mengendalikan hawa 
nafsu dan semua yang melekat di badan, cara mengabdi kepada pemimpin dan 
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negara, luhur dan rendahnya berbudi, kerukunan saudara dan cara membaca 
sastra atau cerita, wasiat-wasiat para leluhur dan lain-lain.   
 
B. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Serat Wulangreh Karya 
Pakubuwana IV 
Nilai-nilai pendidikan akhlak merupakan objek keinginan yang 
mempunyai kualitas dan menyebabkan seseorang mengambil sikap, sebagai 
pelajaran kaitannya dengan etika, moral, atau budi pekerti yang baik atau buruk 
dalam perbuatan manusia. Nilai-nilai pendidikan akhlak berisi nilai-nilai perilaku 
manusia yang universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia baik dalam 
rangka berhubungan dengan Allah SWT, rasulullah SAW, diri sendiri, sesama 
manusia maupun lingkungan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 
perkataan, dan perbuatannya berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata 
krama, budaya dan adat istiadat.  
Berikut ini merupakan nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam 
serat Wulangreh karya Pakubuwana IV yang peneliti sajikan berdasarkan data 
yang telah dianalisis. Sebagian besar tembang dalam serat Wulangreh sudah 
dipaparkan dalam penjelasan analisis data ini, namun beberapa tembang  memang 
tidak dicantumkan, dikarenakan memiliki kesamaan makna dengan tembang yang 
lainnya. Berikut ini paparan nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam 
serat Wulangreh karya Pakubuwana IV:     
1. Akhlak kepada Allah SWT 
Akhlak lahir dan bersumber dari Allah SWT, terbentuk dari 
pembiasaan-pembiasaan serta pembinaan oleh lingkungan. Akhlak yang paling 
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utama adalah menjaga akhlak kepada Allah SWT. Menjaga hubungan dengan 
Allah SWT yang baik akan melahirkan rasa malu dan takut dalam diri 
seseorang untuk berbuat sesuatu yang dilarang oleh Allah SWT. Berikut ini 
adalah akhlak kepada Allah yang terdapat dalam serat Wulangreh: 
a. Beriman kepada Allah SWT, yakni dengan meng-Esakan Allah hal ini 
terdapat dalam tembang Maskumambang bait 30 yaitu: 
Mapan Ratu tan duwe kadang myang siwi/ sanak 
prasanakan/ tanapi garwa kakasih/ amung bener agemira// 
 
Ratu itu tak punya saudara dan anak/ sanak dan family/ tak 
juga istri kekasih/ hanya dirinya sendiri// 
 
Beriman merupakan pekerjaan hati yang tidak dapat dilihat langsung 
namun bisa dirasakan dan sikap berimannya seseorang akan terpancar 
melalui akhlaknya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk menunjukkan sikap 
beriman dapat melalui banyak hal yakni salah satunya yang terdapat dalam 
tembang di atas yaitu dengan meng-Esakan Allah SWT. Tidak 
menyamakan-Nya dengan makhluk yang diciptakan-Nya. Allah SWT yang 
menciptakan seluruh alam semesta ini dengan tangannya sendiri, tanpa 
bantuan siapapun.  
Allah SWT tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, tidak 
memiliki istri kekasih. Allah SWT hanya satu dan berdiri sendiri. Yang 
berhak menentukan takdir dan kehendak. Mengenai ke-Esaan Allah SWT, 
juga tergambarkan dalam QS Al-Ikhlash (112) ayat 1-4 yang berbunyi: 
                              
        
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Artinya: “ Dia-lah Allah yang Maha Esa, Allah adalah Tuhan 
yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu, Dia tiada 
beranak dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada 
seorangpun yang setra dengan Dia.” (Depag RI, 1994: 1118) 
 
Perihal beriman kepada Allah SWT, dapat ditemukan pula dalam 
tembang Sinom bait 7 yang berbunyi: 
pangeran kang sipat murah/ njurungi kajating dasih/ ingkang 
temen tinemenan/ pan iku ujaring dalil/ nyatane ana ugi/ iya 
Ki Ageng Tarub/ wiwitane nenedha/ tan pedhot tumekeng 
siwi/ wayah buyut canggah warenge kang tampa// 
Tuhan yang Maha pemurah/ memberi yang memohon kasih/ 
yang benar sungguh-sungguh benarlah/ dan itu adalah dalil/ 
nyatanya ada juga/ ya Ki Ageng Tarub/ awalnya memohon 
tak putus sampai anak cucu/ wayah buyut canggah wareng 
terkabul// 
 
Bentuk sikap beriman yang tercermin dalam nasehat Pakubuwana IV 
di atas yaitu mengimani sifat-sifat-Nya. Mempercayai segala sifat-sifat yang 
melekat pada Allah SWT baik sifat wajib, jaiz maupun sifat yang tidak 
munkin dimiliki oleh Allah SWT. Dengan beriman kepada sifat-sifat Allah 
SWT, akan menimbulkan kewaspadaan dalam diri manusia dan ia akan 
memperhatikan setiap tindakan yang dilakukan. Salah satu bentuk beriman 
kepada Allah SWT melalui sifat-sifat-Nya yang dicontohkan dalam 
tembang tersebut adalah beriman kepada sifat Allah yang Maha pemurah, 
dengan berdo‟a memohon dengan sungguh-sungguh. Memohon dengan 
selembut-lembutnya ucapan hanya memohon kasih dari Allah SWT. 
permohnan yang dilandasi keimanan yang benar dan kuat, Allah SWT pun 
akan membalasnya dengan balasan yang berlipat-lipat. 
Balasan yang didapatnya semata-mata karena keimanannya kepada 
sang pencipta. Menyakini segala karunia yang dilimpahkannya hanya 
semata-mata karna Allah yang Maha pemurah terhadap hamba-hambanya. 
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Dalam tembang yang lain pun dijelaskan mengenai hal yang sama seperti 
tembang di atas, yakni dalam tembang Girisa bait 4 yaitu: 
Yogya padha kawruhana/ sisikune badanira/ ya marang 
Hyang Maha murba/ kang misesa marang sira/ yen sira 
durung uninga/ prayoga atatakona/ mring kang padha wruh 
ing makna/ iku kang para ngulama// 
 
Bila engkau ketahui/ dosanya pada dirimu/ pada Yang Maha 
Kuasa/ yang kuasa atas dirimu/ kalau engkau belum tahu/ 
baiknya bertanyalah/ pada yang tlah mengerti/ yaitu para 
ulama// 
  
Bentuk beriman yang tergambar dalam tembang  di atas yakni 
beriman kepada sifatnya Yang Maha menguasai segala yang diciptakannya, 
terutama manusia. Allah SWT yang menciptakan seluruh makhluknya 
beserta alam semesta ini dengan tangannya sendiri dan yang mengurus 
seleuruh makhluknya. Allah SWT menjadi satu-satunya penguasa dalam diri 
manusia dan yang mengurusnya tanpa tidur. Senantiasa terjaga untuk 
melihat makhluknya yang beriman kepada-Nya dan yang berbuat semaunya 
sendiri terhadap alam semesta ciptaan-Nya.  Oleh karena sifat-Nya yang 
maha Kuasa atas diri manusia, manusia wajib mengetahui mana yang 
menjadi kewajibannya terhadap Allah SWT. Semua wajib dipelajari dan 
dilaksanakan sebagaimana aturan-aturan yang dibut oleh Allah SWT. 
Aturan-aturan tersebut terbungkus dalah syariat yang telah dibawa 
dan diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW kepada umatnya. Dengan 
melihat beberapa gambaran iman yang tercermin dalam tembang-tembang 
di atas, maka hanya Allah SWT satu-satunya yang patut untuk disembah. 
Sebagaimana yang terdapat dalam tembang Maskumambang bait 19 yaitu: 
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Kaping lima dununge sembah puniki/ mring Gusti kang 
murba/ ing pati kalawan urip/ miwah sandang lawan 
pangan// 
 
Yang ke lima sembah yang utama itu/ Tuhan yang Maha Esa/ 
menentukan hidup mati/ juga sandang pangan// 
 
Satu-satunya yang berhak untuk disembah oleh seluruh makhluk 
hanyalah Dia yang menciptakannya dengan sebaik-baik menyembah. Salah 
satu indikator dikatakannya beriman bila ia memposisikan Allah SWT di 
atas segala yang dimiliki. Ia mencintai-Nya lebih dari ia mencintai dunia 
dan seluruh isinya, ia mengingat-Nya lebih dari ia mengingat segala 
gubahan-gubahan puisi, ia tunduk akan perintah-Nya lebih dari 
ketundukannya terhadap makhluknya, dan ia mngorbankan dirinya untuk 
membela agama-Nya yang diserang oleh orang-orang yang memusuhi-Nya.  
Menyembahnya dengan hanya mengharap ridho Allah SWT 
merupakan sebaik-bainya (paling utama) beriman yang ingin disampaikan 
oleh Pakubuwana IV melalui ajaran sembah lelimanya. Ia tidak 
menyekutukannya dengan apapun dan memurnikan semurni-murninya 
menyembah hanya kepada Allah SWT. Sebagaimana friman Allah SWT 
dalam QS. al-Bayyinah (98): 5 yang berbunyi: 
                           
             
Artinya: “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 
dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian 
Itulah agama yang lurus.” (Depag RI, 1994: 1084) 
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Menyembah-Nya dengan memurnikan ketaatan-Nya depaka-Nya. Yaitu 
dengan menjalankan segala perintahnya dan menjauhi larangannya serta 
menjalankan syariat-syariat yang telah ditetapkan-Nya. 
b. Taat  
Taat dalam hal ini adalah menjalankan perintah Allah dan menjauhi 
semua larangan Allah SWT. Dalam serat Wulangreh banyak tembang yang 
memberikan nasehat untuk tha‟at kepada Allah SWT. Dalam tembang 
Maskumambang bait 20 dijelaskan bahwa: 
wong neng dunya wajib ,anuta ing Gusti/ lawan pun awas/ 
sapratingkah dipunesthi/ aja dupeh wus awirya// 
 
orang hidup di dunia wajib taat pada Tuhan/ dan harus 
menjaga/ tingkah lakunya yang benar/ jangan asal sudah 
terhormat// 
 
Allah SWT yang menguasai seluruh alam semesta dan mengendalikannya. 
Allah adalah satu-satunya sesembahan yang patut untuk disembah. Hanya 
kepadanya kita wajib taat dan menjaga kemurnian sifatnya. Manusia wajib 
merefleksikan ketaatannya dengan menjaga setiap tingkah lakunya dalam 
kebenaran, jangan merasa bahwa dirinya terhormat dan memiliki pengaruh 
yang besar dalam masyarakat, menjadi berbuat seenaknya dalam berbuat 
sebagaimana yang terdapat dalam tembang di atas. Sejatinya pangkat dan 
kekuasaan itu hanyalah perhiasan dunia, hakekatnya mnausia semua adalah 
sama, yang dinilai dihadapan-Nya hanyalah akhlak yang dilakukannya 
selama hidup. Sebagaimana dalam tembang Maskumambang bait 21 yaitu: 
Nora beda putra santana wong cilik/ yen padha ngawula/ 
pan kabeh namaning abdi/ yen dosa ukume padha// 
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Tiada beda keluarga Raja dan wong cilik/ bila sama 
mengabdi/ semua namanya abdi/ kalau salah hukumannya 
sama// 
 
Setiap manusia, baik yang terlahir dalam keluarga terhormat maupun 
keluarga biasa. Semuanya mempunyai kewajiban yang sama terhadap Allah 
SWT yaitu mengEsakan-Nya dan beribadah serta mengabdikan semua yang 
dikaruniakan hanya pada Allah SWT. Oleh karena itu, sesama manusia tiada 
beda, bila melakukan kesalahan atau dosa maka mendapat hukuman atau 
sanksi yang adil dari Allah SWT tanpa memandang status yang melekat 
dalam tubuh manusia tersebut. Dimata Allah SWT semua sama, dan yang 
membedakan adalah derajat taqwa seseorang, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam QS. al-Hujurat (49): 13 yaitu: 
...                      
“Artinya: ...Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
(Depag RI, 1994: 847) 
Derajat ketaqwaan inilah yang menjadi satu-satunya pembeda 
diantara manusia. Untuk memperoleh predikat taqwa, manusia harus benar-
benar menjalankan yang sudah diperintahkan Allah SWT, sebagaimana 
yang terdapat dalam tembang Asmaradana bait 1 dan 2 yaitu: 
Padha netepana ugi/ kabeh parentahing sarak/ terusna lair 
batine/ salat limang wektu uga/ tan kena tininggala/ sapa 
tinggal dadi gabuk/ yen misih dhemen neng prasaja// 
 
Tetep harus laksanakan/ semua perintahnya aturan/ teruskan 
lahir batinnya/ shalat lima waktu juga/ tak boleh 
78 
 
 
 
ditinggalkan/ siapa tinggalkan jadi gabuk (kosong; mandul)/ 
kalau masih senang dengan kesederhanaan// 
 
Wiwit ana badan iki/ iya teka ing sarengat/ ananing 
manungsa kiye/ rukun Islam kang lilima/ nora kena tininggal/ 
iku parabot linuhung/ mungguh wong urip ning dunya// 
 
Mulailah diri ini/ sampai pada syariatnya/ tetapi manusia itu/ 
rukun Islam yang kelima/ tidak boleh ditinggal/ itu syarat 
yang luhur/ bagi orang yang hidup didunia// 
 
Dalam tembang tersebut menggambarkan sebuah bentuk ketaatan dalam 
melaksanakan perintah Allah SWT dalam syariat yang telah ditetapkannya 
serta taat dalam melaksanakan rukun Islam. Syariat dan rukun Islam 
menjadi pondasi bagi setiap manusia yang hidup untuk melaksanakan 
kewajibannya kepada Allah dan sesamanya. Kedua-duanya tidak boleh 
dilalaikan dan ditinggalkan, dilakukan semampunya sesuai dengan 
kapasitasnya masing-masing. Sebagaimana nasehat dalam tembang yang 
sama bait 3 yang berbunyi: 
Kudu uga denlakoni/ rukun lilima punika/ mapan ta 
sakuwasane/ nanging aja tan linakyan/ sapa tan nglakonana/ 
tan wurung nemu bebendu/ padha sira estokena// 
 
Harus juga dijalani/ rukun yang lima itu/ laksanakan 
semampunya/ tapi jangan tak melaksanakan/ siapa tak 
menjalankan/ tak pelak dapat siksa/ semua perhatikanlah// 
 
Kemudian dalam tembang Maskumambang bait 32 dan 33 
diungkapkan: 
Dipun gemi nastiti ngati-ngati/ gemi mring kagungan/ ing 
Gusti ywa sira wani/ anggagampang lawan aja// 
 
Wani-wani nuturken wadining Gusti/ denbisa arawat/ ing 
wawadi sang siniwi/ nastiti barang parentah// 
 
Diusahakan menjaga dengan hati-hati/ menjaga apa yang 
dimiliki/ pada Gusti jangan berani/ menganggap mereh dan 
jangan// 
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Berani-berani membuka rahasia Tuhan/ kalau bisa rawatlah/ 
semua rahasia Tuhan/ tatatilah perintahnya// 
 
Sifat dasar manusia yang tidak bisa apa-apa tanpa campur tangan kehendak 
Allah SWT, memberikan isyarat jangan samapi manusia itu merasa 
sombong dengan apa yang dimiliki, karena sesungguhnya manusia tak 
memiliki apapun kecuali amal-amal yang diperbuat selama hidupnya. Oleh 
karena itu manusia wajib menjaga dan merawat segala yang telah 
diamanahkan Allah SWT kepada manusia sebagai khalifah di muka bumi. 
Taatilah segala perintah Allah dengan menjaga setiap apa yang dikaruniakan 
dan tidak menyalah gunakan karunia tersebut. 
c. Ikhlas 
Ikhlas merupakan kewajiban manusia untuk beribadah hanya kepada 
Allah tanpa menyekutukan-Nya dengan apapun. Ikhlas dan pasrah dengan 
semua yang telah ditakdirkan Allah dan melakukan semua perbutan hanya 
untuk mengharap ridho Allah SWT. sebagaimana yang terdapat dalam 
tembang Maskumambang bait 34 yaitu: 
Ngati-ati ing rina miwah ing wengi/ ing rumeksanira/ lan 
nyadhang karsaning Gusti/ dudukwuluhe atampa// 
 
Hati-hatilah siang maupun malam/ dalam menjaganya/ 
mendapat tugas dari Tuhan/ terimalah dengan ikhlas// 
 
Setiap makhluk senantiasa menjaga sekap kehati-hatiannya, baik 
dimanapun dan kapan pun. Hati-hati yang dimaksudkan dalam hal ini adalah 
hati-hati dalam menjaga agama dan ketauhidannya, menjaga amaliyah-
amaliyahnya terhadap Allah SWT, agar disepanjang langkahnya ia tetap 
terhubung dengan Allah SWT. Menjaga tanggung jawab dan tugas yang 
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telah diberikan Allah kepada manusia. tugastugas tersebut yakni menjadi 
khalifah dan abdullah. Manusia adalah sebagai khalifah Allah SWT 
diberikan tugas untuk menjaga alam semesta, mengelola dan 
memanfaatkannya untuk kesejahteraan manusia. Serta bertugas sebagai 
abdullah yakni mengabdikan diri kepada Allah SWT. Kedua tugas tersebut 
wajib dijalankan dengan ikhlas hanya mengharap ridho Allah SWT 
sebagaimana yang terdapat dalam tembang di atas. 
Sikap ikhlas juga dapat dilihat dalam tembang Asmaradana bait 22 
yaitu: 
Poma padha denpakeling/ nganggoa sokur lan rila/ narima 
ing sapancene/ lan aja amrih sarana/ mring wadya nandhang 
karya/ lan padha amriha iku/ arjaning kang desa-desa// 
 
Maka pada ingat-ingatlah/ jalankan syukur dan ikhlas/ terima 
apa adanya/ dan jangan asal bersama/ pada yang menjalankan 
tugas/ semoga semua itu/ raharja sampai desa-desa// 
 
Ikhlas yang terdapat dalam nasehat Pakubuwana IV tersebut, merupakan 
ikhlas dalam menerima karunia atau kenikmatan Allah SWT yakni dengan 
mengabdikan karunia tersebut untuk kesejahteraan masyarakat. Menerima 
dengan ikhlas segala pemberian-Nya, dan menjalankan tanggung jawabnya 
sebagaimana tugasnya. Baik tugasnya mengabdi kepada Allah SWT dan 
mengabdi kepada negaranya.  
Mengabdi kepada negara dan pemimpin adalah tugas yang mulia, 
tugas ini memerlukan pengorbanan materi maupun non materi bahkan jiwa 
dan raga untuk menjaga dan memakmurkan ibu pertiwi. Setiap jiwa yang 
mengabdikan dirinya untuk melayani negara dan menjaga masyarakat 
baiknya memperhatikan tembang Megatruh bait 3 berikut: 
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Aprasasat mbadal ing karsa Hyang Agung/ mulane babo 
wong ng urip/ saparsa ngawuleng ratu/ kudu eklas lair batin/ 
aja nganti nemu ewoh// 
 
Sama dengan melawan perintah Tuhan/ makanya hai orang 
hidup/ siapa yang mengabdi raja/ harus ikhlas lahir batin/ 
jangan sampai bimbang ragu// 
 
Dalam tembang tersebut Pakubuwana IV memberikan nasehat 
kepada siapa saja yang berkeinginan untuk menjadi abdi Raja atau 
pegawainya pemerintahan harus memiliki sikap ikhlas dalam melaksanakan 
tanggung jawabnya sebagai abdi dalam pemerintahan. Ketika seseorang 
sudah terjun dalam tugas tersebut, akan banyak halangan dan cobaan yang 
menimpanya baik secara moril maupun materiil. Oleh karena itu ia harus 
memantapkan hatinya dan memakai kaca mata kuda agar lurus pada satu 
tujuan yaitu mensejahterakan rakyat.  
Jangan sampai hatinya belum mantap sehingga menjalankan dalam 
tugasnya ia bimbang dan merasa ragu. Sikap seperti ini akan dengan mudah 
untuk dipengaruhi oleh setan. Akhirnya hatinya berbelok dan ia melupakan 
visi misi utamanya.   
d. Tadlarru’ dan khusyu’ 
Beribadah kepada Allah hendaknya dilandasi dengan sikap sungguh-
sungguh, merendahkan diri (tadlarru’) dan khusyuk’ (tenang) dalam 
menjalankannya. Sikap tadlarru’ merupakan ketundukan diri dan rasa malu 
yang sangat mendalam yang disebabkan oleh rasa putus asa atau keadaan 
darurat. Dengan begitu, ia akan mengetahui rasanya ibadah yang 
dilakukannya sepanjang siang dan malam. Salah satu bentuk sungguh-
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sungguh dalam beribadah kepada Allah SWT terdapat dalam tembang 
Asmaradana bait 1 dan 2 yaitu: 
Padha netepana ugi/ kabeh parentahing sarak/ terusna lair 
batine/ salat limang wektu uga/ tan kena tininggala/ sapa 
tinggal dadi gabuk/ yen misih dhemen neng prasaja// 
 
Tetep harus laksanakan/ semua perintahnya aturan/ teruskan 
lahir batinnya/ shalat lima waktu juga/ tak boleh 
ditinggalkan/ siapa tinggalkan jadi gabuk (kosong; mandul)/ 
kalau masih senang dengan kesederhanaan// 
 
Wiwit ana badan iki/ iya teka ing sarengat/ ananing 
manungsa kiye/ rukun Islam kang lilima/ nora kena tininggal/ 
iku parabot linuhung/ mungguh wong urip ning dunya// 
 
Mulailah diri ini/ sampai pada syariatnya/ tetapi manusia itu/ 
rukun Islam yang kelima/ tidak boleh ditinggal/ itu syarat 
yang luhur/ bagi orang yang hidup didunia// 
Dalam beribadah kepada Allah SWT, harus tetap memegang teguh 
perintah syariat. Laksanakan dan rasakan dari lahir sampai dalam batin. 
Jangan sampai meninggalkan shalat lima waktu yang menjadi sarana 
berhubungan dengan Allah SWT, mencurahkan semua kebesarannya dan 
keluh kesah yang dihadapai dalam hidup. Shalat lima waktu juga sebagai 
benteng atau tameng bagi diri manusia agar terlindungi dari godaan syaitan 
yang terkutuk. Bila seseorang masih berbuat maksiat kepada Allah SWT, 
maka perlu dilihat dan diperbaiki kembali shalat yang ia lakukan. Shalat 
merupakan amalan ibadah yang utama, shalat adalah indikator pertama di 
hisabnya amal ibadah manusia di yaumul hisab  nanti.  
Bila seseorang tidak meninggalkan shalat dengan disengaja, maka 
walaupun ia hidup seribu tahun lamanya, hanya akan berbuah kesia-siaan. Ia 
tak kan pernah memahami arti hidup dan hanya akan membahayakan 
dirinya sendiri dan negara yang ia tempati. Shalat adalah tiangnya agama, 
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menjadi tameng dalam masyarakat dan bila ditinggalkan akan menjadi 
bumerang dalam masyarakat. 
Akhlak seseorang dapat pula dipengaruhi dari caranya melakukan 
shalat. Oleh karena itu, pentingnya membekali generasi penerus bangsa 
dengan dasar keagamaan yang kuat. Mendisiplinkan dirinya dalam 
menjalankan kelima rukun Islam dan mematuhi syariat agama Islam. Kedua 
hal tersebut merupakan sebuah alat yang memiliki nilai tertinggi dalam 
menjalankan tugas manusia di muka bumi.  
Keduanya bila bener-benar dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, 
penuh kerendahan hati dan khusyu‟, dan seseorang menempa dirinya untuk 
mensucikan diri menyerahkan segala hidupnya hanya untuk beribadah 
kepada Allah dan melakukan disiplin rohani dengan ketat, bukan suatu hal 
yang tidak mungkin bila Allah dan hambanya akan menjadi satu. Sifat-sifat 
Allah SWT yang agung akan terpancar dalam diri hamba yang benar-benar 
suci, bersih dan mendapat ridho dari Allah SWT. Sebagaimana yang 
terdapat dalam tembang Sinom bait 10 dan 11 yaitu: 
Ana ta silih bebasan/ padha sinaua ugi/ lara sajroning 
kapenak/ suka sajroning prihatin/ mapan suka ing jronipun/ 
iku densinaua/ lan mati sajroning urip/ ing wong kuno pan 
mangkono kang dengulang// 
 
Adalah kata kiasan/ pada belajarlah juga/ sakit didalam 
kenikmatan/ gembira dalam prihatin/ juga prihatinlah/ 
menerima di dalamnya/ itu pelajarilah/ dan mati dalam hidup/ 
orang kuna begitu yang dilatihnya// 
 
Pamoring Guati kawula/ pan iku ingkang sayekti/ dadine 
sotya ludira/ iku den waspada ugi/ gampangane ta kaki/ 
tembaga lawan mas iku/ linebur ing dahana/ luluh amor dadi 
siji/ mari nama kencana miwah tembaga// 
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Satunya pencipta dan makhluknya/ dan itu yang 
sesungguhnya/ jadinya mata darah/ itu waspadalah juga/ 
mudahnya saja anakku/ tembaga dan emas itu/ dilebur dalam 
api/ luluh dan menjadi satu/ hilang sifat mas dan 
tembaganya// 
 
Mensucikan diri dalam beribadah kepada Allah SWT bukanlah hal 
yang mudah. Di dalamnya membutuhkan pengorbanan dan kesungguh-
sungguhan di atas kesungguhan manusia pada umumnya, dan mensucikan 
diri hanya bisa dilakukan oleh manusia yang telah mencapai maqam tasawuf  
tertentu. Orang-orang yaman dulu melatih dirinya ntuk mensucikan jiwa dan 
raganya dengan menempa diri. Menempa dan belajar sakit dalam 
kenikmatan dunia, gembira dalam prihatin, prihatin dalam menerima 
kehendak Allah SWT dan merasakan mati dalam hidup. Maka orang-orang 
yang membiasakan diri mensucikan diri adalah orang yang beruntung 
sebagaimana firman Allah SWT dalam QS, al-A‟la (87): 14 yang berbunyi: 
         
“Artinya: Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri 
(dengan beriman).” (Depag RI, 1994: 1052)  
Orang yang benar-benar bersungguh-sungguh, rendah diri dan 
khusyu‟ yang dapat mencapai derajat hulul (menyatu dengan Allah SWT). 
Hal ini bagaikan tembaga dan emas  yang dilebur dalam api dan menjadi 
satu. Ia menjadi sesuatu yang mulia yang tiada tandingannya. Derajat hulul 
memang sangat susah untuk dilakukan namun Pakubuwana IV memberikan 
nasehat dalam tembang Asmaradana bait 15 yang berbunyi: 
Puniku mapan utama/ tepane badan puniki/ lamun arsa 
ngrawuhana/ pamore kawula Gusti/ sayekti kudu resik/ aja 
katempelan nepsu/ luwamah lan amarah/ serta suci lair 
batin/ dadi mene sarira bisaa tunggal// 
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Itulah modal utama/ menempatkan diri ini/ bila ingin cari 
ilmu/ manunggal kawula Gusti/ sungguh harus bersih/ jangan 
ketempelan nafsu, serakah dan amarah/ serta suci lahir batin/ 
agarlah engkau dapat menyatu// 
 
Derajat tersebut hanya bisa didapatkan dengan menyerahkan seluruh 
hidupnya hanya untuk Allah SWT. menjauhkan diri dari sifat-sifat tercela 
seperti mengumbar-umbar nafsu yang tidak baik, serakah dan amarah. 
Selain itu, jiwa juga harus suci lahir dan batin, maka dengan hal tersebut 
dapat bersatu dengan Allah SWT.            
e. Ad-Du’a 
Ad-Du’a atau do‟a merupakan salah satu bentuk pengakuan 
kebesaran Allah SWT, dimana tidak ada seorangpun makhluk yang berdaya 
tanpa kehendak dari Allah SWT. memanjatkan do‟a pengharapan atas 
rahmad dan beristihgfar untuk memohon ampunan atas segala kesalahan 
yang telah diperbuat. Selain itu, dengan berdo‟a akan menurunkan ego sifat 
sombong kita dihadapan Allah SWT dan sesama manusia. do‟a juga 
mempunyai kekuatan tersendiri bila dilakukan dengan merendahkan diri di 
hadapan Allah dan bersunggung-sungguh. Bahkan berdo‟a merupakan salah 
satu perintah Allah SWT sebagaimana firman Allah SWT dalam QS al-
A‟raaf (7): 55 yang berbunyi: 
                       
“Artinya: Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang 
lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas.” (Depag RI, 1994: 250) 
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Do‟a akan mendatangkan rahmad dari Allah SWT bukan hanya 
kepada diri sendiri namun juga sampai pada keturunan berikutnya. 
Sebagaimana yang tertuang dalam tembang Sinom bait 7 yaitu: 
Pangeran kang sipat murah/ njurungi kajating dasih/ 
ingkang temen tinemenan/ pan iku ujaring dalil/ nyatane ana 
ugi/ iya Ki Ageng ing Tarub/ wiwitane nenedha/ tan pedhot 
tumekeng siwi/ wayah buyut canggah warenge kang tampa// 
 
Tuhan yang Maha pemurah/ memberi yang memohon kasih/ 
yang benar sanggup benarlah/ dan itu adalah dalil/ nyatanya 
ada juga/ ya Ki Ageng  di Tarub/ awalnya memohon tak 
putus sampai anak cucu/ wayah, buyut, canggah, wareng 
terkabul// 
 
Dalam tembang di atas dijelaskan bahwa Allah SWT mempunyai sifat Yang 
Maha pemurah, Allah akan mengabulkan permintaan atau permohonan 
hambanya yang sungguh-sungguh memohon dan tidak putus asa. 
Sebagaimana Ki Ageng Tarub yang memohon keselamatan dan 
kesejahteraan keturunannya tanpa henti. Ki Ageng Tarub adalah seorang 
pemimpin yang taat dan pantang menyerah serta rajin menggembleng 
rohaninya.  
Ki Ageng Tarub merupakan contoh yang nyata akan kekuatan do‟a. 
Hajatnya dikabulkan oleh Allah SWT bila etika-etika berdo‟a selalu 
diperhatikan dan di jalankan. Berdo‟a adalah kegiatan yang dapat dilakukan 
dengan berbagai cara, salah satunya dengan shalat. Agar do‟a dapat 
terkabul, ada etika yang harus dijaga saat memanjatkannya, salah satunya 
seperti yang dipparkan ayat di atas. Berdo‟a dianjurkan dengan suara yang 
lembut dan dengan kerendahan hati, sungguh-sungguh selain adab-adab 
yang lain seperti menghadap kiblat, berwudhu dan memperhatikan waktu-
waktu diijabahnya do‟a.  
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Dengan begitu bukan hanya diri sendiri yang mendapatan rahmad 
Allah SWT, namun juga keturunan-keturunan yang akan datang hingga 
pada negara yang tercinta. Oleh karena itu jangan sampai putus asa untuk 
memohon kesejahteraan dalam masyarakat kepada Allh SWT dengan 
berdo‟a. Seperti yang terdapat dalam tembang Asmaradana bait 15 yaitu: 
Lan maninge suta mami/ mungguh anggep wong ngawula/ 
densuka sokur ing batos/ aja pegat ing panedha/ mring 
Hyang kang amisesa/ ing rina wenginipun/ mulyaning 
nagara tata// 
 
Ketahuilah anakku/ kalau dianggap orang mengabdi/ senang 
bersyukur di hatinya/ janganlah putus memohon/ kepada 
Yang Maha Esa/ di siang dan malam hari/ demi kesejahteraan 
negara// 
 
Hal ini juga disampaikan Allah melalui firmannya dalam QS. al-Baqarah 
(2): 153 yang berbunyi: 
                       
         
“Artinya: Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada 
Allah) dengan sabar dan (mengerjakan) shalat, sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang sabar.” (Depag RI, 1994: 38) 
Tembang di atas dan firman Allah SWT tersebut memiliki korelasi. 
Setiap jiwa yang menempati wilayah sudah menjadi kewajibannya untuk 
merawat dan menjaga kemakmuran wilayah tersebut. Selain itu setiap jiwa 
juga mempunyai kewajiban untuk memanjatkan do‟a kepada Allah SWT 
tanpa putus ada di setiap waktu dan dimana saja berada. Tidak pernah 
merasa lelah memohonkan kesejahteraan masyarakat dan negaranya.  
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f. Berbaik sangka 
Husnud-dhan merupakan sikap manusia yang berbaik sangka kepada 
Allah SWT, berbaik sangka dengan semua yang telah ditakdirkan dan 
menjadi kehendak Allah SWT. sebagaimana yang terdapat dalam tembang 
Megatruh atau Dudukwuluh bait 15 dan 16 yaitu: 
Dene begja, cilaka utawi luhur/ asor iku pan wis pasthi/ ana 
ing badanireku/ aja sok anguring-uring/ marang Guati 
ingkang sakatong// 
 
Sedang untung, cilaka atau luhur/ rendah itu pasi (tlah 
digariskan)/ di dalam dirimu itu/ jangan suka marah-marah/ 
pada Yang Maha Kuasa// 
 
Mundhak ngakehken ing luputireku/ mring Gusti tuwin 
Hyang Widdi/ dene ta sabeneripun/ mupusa kalamun pasti/ 
ing badan tan kena menggok// 
 
Malah menambah banyaknya dosa/ pada raja dan Yang Maha 
Esa/ jadi yang sebenarnya/ menyerahlah dengan benar/ dalam 
diri jangan berbelok// 
Nasib seseorang baik itu untung, celaka, mulia (luhur) dan rendah sudah 
digariskan dan ditakdirkan oleh Allah SWT. Manusia hanya menjalankan 
yang telah di kehendakkan Allah SWT baginya. Setiap kejadian yang terjadi 
dalam diri kita sudah diperhitungkan dampak baik dan buruk yang akan 
menimpa kita. Oleh karena itu, berbaik sangka kepada Allah SWT sangat 
penting dilakukan yakni salah satunya dengan tidak marah-marah atau 
menyalahkan takdir Allah SWT.  
Allah SWT akan mengikuti seperti prasangka hambanya, oleh karena 
itu sebagai makhluk Allah SWT hendaknya berprasangka baik kepada Allah 
SWT. Bila seseorang berprasangka buruk bahkan sampai marah-marah 
menyalahkan takdir Allah SWT, maka itu adalah perbuatan yang sia-sia. 
Perbuatan tersebut hanya akan menambah panjang daftar dosa yang 
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diperbuat. Oleh karena itu, sebaiknya manusia menyerahkan semua 
kehendak dan takdir kepada Allah SWT dengan sebenar-benarnya pasrah.     
g. Tawakal  
Salah satu sikap yang mempercayakan diri kepada Allah SWT dalam 
melaksanakan suatu pekerjaan yang telah direncanakan dengan matang. 
Atau dengan kata lain, menyerahkan semua hasil akhir dan pasrah dengan 
takdir Allah SWT. sikap ini merupakan sikap yang utama, dan sikap ini 
akan melatih diri seseorang untuk bersikap sabar dan syukur di setiap 
perbuatannya. Semua yang terjadi dalam kehidupannya sudag di takdirkan 
oleh Allah SWT sebelum seseorang itu lahir. Sebagaimana yang terdapat 
dalam tembang Girisa bait 2 yaitu: 
Aja na kurang panarima/ ing papashening sira/ yen saking 
Hyang Maha Mulya/ nitahken ing badanira/ lawan 
dipunawas uga/ asor luhur waras lara/ tanapi begja cilaka/ 
urip tanapi antaka// 
 
Janganlah kurang menerima/ dengan takdirnya dirimu/ bila 
dari Tuhan yang Maha mulia/ menakdirkan kepadamu/ dan 
juga perhatikanlah/ rendah, terhormat, sehat, sakit/ dan juga 
untung celaka/ hidup atau mati// 
 
Kurang menerima atau pasrah dengan takdir yang sudah Allah SWT 
gariskan kepada manusia adalah sikap yang tidak baik. Semua takdir baik 
itu hina, terhormat, sehat, sakit, untung, selaka, hidup dan mati sudah 
diperhitungkan oleh Allah SWT. manusia hendaknya bersikap tawakal 
kepada Allah SWT dengan menerima secara bijak segala kehendak-Nya. 
Manusia harus bijak dalam menerima takdir, ia mampu membedakan mana 
tawakal atau pasrah yang baik dan yang buruk. Dalam serat ini juga 
dipaparkan macam-macam tawakal atau pasrah. Ada dua jenis pasrah yaitu 
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pasrah yang baik dan pasrah yang tidak baik. Pertama, pasrah yang terdapat 
dalam tembang Mijil bait 4 yaitu: 
Ana wong narima wus titahing/ Hyang pan dadi awon/ lan 
ana wong tan narima titahe/ ing wekasan iku dadi becik/ 
kawruhana ugi/ aja salang surup// 
 
Orang yang menerima kehendak/ Tuhan bisa jadi jelek/ dan 
ada yang menerima kehendak/ Tuhan jadi makin baik/ 
ketahuilah juga/ jangan salah paham// 
 
Kehendak Allah SWT yang telah digariskan kepada manusia bisa 
berdampak baik dan juga buruk bahkan semakin buruk. Pertema adalah 
pasrah yang berujung kepada kebaikan. Yang dimaksudkan adalah bila 
seseorang ditakdirkan baik dan ia menggunakan kebaikannya untuk 
membantu sesama, ilmunya akan bermanfaat dan dapat memberikan 
kebaikan bagi kemaslahatan masyarakat. Maka pasrah yang ini merupakan 
pasrah yang baik. Disamping itu, bila seseorang ditakdirkan dengan 
kebodohan, namun ia tak pantang menyerah untuk mempelajari ilmu dan 
mengamalkannya, ia akan memperolah manisnya ilmu tersebut. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. ar-Ra‟d (13): 11 yang berbunyi: 
...                           
                       
“Artinya: ... Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan 
sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada 
pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 
selain Dia.” (Depag RI, 1994: 370) 
 
Pasrah yang kedua dijelaskan dalam tembang yang sama bait 5 yang 
berbunyi:  
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Yen wong bodho kang tan nedya ugi/ tatakon tiniron/ 
anarima ing titah bodhone/  iku wong narima nora becik/ 
dene ingkang becik/ wong narima iku// 
 
Bila orang bodoh tak berniat/ bertanya dan meniru/ menerima 
kebodohannya/ itu yang tak baik/ sedangkan yang baik/ juga 
diterima// 
 
Pasrah yang ke dua adalah pasrah yang memberikan dampak yang tidak 
baik. Orang yang dimaksudkan dalam kategori kedua ini adalah bila orang 
yang ditakdirkan oleh Allah SWT, memiliki ingatan yang lemah atau bodoh 
dan ia menerima takdir itu tanpa berusaha untuk merubah. Belajar dan 
bertanya serta meniru tingkahlaku ulama, maka itu adalah sikap pasrah yang 
tidak baik. Sikap yang justru semakin menenggelamkannya jauh lebih 
dalam kebodohan. 
Manusia sebaiknya bisa memilah dan memilih serta pandai dalam 
mengambil sikap bila menghadapi sebuah masalah. Bukan karna kita 
ditakdirkan untuk tidak memahami sesuatu kemudian pasrah dan menyerah 
tanpa berbuat apapun. Akan tetapi menghadapinya dengan tanggung jawab 
atas kehendak Allah SWT dan bersabar mengahdapinya. Sebagaimana yang 
terdapat dalam tembang Megatruh atau Dudukwuluh bait 17 yang berbunyi: 
Tulisane ing lokil makful rumuhun/ papancen sawiji-wiji/ tan 
kena owah sarambut/ tulising badan puniki/ aja na mundhur 
pakewoh// 
 
Tertulis dalam lokil makful dahulu/ memang satu persatu/ tak 
boleh berubah serambut/ di dalam tulisan ini jangan mundur 
karena segan// 
 
Takdir yang telah tertulis di laukhful makhfuz, merupakan catatan 
takdir seseorang dari sebelum ia lahir sampai mati, dan takdir itu tidak ada 
yang tertukar. Semuanya tertulis dengan rapi, rahasia tanpa ada yang 
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mengetahui selain Allah SWT. Setiap manusia akan menjalani apa yang 
tertulis didalamnya dan harus melewatinya dengan bertawakal tanpa pernah 
mengeluh pada takdir Allah SWT, harus bersabar dan ikhlas dalam 
menjalankannya, hingga akhirnya manusia tersebut akan merasakan 
manisnya iman. 
2. Akhlak kepada Rasulullah SAW 
Akhlak kepada Rasulullah adalah mencintainya, membelanya dan 
melaksanakan sunnahnya. Hal ini tercantum dalam Tembang Asmaradhana 
bait 4 yaitu: 
Parentahing Hyang Widdi/ Kang dhawuh mring Nabiyullah/ Ing 
dalil kadis enggone/ Aja na ingkang sembrana/ Rasakna den 
karasa/ Dalil kadis rasanipun/ Dadi padhang ing tyasira // 
Perintah yang Maha Esa/ Disampakan lewat Nabi kita/ Dalam 
dalil hadist tempatnya/ jangan ada yang sembrono/ Rasakan 
dalam-dalam/ Isi dalil hadistnya/ Jadi terangnya hatimu// 
Dalam tembang tersebut dijelaskan bahwa setiap manusia wajib mengikui 
perintah perintah Allah SWT yang disampaikan dalam firmannya melalui nabi 
Muhammad SAW, dalam bentuk dalil hadist. Dalam penerapannya pun jangan 
sembarangan, harus cermat dan teliti mana yang hadist shahih dan mana yang 
palsu. Merima ajaran-ajaran beliau dengan mengikuti danmelakukan segala 
yang di sunnahkan beliau, menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dan 
mengikuti jejak beliau dalam beribadah maupun berakhlak serta mencintai 
Rasulullah SAW. 
Mengikuti sunnah beliau adalah sebuah kewajiban bagi umatnya, yang 
akan melahirkan rasa cinta dalam hatinya. Cinta yang didasarkan pada 
kesadaran bukan cinta karena naluri. Dengan cinta tersebut maka hati 
seseorang akan menjadi damai dan akn mudah melaksanakan segala ajaran 
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yang di bawa oleh yang ia cintai yaitu Rasulullah SAW. Mencintai Rasulullah 
itu lebih utama, sebagaiman firman Allah dalam QS.   Al-Ahzab (33): 6 yang 
berbunyi: 
                         
                      
                         
Artinya: “Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang 
mukmin dari diri mereka sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu 
mereka. Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu 
sama lain lebih berhak (waris mewarisi) di dalam Kitab Allah 
daripada orang-orang mukmin dan orang-orang Muhajirin, 
kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada saudara-
saudaramu (seagama). Adalah yang demikian itu telah tertulis di 
dalam Kitab (Allah).” (Depag RI, 1994: 667) 
 
Mencintai Rasulullah SAW juga termasuk keimanan, sebagaimana 
sabda Rsulullah  SAW dalam Shahih Bukhari karya Ahmad bin Muhammad 
Al-Qasthalani (2014: 74) yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari berikut: 
Artinya: “ Diriwayatkan dari Anas, ia berkata, “Nabi bersabda, „salah seorang 
diantara kalian tidaklah beriman sebelum aku menjadi lebih dicintai dari orang 
tuanya, anaknya dan seluruh manusia.” 
Hakikat iman seseorang tidak utuh dan tak berwujud kecuali dengan 
mengangkat derajat dan kedudukan Rasulullah SAW diatas derajat kedua 
orang tua, anak dan orang yang telah berjasa. 
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3. Akhlak kepada Sesama Manusia  
a. Akhlak kepada diri sendiri 
Akhlak kepada diri sendiri yakni memenuhi kewajiban dan hak yang 
dimiliki oleh diri. Setiap raga yang hidup memiliki hak yang harus dipenuhi 
oleh ruh yang menempatinya. Diantaranya hak jasmani (biologis) dan 
rohani (spiritual). Kebutuhan jasmani (biologis) terdiri dari unsur badan 
yang memiliki bermacam-macam organ dan tiap organ mempunyai hak-
haknya masing-masing. Kaitannya dengan menjaga kebutuhan Jasmani 
(biologis) kanjeng Susuhunan Pakubuwana IV memberikan beberapa 
nasehat yang bertaitan dengan jasmani.  
 
1) Menjauhkan diri dari narkoba  
Nasehat yang pertama yang sangat ditekankan oleh Pakubuwana 
IV adalah perihal narkoba. Terdapat dalam tembang Wirangrong bait 10 
yaitu: 
Ana cacad agung malih/ anglangkungi saking awon/ apan 
sakawan iku kehipun/ dhingin wong madati/ pindho wong 
ngabotohan/ kaping tiga wong durjana// 
 
Ada cacat besar lagi/ melebihi dari yang buruk/ yang 
jumlahnya ada empat/ satu yang narkoba/dua orang 
berjudi/ ketiga orang yang jahat// 
 
Narkoba merupakan salah satu barang yang memabukkan, dimana di 
zaman sekarang dapat dengan mudah dijumpai dalam berbagai varian, 
mulai dari yang cair sampai yang padat. Narkoba pada dasarnya hanya 
digunakan untuk keperluan medis, namun seiring berkembangnya zaman, 
narkoba mulai merambah dan masuk dalam sendi-sendi kehidupan 
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masyarakat. Sasarannya bukan hanya orang-orang yang beruang banyak, 
namun juga generasi-generasi muda bangsa. Narkoba memiliki dampak 
yang sangat buruk bagi kesehatan penggunanya bila dikonsumsi secara 
berlebih-lebihan dalam waktu yang berkala.  
Dalam tembang Wirangrong bait 18 digambarkan bagaimana efek 
dari mengkonsumsi narkoba yaitu: 
Dene ta wong kang madati/ kesede kamoran lumuh/ 
amung ingkang dadi senengipun/ ngadhep diyan sarwi/ 
linggih ngamben jejegan/ sarwi layangan bedudan// 
 
Kalau orang yang nerkoba/ manja dan bermalasan/ yang 
menjadi kegemarannya sambil hadapi api/ duduknya 
seenaknya/ sambil menghisap pipa// 
 
Orang yang mengkonsumsi narkoba memiliki sifat malas dan tak mau 
berbuat apa-apa (manja). Kegiatan sehari-hari yang dilakukan hanyalah 
menyendiri dalam ruang sambil menikmati barang haram tersebut. Salah 
satu jenis narkoba yang dimaksudkan dalam tembang di atas adalah 
narkoba jenis sabu yang cara penggunaannya dengan dihisap.  
Akibat mengkonsimsi narkoba selanjutnya diterangkan dalam 
tembang Wirangrong bait 19 yaitu: 
Yen leren nyeret adhidhis, netrane pan merem karo/ yen 
wus ndadi awake akuru/ cahya biru putih/ njalebut wedi 
koya/ lambe biru untu pethak// 
 
Jika berhenti menghisap candu mencari-carinya/ kedua 
mata terpejam/ kalau dah penyandu badan kurus/ mukanya 
tampak pucat/ gemetar takut air/ bibir biru gigi putih// 
 
Seorang pecandu narkoba akan merasakan efek dalam badannya. 
Badannya akan dikuasai oleh narkoba dan menjadi budak narkoba, 
terlebih lagi bila pengguna tersebut sudah kecanduan dan merasakan 
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keadaan sakau atau kecanduan yang tidak terelakkan. Raga yang akan 
mengalami efeknya, seperti kulit terasa gatal-gatal, kedua matanya susah 
untuk dibuka, mukanya tampak pucat, bibirnya terlihat membiru dan 
giginya terlihat kotor. Kondisi ini akan semakin buruk, dan lambat laun 
narkoba tersebut menggerogoti tubuh pecandu sampai kurus tak berdaya.  
Penggunaan narkoba bukan hanya berdampak seperti yang tertera 
di atas, dalam tembang yang sama bait 20 diungkapkan: 
Beteke satron lan gambir/ jambe suruh arang wawoh/     
ambegane sarusi melar mingkus/ watuke anggigil/ jalagra 
aneng dhadha/ tan wurung ngestob bolira// 
 
Mulutnya menghindari Gambir (perangkat makan sirih)/ 
buah jambe dan sirih tidak mau/ nafasnya sering terengah-
engah/ batuk berkali-kali/ dahaknya dalam dada/ akhirnya 
muntah darah// 
 
Menyendiri dan mengurung diri dari masyarakat dan bersosialisasi 
dengan rekan-rekan adalah hal biasa yang terjadi pada pengguna 
narkoba. Narkoba bukan hanya merenggut masa depan penggunanya, 
namun juga masa depan bangsa. Bila narkoba telah menguasai pemuda 
bangsa, maka tak ada lagi harapan untuk memajukan masyarakat dan 
peduli terhadap sesama. Seorang pecandu hanya akan memikirkan 
dirinya sendiri, tak perduli dengan lingkungannya. Hanya dirinya sendiri 
yang menjadi kehidupannya, nafas kehidupannya mulai terkikis, 
kesehatannya semakin kritis dan akhirnya merasakan sakit yang tak dapat 
ditepis. Kemudian Pakubuwana menutup nasehatnya mengenai narkoba 
dengan bait 21 sebagai berikut: 
Yen mati nganggo ndalinding/ suprandene nora kapok/ iku 
padha singgahana patut/ aja na nglakoni/ wong mangan 
opyum ala/ uripe dadi tontonan// 
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Kalau mati badannya tertekuk/ meski begitu tidak jera/ itu 
pun engkau pikirkan/ jangan kau jalani/ orang minum 
opyum jelek/ hidupnya jadi tontonan// 
 
Pecandu narkoba hanya akan merugikan diri sendiri, umurnya 
tidak panjang dan hanya akan menyengsarakan diri sendiri serta orang 
disekitarnya. Jiwa dan raganya rapuh, dan tidak ada tempat untuk 
berlabuh kecuali kematian yang mengoyak jiwanya sampai lumpuh. 
Narkoba tidak akan memberi manfaat bagi orang yang sehat jiwa dan 
raganya, narkoba hanya akan menjadikan yang terang menjadi gelap, 
yang kuat menjadi lemah, dan yang baik menjadi budak syetan. Oleh 
karena itu, jangan sekali-kali berani mendekati bahkan memakai atau 
menjadi bandar narkoba, orang seperti itu tidak akan menjadi teladan 
yang baik, hidupnya hanya akan menjadi penyakit dalam masyarakat dan 
menjadi tontonan bagi masyarakat. 
2) Menjauhkan diri dari minuman keras 
Nasehat yang kedua, adalah larangan bagi siapa saja untuk tidak 
mengkonsumsi minuman keras atau miras. Nasehat ini terdapat dalam 
tembang Wirangrong 23 yaitu: 
Lan ana waler malih/ aja sok anggung kawuran/ nginum 
sajeng tanpa mangsa iku/ endi lire ugi/ angombe saben 
dina/ pan iku wateke ala// 
 
Dan ada pantangan lagi/ jangan suka menyombongkan/ 
minum sajeng (tuak Jawa) tanpa aturan/ yang mana 
ternyata minumnya tiap hari/ dan itu wataknya jelek// 
 
Pantangan atau larangan yang diungkapkan oleh Pakubuwana IV 
selanjutnya adalah menyombongkan diri dengan meminum tuak atau 
miras tanpa aturan. Peminum tuak yang tanpa aturan hanya akan 
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menjadikan watak jelek dalam akhlaknya. Sama seperti halnya 
mengkonsumsi narkob, seorang pemabuk juga akan melemah baik 
jasmani maupun rohani. Seperti yang tertera dalam tembang Wirangrong 
bait 24 yaitu: 
Kalamun wong wuru ugi/ ilang prayitnaning batos/ nora 
ajeg barang pikiripun/ elinge ing ati/ pan baliyar/ endi ta 
ing becikira// 
 
Jika orang mabuk juga/ hilang kewaspadaan batin/ tentu 
tidak normal pikirannya/ ingatkan dihati/ selalu berubah-
ubah/ manakah kebaikannya// 
 
Seorang pemabuk yang minum miras melebihi dosis dan tanpa aturan, 
akan kehilangan kewaspadaanya. Pikirannya tidak dapat berfungsi secara 
normal dan ingatannya hanya setengah. Jiwa dan raganya berada di alam 
bawah sadar. Ia tidak akan mengetahui mana perbuatan baik dan mana 
perbuatan buruk. Akhlaknya ngelantur dan ngawur. Miras akan merusak 
akal sehatnya dan mengganggu syaraf-syaraf diotaknya. 
Miras sangat berbahaya dan merupakan barang yang diharamkan 
oleh agama Islam karena efek yang ditimbulkan. Miras atau khamer 
merupakan minuman syetan, dan di dalamnya terkandung sifat-sifat yang 
dimiliki syetan. Seperti dalam firman Allah SWT dalam QS al-Baqarah 
(2) ayat 219: 
                        
                   
                   
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Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan 
judi. Katakanlah: "Pada keduanya itu terdapat dosa besar 
dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya 
lebih besar dari manfaatnya". Dan mereka bertanya 
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: 
"Yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu 
berpikir.” (Depag RI, 1994: 53) 
 
Miras atau khamer hanya akan memberikan sedikit manfaat, namun 
kerugian yang diperoleh tak sebanding dengan mafaatnya. Alangkah 
lebih baik bila menghindari minuman-minuman memabukkan yang telah 
termodifikasi dalam berbagai macam varian. Sebagai generasi bangsa, 
jangan sampai merusak diri, jati diri, dan mempertaruhkan masa depan 
bangsa demi kenikmatan yang hanya sekejap. 
Hak badan yang kedua berupa kebutuhan rohani atau spiritual. 
Kebutuhan terbagi menjadi dua jenis yaitu: 
1) Memenuhi kebutuhan ratio 
Pemenuhan kebutuhan ratio dalam diri yakni dengan memberinya 
pengetahuan dan mengisinya dengan hal-hal yang masuk akal. Banyak 
tembang dalam serat ini yang memberikan nasehat perihal ilmu. Ilmu 
menjadi suatu kebutuhan dasar manusia, hal ini berdasarkn tembang Mijil 
bait 21 yang berbunyi: 
Ing dadine barang tindak iki/ arang ingkang tanggon/ 
saking durung ana landhesanne/ nganggo ing karsanira 
pribadi/ ngawag barang kardi/ dadi tanpa dhapur// 
 
Atas keberhasilan tindakannya/ jarang yang benar-benar 
ahli/ karena belum ada landasannya/ karena hanya 
bertindak semaunya/ segala kerjanya asal-asalan/ sehingga 
tanpa menggunakan patokan// 
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Dalam tembang di atas memberikan pengertian bahwa segala perilaku 
atau akhlak tanpa adanya dasar yang kuat hanya menjadi bumerang dan 
tiada artinya bagi si pelakunya. Landasan atau dasar yang dimaksudkan 
adalah berupa ilmu pengetahuan baik pengetahuan keagamaan maupun 
pengetahuan yang bersifat duniawi. Pengetahuan-pengetahuan ini akan 
menunjukkan kepada manusia mana yang hak dan yang batil, yang 
memberikan manfaat dan mana yang menimbulkan madhorot. Ilmu 
pengetahuan juga dapat di jadikan sebagai benteng bagi jiwa raga untuk 
melindungi dirinya dari mara bahanya yang ditimbulkan sesamanya 
maupun makhluk Alllah SWT yang lainnya. 
Ilmu memiliki kedudukan yang penting dalam sendi kehidupan 
manusia. oleh kare itu, menuntut ilmu merupakan suatu kewajiban bagi 
setiap manusia tanpa memandang status sosialnya. Menuntut ilmu tidak 
hanya mempelaji sebatas ilmu agama namun juga ilmu-ilmu yang 
diperlukan dalam berbangsa dan bernegara. Setiap generasi bangsa 
sebaiknya memiliki sikap rakus terhadap ilmu sebagaimana dalam 
tembang Mijil bait 13 dan 14 yaitu: 
Uwis pinter nanging iku maksih/ nggonira ngupados/ ing 
undheke ya kapinterane/ utawa unggahing unggahing 
kawruh yekti/ durung marem batin/ lamun durung tutug// 
 
Sudah pandai tapi masih/ tetap mencarinya/ sampai 
meningkat kepandaiannya/ atau meningkat ilmu yang 
benar/ hati belum puas/ bila belum sampai// 
 
Ing pangrawuh ingkang densenengi/ kang wus sem ing 
batos/ miwah ing kapinteran wus dene/ ing samubarang 
pakarya uwis/ nora nganggo lali/ kabeh wus kawengku// 
 
Pada ilmu yang disukainya/ yang sudah pas dihati/ sudah 
punya kepandaiannya/ kalau dalam segala pekerjan sudah 
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memahaminya/ tidak akan sampai lupa/ semua dah 
dikuasai// 
 
Rakus terhadap ilmu mengandung pengertian bahwa setiap 
penuntut ilmu jangan sampai merasa puas dengan ilmu. Meskipun 
dirinya sudah menguasai ilmu yang telah dipelajarinya, ia harus tetap 
mencari-dan terus mencari sampai hatinya merasa puas dan menemukan 
ilmu yang benar. Menuntuk ilmu juga jangan hanya setengah-setengah, 
sebainyya dituntaskan sampai benar-benar menguasai dan mampu 
menggunkan ilmu tersebut sebagai dasar dalam mengambil tindakan.  
Allah SWT telah memberikan sebuah alat yang dapat digunakan 
dalam menuntut ilmu dan mampu mengolah ilmu tersebut dalam 
perbuatan. Alat tersebut berupa otak (akal dan pikiran), hal ini lah yang 
membedakan manusia dengan makhluk ciptaan Allah SWT yang lain. 
Sebagaimana firman Allah SWT QS az-Zumar (39) ayat 21:  
                         
                               
              
Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa 
sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit, maka 
diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi kemudian 
ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang 
bermacam-macam warnanya, lalu ia menjadi kering lalu 
kamu melihatnya kekuning-kuningan, kemudian 
dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai akal.” (Depag RI, 1994: 
748) 
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Otak manusia dengan manusia yang lain memiliki kapasitas yang sama 
namun dengan kemampuan yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan 
karena beberapa faktor salah satunya karena faktor genetik dan 
lingkungan. Perbedaan menjadikan khasanah bagi manusia dan bangsa 
yang ditempatinya. Masyarakat memiliki beragam potensi dalam 
berbagai bidang yang dapat digunakan untuk maningkatkan martabat dan 
mempertahankan jati diri bangsa yang luhur.    
Oleh karena itu, setip generasi bangsa sebaiknya menuntut ilmu 
dengan ilmu yang disukainya dan sesuai dengan kemampuannya. Hal ini 
dlakukan agar ilmu tersebut mudah diserap dan diaplikasikan. Bila 
kepandaian telah didapat dengan ilmu tersut maka jangan sampai lupa 
dan menyalahgunakan kepandaian tersebut. Ilmu yang di dapat akan 
dipertanggung jawabkan di hadapan Allah SWT, dan bagi bangsanya. 
Sebagaimana dalam tembang Durma bait 2 yaitu: 
Ing prangawuhe lahir batin aja mamang/ yen sira wus 
udani/ ing sariranira/ yen ana kang amurba/ misesa ing 
alam kabir/ dadi sabarang pakaryanira ugi// 
 
Atas ilmu lahir batin janganlah ragu/ kalau sudah 
mengerti/ di dalam dirimu/ bila ada yang merawat/ 
menguasai didunia ini/ juga menguasai atas segala 
perbuatanmu juga// 
 
Ilmu yang sudah dikuasai baik secara lahir dan batin, dan sudah 
mengetahui ilmu tersebut tanpa ragu atau bimbang. Bila ada orang lain 
yang memerintah atau menguasai bangsa yang ditempati, bangsa bukan 
hanya menjadi tanggung jawab penguasa tersebut. Namun juga 
merupakan tanggung jawab setiap jiwa yang telah menguasai ilmu. 
Antara penguasa dan orang yang ahli dalam bidang keilmuannya 
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memiliki tanggung jawab yang sama untuk mengelola dan memanfaatkan 
sumberdaya alam dan sumber daya manusia untuk kesejahteraan ibu 
pertiwi dan masyarakat. 
Tanggung jawab yang begitu besar dapat dilakukan dengan 
mudah bila setiap generasi menyadari dan mampu mengembangkan 
dirinya untuk mengemban tanggung jawab tersebut. Oleh karena itu 
Pakubuwana IV berpesan dalam tembang Mijil bait 23 dan 24 yaitu: 
Sabakdane pan tan ana ugi/ pintere tatakon/ mapan 
lumrah ing wong urip kiye/ mulane wong anom den taberi/ 
angupaya ngelmi/ dadia pikukuh// 
 
Selain dari padanya tidak akan ada yang bisa/ 
kepandaiannya karena bertanya/ memang lumrah orang 
hidup itu/ makanya orang muda rajinlah/ mencari ilmu/ 
jadikan pedoman hidup// 
 
Ing driyanira dadi tatali/ ing tyas dimen adoh/ sakehing 
ati kang ala kiye/ nadyan lali ya pan nuli eling/ yen wong 
kang wus ngelmi/ kang banget tuwajuh// 
 
Di dalam pikirannya sebagai pedoman/ dihati agar 
dijauhkan dari banyak hati yang jelek itu/ meski lupa nanti 
jadi ingat/ bagi orang yang berilmu/ yang sangat taat// 
 
Generasi muda bangsa harus rajin menuntut ilmu dan menjadikan ilmu 
yang didapat sebagai pedoman dalam berakhlak di kesehariaanya. Ilmu 
dijadikan pedoman akhlak yang baik dan dapat dijadikn sebagai alat 
untuk menentukan akhlak yang tidak baik. Sehingga setiap akhlak dapat 
dinilai dengan ilmu.  
Supaya akhlak yang tercermin merupakan akhlak yang baik, ilmu 
yang dicari harus diikat. Alat yang dapat digunakan untuk mengikat ilmu 
tersebut berupa pikiran maupun panca indra yang dimiliki oleh manusia. 
baik indra pendengaran, penglihatan, perabaan maupun indra yang 
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lainnya. Mengikat ilmu penting dilakukan mengingat manusia mudah 
lupa. Mengenai mengikat ilmu, salah satu cara yang terbaik mengikat 
ilmu adalah dengan tulisan. Tulisan dapat digunakan sewaktu-waktu bila 
kita lupa dengan ilmu yang telah diperoleh. Karena ketaatannya 
menuntut ilmu dan mengikatnya dalam hati serta tulisan walaupun lupa, 
ia akan teringat kembali dan mampu menjaga tanggung jawabnya 
kembali sebagai orang yang berilmu. 
2) Memenuhi kebutuhan karsa     
Karsa merupakan kebutuhan manusia yang berupa kemauan 
rohani manusia yang biasanya dilkaukan dengan kesadaran dan 
pembiasaan diri kepada yang baik salah satunya dengan memperkuat 
iman. Kesadaran tersebut dapat dilakukan dalam pembiasaan akhlak-
akhlak sebagai berikut: 
a) Sabar 
Sabar berati mampu mengendalikan gejolak dalam diri yang 
timbul dari dalam dirinya sendiri maupun dorongan dari luar dirinya. 
Perihal sabar, Pakubuwana IV memberikan nasehat yang berbeda-
beda yaitu pertama, sabar dalam menuntut ilmu. Seperti yang terdapat 
dalam tembang Sinom bait 16 dan 17 yaitu: 
Lamun nora mangkono/ sayektine nora dadi/ mungguh 
ngelmu ingkang nyata/ nora kena den sasabi/ ewuh 
gampang sayekti/ puniku wong duwe kawruh/ gampang 
yen micara/ angel yen durung marengi/ ing wektune 
binuka jroning wardaya// 
 
Bila tidak demikian/ sesungguhnya tidak jadi/ tentang 
ilmu yang nyata/ tidak bisa disepelekan/ sungguh 
tidaklah mudah/ orang berilmu itu/ mudah dibicarakan/ 
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sukar bila belum menjalankan/ saat dibukakan dalam 
hati ini// 
 
Nanging ta sabarang karya/ kang kinira dadi becik/ 
pantes den talatenana/ lawas-lwas mbok pinanggih/ 
den mantep jroning ati/ ngimanken tuduhing guru aja 
uga bosenan/ kalamun arsa utami/ mapan ana dalile 
kang wus kalakyan// 
 
Tetapi segala karya/ yang terukur jadinya baik/ patut 
ditekuninya/ lama-lama akan berhasil/ dan mantap 
dalam hati/ jalankan nasehat guru jangan merasa bosan/ 
pabila ingin berhasil/ telah ada dalil yang 
membuktikan// 
 
Orang yang menuntut ilmu tidak akan merasakan manisnya ilmu yang 
diperoleh bila menyepelekan ilmu tersebut dan tidak mengamalkan 
sebagaimana tujuan ilmu tersebut. Menjadi orang yang berilmu 
tidaklah mudah, ia memegang tanggung jawab untuk dirinya sendiri 
dan orang lain. Ilmunya akan mudah digunakan bila sudah berusaha 
untuk mencoba mengamalkannya, namun akan terasa sukar bila hanya 
di pikirkan. Disaat hatinya dibukakan dan mendapatkan cahaya Ilahi 
untuk mengalkan ilmunya, semua akan mudah dengan kesabaran yang 
dimiliki. Sebagaimana firman Allah dalam QS. al- Mujadalah (58) 
ayat 11 yang berbunyi: 
                         
                     
                    
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu 
dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam 
majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
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meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” (Depag RI, 1994: 910) 
 
Pengamalan ilmu dalam bentuk akhlak yang dilandasi dengan 
sikap sungguh-sungguh dan sabar akan menghasilkan akhlak yang 
baik, baik diukur dengan agama maupun nilai-nilai atau norma. 
Perilaku seperti itu, pantas untuk ditekuni dan dijaga 
keistiqomahannnya, lama kelamaan akan mencapai tujuan sebagai 
insan kamil dan mantap dalam hati. Oleh karena itu hal yang 
ditekankan dalam tembang di atas yakni  jangan sampai merasa bosan 
untuk menuntut ilmu, bertanya pada orang yang ahli atau ulama, serta 
menjalankan nasehat-nasehat yang telah diberikan oleh guru. 
b) Syukur 
Syukur merupakan salah satu bentuk rasa terimakasih kita 
kepada Allah SWT atas segala nikmat yang telah dilimpahkan. 
Bersyukur bisa dilakukan melalui lisan ataupun perbuatan, melalui 
lisan yakni dengan mengucap hamdallah sedangkan perbuatan dapat 
dilakukan dengan memanfaatkan nikmat yang diberikan Allah SWT 
untuk membantu sesama. Bersyukur kepada Allah merupakan suatu 
kewajiban kepada Allah SWT, sikap ini juga ditekankan oleh 
Pakubuwana IV dalam nasehat-nasehatnya. Nasehat bersyukur dapat 
kita temukan dalam tembang Asmaradana bait 22 yaitu: 
Poma padha denpakeling/ nganggoa sokur lan rila/ 
narima ing sapancene/ lan aja amrih sarana/ mring 
wadya nandhang karya/ lan padha amriha iku/ 
arjaning kang desa-desa// 
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Maka pada ingat-ingatlah/ jalankan syukur dan ikhlas/ 
terima apa adanya/ dan jangan berpamrih dengan jalan/ 
pada orang lain yang menjalankan tugas/ dan selalu 
berharaplah/ raharja sampai ke desa-desa// 
 
Dalam tembang di atas, Pakubuwana IV memberikan nasehat, 
jangan sampai meninggalkan yang namanya syukur dan ikhlas dalam 
setiap tugas maupun tanggung jawab yang dibebankan kepada kita. 
Serta jangan mengharap imbalan yang berlebihan terhadap orang yang 
telah memberikan pekerjaan. Bila syukur dan ikhlas itu ditanamkan 
dan ditegakkan dalam keseharian manusia, maka nikmat Allah SWT 
kepada orang yang bersyukur akan semakin bertambah. Hal ini dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada umumnya. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ibrahim (14) ayat 7 yaitu: 
                        
    
Artinya: “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu 
memaklumkan: „Sesungguhnya jika kamu bersyukur, 
pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan 
jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka 
sesungguhnya adzab-Ku sangat pedih‟.” (Depag RI, 
1994: 380) 
 
Nikmat yang diberikan bukan hanya semata-mata karena jerih 
payah kita sendiri, melainkan hanyalah titipan dari Allah SWT. Pada 
dasarnya nikmat itu akan kembali kepada Allah SWT dan kita 
dimintai pertangung jawaban terhadap nikmat yang telah 
diamanahkan tersebut. Oleh karena itu, jangan pernah sekali-kali 
merasa kufur terhadap nikmat. Terutama kepada pemimpin yang telah 
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memerintah dengan adil dan benar. Sebagaimana dalam tembang 
Asmaradana bait 11 yaitu: 
Arang kang sedya amales ing sih/ ing gusti sang 
katong/ lawan kabeh iku ing batine/ tan anedya narima 
ing widdi/ iku wong kang tan wrin/ ing nikmat 
ranipun// 
 
Jarang yang setia membalas budi/ kepada sang raja/ 
semua itu dalam hatinya/ tak menerima kasih Tuhan/ 
itu orang tak tahu/ nikmat makanya// 
 
Orang yang berada dibawah, memiliki kewajiban untuk 
berbuat baik kepada orang yang menjadi lantaran datangnya nikmat 
Allah SWT. Jangan pernah merasa semua jerih payahnya berasal dari 
dirinya pribadi sehingga mengabaikan orang yang berjasa atas dirinya. 
Ia sombong dan tak bersyukur kepada Allah SWT, orang yang kufur 
nikmat seperti itu tidak pantas untuk ditiru akhlaknya. 
Orang yang kufur nikmat, akan mendatangkan bala bagi 
dirinya sendiri dan orang-orang disekitarnya. Oleh karena itu, nikmat 
Allah SWT sebaiknya digunakan untuk jalan kebaikan dan digunakan 
dengan baik agar tidak mendatangkan bala kepada kita dan orang-
orang sekitar. Perihal cara memanfaatkan nikmat Allah SWT, 
Pakubuwana IV memberikan nasehat dalam tembang Kinanti bait 2 
yaitu: 
Dadia lakunireku/ cegah dhahar lan guling/ lan aja 
sukan-sukan/ angganggoa sawatawis/ ala wateke wong 
suka/ nyuda prayitnaning batin// 
 
Jadikan lakumu itu/ kurangi makan dan tidur/ dan 
jangan berfoya-foya/ anggap saja sementara/ jelek 
orang yang berwatak senang/ kurang waspada dibatin// 
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Akhlak terhadap nikmat sebaiknya dijaga agar nikmat tersebut 
menjadi keberkahan dalam hidup. Nikmat bisa menjadi ujian bagi 
kehidupan dan dapat sebagai anugrah. Oleh karena itu harus pandai-
pandai mengelola nikmat tersebut. Menjaga tingkah laku dan 
mengelolanya dengan benar adalah salah satu cara yang dapat 
dilakukan. Menggembleng diri dengan sikap prihatin, mengurangi 
banyak makan dan tidur, serta jangan bersikap boros yakni 
menghambur-hamburkan nikmat dengan berfoya-foya. Perilaku yang 
demikian hanya akan merugikan diri sendiri dan menghilangkan sikap 
kewaspadaan atau sikap kehati-hatian dalan hati. Karenanya, 
anggaplah hidup di dunia ini hanya sementara dan nikmat hanyalah 
sebagai titipan. Hal itu akan membuat hati lebih waspada dan 
bersyukur serta tidak akan bersikap kufur nikmat.   
c) Menunaikan amanah 
Amanah atau yang biasa disebut sebagai wasiat merupakan 
pesan-pesan atau rahasia yang disampaikan seseorang untuk dijaga 
dan dilakukan. Seperti halnya janji amanah harus dilaksanakan sesuai 
dengan yang inginkan orang yang memberinya amanah. Seperti yang 
terdapat dalam tembang Pangkur bait 8 yaitu: 
Ginulang sadina-dina/ wiwekane mindeng basa basuki/ 
ujub riya kibiripun/ sumungan tan kanggonan/ mung 
sumendhe ing karsanira Hyang Agung/ ujar sirik kang 
rineksa/ kautaman ulah wadi// 
 
Dipelajari tiap hari/ hati-hati dan bahasa yang baik/ 
doanyapun cukup tekun/ tak memiliki keangkuhan/ 
hanya pasrah kepada Yang Maha Kuasa/ buruk kaya 
kian dijaga/ pandai simpan rahasia// 
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Akhlak yang baik harus dipelajari setiap hari, tanpa henti dan harus 
dipelajari dengan baik dan benar. Akhlak-akhlak tersebut diantaranya 
berhati-hati dalam bertutur kata dan bertindak, berbicara dengan 
bahasa yang sopan, tidak memiliki sifat sombong, pasrah terhadap 
takdir Allah SWT serta mampu menyimpan rahasia yang diberikan 
kepadanya. Menyimpan rahasia merupakan salah satu bagian dari 
menjaga dan menunaikan amanah yang ingin disampaikan oleh 
Pakubuwana IV. Menjaga amanah merupakan akhlak terpuji yang 
memberikan dampak baik pada drirnya sendiri, bila ia menyampaikan 
amanah kepada orang lain, orang tersebut akan menjaga nya pula. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. al-Anfal (8) ayat 27 yang 
berbunyi: 
                   
      
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan 
(juga) janganlah kamu mengkhianati amanah-amanah 
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 
mengetahui.” (Depag RI, 1994: 264) 
 
Menjaga amanah bukan hanya sebatas menjaga rahasia orang 
lain, namun juga menjaga dan menjalankan pitutur atau nasehat yang 
telah di wasiatkan oleh leluhur dan pendahulu. Seperti yang tertera 
dalam tembang Sinom bait 21 yaitu: 
Lawan ana kang wasiat/ prasapa kang dhingin-
dhingin/ wajib padha kawruhana/ mring anak putu 
kang kari/ lan aja na kang lali/ anerak wewaleripun/ 
marang leluhur padha/ kang minulyakken ing Widdi/ 
muga-muga mupangate kang darah// 
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Dan ada yang diwasiatkan/ janji-janji para pendahulu/ 
wajib diketahui semua/ pada anak cucu dibelakangan/ 
dan jangan ada yang lupa/ menerjang larangannya/ 
pada leluhur dahulu/ yang dimulyakan Tuhan/ semoga 
bermanfaat untuk keturunannya// 
 
Banyak pendahulu atau leluhur yang dulu memberikan wasiat atau 
amanah kepada keturunannya. Wasiat tersebut dibuat agar 
keturunannya selamat dan sejahtera didunia maupun diakhirat. 
Wasiat-wasiat tersebut dapat berupa karya satra, upacara-upacara adat 
maupun cerita-cerita sampai permainan-permainan anak-anak. Bagi 
keturunannya yang akan datang jangan sampai melanggar apa yang 
telah diwasiatkan. Serta jangan sampai melupakan yang telah 
diterangkan leluhurnya. Kelak wasiat tersebut akan memberikan 
manfaat bagi yang melaksanakan wasiat tersebut.  
d) Benar dan jujur 
Benar dan jujur adalah dua sikap yang tidak dapat dipisahkan 
dan susah bila belum dijalankan. Jujur merupakan suatu pengakuan 
apa adanya entah itu baik atau butuk yang terjadi terhadap dirinya 
sendiri maupun orang lain. Jujur dan benar menjadi modal utama yang 
harus dimiliki setiap manusia bila ia ingin berkawan baik dengan 
sesamanya baik dalam segi perkerjaan, pendidikan, perjaulan maupun 
pemerintahan. Jangan sampai berbuat yang diluar batas seperti dalam 
tembang Gambuh bait 2 yang berbunyi: 
Aja nganti kabanjur/ sabarang polah kang nora jujur/ 
yen kabanjur sayektine kojur tan becik/ becik ngupaya 
iku/ pitutur ingkang sayektos// 
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Jangan sampai terlanjur/ setiap ulah yang tidak jujur/ 
kalau terlanjur sungguh susah/ dan tidak baik/ lebih 
baik carilah nasehat baik dan benar// 
 
Dalam tembang tersebut, menjaga tingah laku, kewajiban bagi 
semua yang masih bernafas di dunia ini. jangan samapai terlanjur 
berbuat salah dan tidak jujur dalam segala sisi kehidupan sesuai 
dengan tanggung jawabnya masing-masing. Bila perbuatan tidak jujur 
terus-terus dibiarkan dan tak dikendalikan, makan hanya akan 
mendatangkan kesusahan baik untuk dirinya maupun untuk orang-
orang disekitarnya bahkan negara akan ikut menanggung pula. Orang 
yang tak jujur merupakan orang-orang yang tidak beriman kepada 
firman-firman Allah SWT. Hal ini dapat kita lihat dalam QS. an-Nahl 
(16) ayat 105 yatu: 
                   
      
Artinya: “Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah 
orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka 
itulah orang-orang pendusta.” (Depag RI, 1994: 418) 
Perilaku tidak jujur atau bohong adalah Perilaku yang  akan 
membuat dirinya serta keluarganya malu menimbulkan keresahan dan 
penderitaan bagi masyarakat luas. Kejadian seperti itu harus segera 
ditangai sejak dini dengan menanamkan kejujuran dan kebenaran 
berperilaku pada anak-anak usia dini. Kita sebagai orang yang lebih 
dewasa alangkah baiknya memberikan lingkungan yang baik untuk 
tumbuh kembangnya. Serta mampu mampu memilihkan dan 
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mengarahkan anak-anak pada akhlak yang baik dan akhirnya mereka 
mampu memilah dan memilih manehat yang baik.  
Orang yang terlanjur memiliki akhlak yang tidak jujur 
biasanya sering nglantur dalam berbicara, bertutur kata yang tidak 
sopan dan sering mengada-ada. Sebagaimana dalam tembang 
Dhandanggula bait 1 yaitu: 
Pamedhare wasitaning ati/ cumanthaka aniru 
pujangga/ dahat mudha ing batine/ nanging kedah 
ginunggung/ datan wruh yen akeh katula-tula/ tinalaten 
rinuruh kalawan ririh/ mrih padhanging sasmita// 
 
Menyampaikan kehendak hati/ sombong ingin meniru 
pujangga/ bodoh di dalam hatinya/ namun ingin 
disanjung/ tidak tahu banyak yang mencibir/ 
memaksakan menyusun bahasa yang ngalantur kata 
yang tak beraturan/ biasakanlah yang urut dan santun/ 
sejelas aturan itu// 
Dalam tembang di atas, orang yang tidak jujur di dalam hatinya 
tersimpan rasa sombong padahal sesungguhnya didalam hatinya tidak 
mengerti apa-apa. Tutur kata yang keluar dari mulutnya tak beraturan 
bahkan bisa mengandung fitnah sebab ketidaktahuannya. Orang yang 
jujur tidak akan berbuat demikian, ia akan memperhatikan setiap 
perkataan yang keluar dan berusaha menyampaikannya apa adanya 
agar tidak menjadi fitnah.  
e) Menempati janji 
Ungkapan “Janji adalah hutang” tersebut sering kita dengan 
dalah kehidupan sehari-hari. Janji merupakan suatu kesanggupan yang 
kita berikan kepada orang lain untuk melakukan sesuatu. Janji atau 
azam yang telah terucap, harus benar-benar dilakukan dan ditepati. 
Bila tidak ditepati makaorang yang memberikan janji tersebut 
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merupakan orang munafik, sebagaimana sabda Rasulullah SAW 
dalam Riadhus Shalihin jilid 1 karya Imam Abu Zakariya Yahya bin 
Syarf An-Nawawy (1987: 553) berikut ini: 
Artinya: Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga, yaitu 
jika berbicara ia berbohong, jika berjanji ia ingkar dan 
jika dipercaya ia berkhianat. Dalam riwayat Muslim 
ada tambahan: meskipun ia puasa dan sembahyang dan 
merasa diri sebagai seorang muslim. (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
Perihal janji, Pakubuwana IV memberikan nasehat yang digubah 
dalam tembang Gambuh bait 16 yaitu: 
Aja kakean sanggup/ durung weruh tuture angupruk/ 
tutur nempil panganggepe wruh pribadi/ pangrasane 
keh wong nggunggung/ kang wis weruh amalengos//  
 
Jangan banyak berjanji/ belum tahu bicaranya tak 
terbukti/ kata kulak anggapnya tahu sendiri/ merasa 
banyak yang memuji/ yang sudah tahu buang muka// 
 
Orang yang hidup bermasyarakat sebaiknya berhati-hati dalam 
membuat janji dan jangan pernah ingkar terhadap janji. Jangan sampai 
benyak berbuat janji, yang ia sendiri tak tahu apa konsekuensi dari 
janji tersebut. karena ketidak tahuannya dengan janji yang ia buat, 
akhirnya hanya menjadi omong kosong belaka. Ia mengumbar-umbar 
janji palsu, dan merasa kata-kata yang keluar dari mulutnya tersebut 
berasal dari dirinya sendiri. Awalnya banyak orang yang 
mempercayainya, namun setelah mengetahui ia ingkar janji, ia tak 
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pernah diperdulikan lagi. Meskipun mengobral janji tidak ada seorang 
pun yang mempercayainya. Orang yang demikian wataknya jelek, ia 
bermulut besar, tidak tanggung jawab dan menghianati janjinya 
sendiri.  
Janji yang masih tertunda pelaksanaannya akan di mintai 
pertanggng jawabannya di akhirat kelak. Oleh karena itu jangan 
pernah berbuat demikian, seperti yang terdapat dalam bait 17 yang 
berbunyi: 
Aja nganggo sireku/ kalakuan kang mangkono iku/ 
datan wurung tinitenan dencireni/ mring pawong sanak 
sadulur/ nora nana kang pitados// 
Jangan maunya sendiri/ tingkah laku yang seperti itu/ 
tak ayal akan diingat dan dictat/ oleh orang-orang 
semua/ tidak ada yang mempercayainya// 
 
Perbuatan menghianati janji, meskipun dilakukan hanya sekali, akan 
di ingat dan dicaatat oleh orang-orang disekitarnya. Kepercayaan 
terhadapnya akan luntur dan itu merupakan buah yang harus dipetik 
dari perbuatan yang ia tanam sendiri. Oleh karena itu, dalam tembang 
di atas memberikan nasehat untuk tidak berbuat semaunya atau 
seenaknya sendiri terhadap janji yang telah diucapkan.  
f) Memelihara kesucian diri 
Menjaga dan merawat kesucian diri merupakan suatu 
kewajiban bagi setiap insan yang beriman kepada Allah SWT. 
Memelihara kesucian diri dapat dilakukan dengan menghindarkan diri 
dari akhlak-akhlak tercela dan menghiasinya dengan akhlak yang 
terpuji. Sebagaimana nasehat Pakubuwana IV dalam tembang Sinom 
bait 6 Yaitu: 
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Lan aja na lali padha/ mring luluhur ingkang dhingin/ 
satindake denkawruhan angurangi dhahar lan guling/ 
nggone ambanting dhiri/ amasuh sariranipun/ temune 
kang sineja/ mungguh wong nedha ing widdi/ lamun 
temen lawas enggale tinekanan// 
 
Dan jangan ada yang lupa/ dengan leluhur yang dulu/ 
setiap langkah katahuilah/ mengurangi makan dan 
tidur/ dalam menggembleng diri/ membersihkan 
dirinya/ agar tercapai impian/ bagi orang yang 
memohon Tuhan/ meski lama akhirnya bisa tercapai// 
  
Memelihara kesucian diri telah diajarkan oleh para leluhur terdahulu 
yakni dengan cara menggembleng diri. Cara yang ditempuh melalui 
pembiasaan diri untuk prihatin, mengurangi makan dan tidur. Orang 
dahulu biasa melatih dengan bertapa, puasa dan jalan yang lain 
kegiatan menggembleng diri ini akan meningkatkan spiritualitas jiwa 
dan kewaspadaan. Menjaga kesucian diri juga dapat dilakukan dengan 
menghindarkan diri dari akhlak-akhlak tercela. Menjaga agar diri 
tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang buruk, bila terlanjur 
melakukan perbuatan buruk tidak sampai terlanjur dan berlarut-larut. 
Sebagaimana nasehat dalam tembang Gambuh bait 1 yaitu: 
Sekar gambuh ping catur/ kang cinatur polah kang 
kalantur/ tanpa tutur katula-tula katali/ kadaluwarsa 
katutuh/ kapatuh pan dadi awon// 
 
Tembang gambuh yang ke-empat/ yang membahas 
perilaku yang salah/ tanpa nasehat akan penuh derita/ 
terlambatkan disalahkan/ akhirnya pun jadi jelek// 
 
Perilaku buruk yang terus dibiarkan akan menjadi bumerang untuk 
dirinya sendiri. Perilaku yang demikian akan mengantarkan diri ke 
pada akhir yang buruk. Berikut ini beberapa akhlak tercela yang harus 
dihindari yang terdapat dalam tembang-tembang di serat Wulangreh: 
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(1) Adigang, adigung lan adiguna 
Ketiga istilah akhlak tercela ini sudah sering kita dengar 
bahkan sejak kita masih duduk di bangku sekolah dasar. Dalam 
Serat ini, adigang, adigung dan adiguna merupakan sebuah akhlak 
tercela yang diperumpamakan dalam bentuk hewan. Dalam 
tembang Gambuh bait 4 diterangkan: 
Ana pocapanipun/ adiguna adigang adigung/ pan 
adigang kidang adigung pan esthi/ adiguna ula iku/ 
telu pisan mati sampyuh// 
 
Ada perumpamaannya/ adigang adigung adiguna/ 
adigang itu kidang/ adigung jagah/ adiguna itu ulat/ 
ketiganya kan mati juga// 
 
Adigang diumpamakan dalam bentuk seekor kidang, adigung 
seekor jagah, dan adiguna sebagai seekor ular. Ketiga hewan 
perumpamaan tersebut memiliki karakteristik pencerminan akhlak 
tercela, yang satu dengan yang lainnya memiliki ciri-ciri yang 
berbeda. Akhlak-akhlak tercela yang melekat pada diri ketiga 
perumpamaan tersebut pada akhirnya akan membinasakan setiap 
diri yang memiliki akhlak tersebut. Ketiga akhlak tersebut masing-
masing terinci dalam tembang Gambuh bait yang berbeda, bait 5 
berbunyi: 
Si kidang umbagipun/ angendelken kebat lumpatipun/ 
pan sigajah ngandelken geng ainggil/ ula ngandelken 
iku/ manddine kalamun nyakot// 
 
Kidang kesombongannya/ mengandalkan lincah 
loncatnya/ dan sigajah mengandalkan tinggi besar/ ilar 
mengandalkan itu/ racunnya dengan gigitan// 
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Akhlak tercela yang dimiliki ketiga perumpamaan itu adalah 
kesombongan dengan kemampuan yang dimilikinya. Kidang 
sombong karena ia bisa dengan mudah dan sigap melompat, gajah 
merasa sombong karena ia tinggi dan besar badannya sedangkan 
ular sombong karena bisa beracun yang dimilikinya. Tembang 
tersebut memberikan nasehat pada kita, untuk tidak memiliki 
akhlak tercela yakni sombong dengan kemampuan yang telah 
diberikan Allah SWT. kemudian dalam bait 6 dijelaskan: 
Iku umpamanipun/ aja ngandelken sira iku/ suteng 
nata iya sapa ingkang wani/ iku ambege wong 
digung/ ing wasana dadi asor// 
 
Itu perumpamaan/ jangan mengandalkan engkau itu/ 
putra raja siapakah yang berani/ itulah sikap adigung 
yang akhirnya jadi hina//   
 
Sifat sombong merupakan sifat tercela yang hanya akan 
membinasakan jiwa yang memiliki sifat tersebut. Adigung 
diumpamakan sebagai gajah, dalam hal ini lebih ditekan kan pada 
seorang putra raja atau pemimpin serta orang-orang yang memiliki 
kekuasaan. Sifat jelek yang melekat para adigung yaitu 
menyombongkan harta serta tahta yang ia miliki. Dengan 
kebesaran kekedudukannya ia berbuat semena-sema terhadap 
orang-orang yang berada di bawahnya. Sebagai seorang yang 
memiliki kekuasaan ia tak memberikan teladan yang baik namun 
justru memberikan citra yang buruk bagi dirinya dan keluarganya. 
Sifat yang demikian hanya akan mendatangkan malapetaka dan 
tidak memberikan manfaat. Dalam bait 7 disampaikan: 
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Adiguna puniku ngandelken kapinteranipun/ 
samubarang kabisan dipundheweki/ sapa pinter kaya 
insun/ tuging prana nora injoh// 
 
Adiguna ialah/ mengandalkan kepandaiannya/ segala 
kemampuan dimonopoli/ siapa pandai sepertiku/ tak 
memberi kesempatan// 
 
Adiguna digambarkan seperti ular yang mengandalkan 
kepandaiannya serta strategi. Semua pekerjaan ia lakukan 
semuanya tanpa terkecuali. Ia merasa hanya dirinya yang pantas, 
pandai dan mampu mengerjakannya. Ia tak kan memberikan 
kesempatan pada orang lain untuk mencampuri urusannya. Akan 
tetapi bila dicermati hasil pekerjaanya, terlihat berantakan dan tak 
sesuai dengan kepandaian yang dielu-elukannya. Tak anyal sifat 
seperti ini hanya akan mempermalukan dirinya sendiri. Hal ini juga 
di ungkapkan Pakubuwana IV dalam tembang Durma bait 6 yaitu: 
Mung tindake dhewe nora winaonan/ ngrasa bener 
pribadi/ sanadyan benera/ yen tindake wong liya/ 
pastine ingaran sisip/ iku kang lumrah/ nganggo 
bener pribadi// 
 
Hanya perilakunya sendiri tak dicela/ merasa benar 
sendiri/ meski benarnya itu/ kalau dilakukan orang 
lain/ pasti dikatakan khilaf/ itu yang biasa/ buat 
benarnya sendiri// 
 
Orang yang berbuat demikian hanya memperhatikan dirinya 
sendiri dan tidak mempercayai kemampuan orang lain yang ada 
disekitarnya. Dirinya merasa orang yang paling benar diantara yang 
lainnya. Meskipun orang lain melakukan kebenaran tetap saja ia tak 
memperdulikannya. Itu lah yang yang terkandung dalam tembang 
di atas, jangan pernah merasa bahwa dirinya yang paling benar 
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sendiri dan menyombongkan kemampuan yang sendiri. Kemudian 
dilanjutkan bait 8 yang berbunyi: 
Ambeg adigang iku/ ngandelken kasuranipun/ para 
tantang candhala anyanyampahi/ tinemenan nora 
pecus/ satemah dadi guguyon// 
 
Sikap adigang itu/ mengandalkan keberaniannya/ 
pelaku kejahatan hanya ngotori/ sebenarnya tidak 
becus/ hanya jadi tertawaan//  
 
Adigang digambarkan sebagai kidang yang mengandalkan 
keberaniannya karena sifat nya yang lincah dalam melompat. Ia 
menyombongkan keadaan fisiknya yang dengan sigap bisa 
melakukan banyak hal dan menghadapinya sendirian. Ia 
meremehkan kemampuan orang lain dan menghadapi masalah 
dengan kekuatannya sendiri. Misalnya ketika menghadapi 
permasalahan yang mengharuskan ia untuk berkelahi, ia tak kan 
membiarkan orang lain menghadapinya, ia merasa hanya dirinya 
sendiri yang bisa melawannya. Namun sesungguhnya ia hanyalah 
membual pembicaraan dan bermulut besar. Ia tak pecus atau tak 
menguasai kemampuan tersebut. Hal ini hanya akan membuatnya 
sebagai bahan tertawaan dan ejekan orang lain.  
Ketiga perumpamaan tersebut sama-sama memiliki sifat 
sombong dengan mengunggulkan kemampuannya masing-masing. 
Sifat ini lah yang akan membinasakan jiwa dan raga pelakunya. 
Oleh karena itu jangan pernah memiliki sifat sombong, karena 
sesungguhnya kita tidak pernah memiliki apapun di dunia ini. 
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. al-Isra‟ (17) ayat 37 
yang berbunyi: 
                  
       
Artinya: “Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi 
ini dengan sombong, karena sesungguhnya kamu 
sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali 
kamu tidak akan sampai setinggi gunung.” (Depag RI, 
1994: 429) 
 
Manusia makhluk yang tidak berdaya, yang tak memiliki apapun 
untuk dibanggakan, oleh karenanya sungguh tidak pantas bagi 
manusia untuk memiliki sikap sombong. Segala yang dimiliki 
manusia dan seluruh alam semesta hanyalah milik Allah SWT, 
yang menciptakan, yang mengurus dan nantinya yang paling 
berhak memusnahkan ciptaannya. Sikap sombong hanya pantas 
disemayamkan kepada Allah SWT, Dia-lah yang Maha sombong 
dan yang Maha memiliki segalanya.  
(2) Menjaga lisan  
Lisan atau lidah merupakan bagian anggota badan yang 
bukan hanya digunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain, 
namun juga digunakan sebagai parameter bagaimana akhlak 
seseorang. Lisan harus benar-benar dijaga dan diperhatikan setiap 
kata-kata yang keluar dari dalamnya. Lisan seseorang dapat 
menjatuhkannya dalam keadaan yang nista bila tidak dijaga, 
utamanya seorang perempuan. Lisan bagaikan pedang yang dapat 
menumpas pemiliknya bila tidak di jaga dengan baik. Dalam 
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tembang Wirangrong bait 6 Pakubuwana IV memberikan nasehat 
yang berbunyi: 
Den padha gemi ing lathi/ aja ngakehken pipisoh/ 
cacah-cucah srengen ngabul-abul/ lamun andukani/ 
dendumeling dosanya/ mring abdi kang manggih 
duka// 
 
Cobalah jagalah lidah/ janganlah banyak mengumpat/ 
teriak-teriak ngomel ngumpat/ bila memerani 
dosanya/ dibagi dengan orang yang dimarahi// 
 
Dalam tembang di atas, menjaga lidah merupkan sebuah 
kewajiban bagi setiap jiwa. Salah satunya dengan tidak 
mengumpat, berbicara dengan nada keras atau marah-marah dan 
mengomel sesuka hatinya. Seseorang yang melakukan hal tersebut, 
dan membiarkan lisannya berkata yang tidak-tidak maka ia berdosa 
besar. Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda dalam hadistnya 
tentang menjaga lisan dalam Al-Wafi karya Musthafa Dieb Al-
Bugha Muhyidin Mistu (2012: 101) dari Abu Hurairah ra berkata, 
Rasulullah SAW: 
“Artinya:  Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari 
akhir, maka hendaklah ia berkata yang baik atau diam, 
...” (Shahih Bukhari, Kitabul Adab, Bab Man Kana 
Yu’minu no. 5672; Shahih Muslim, Kitabul Iman, Bab 
Al-Hatsu ‘Ala Ikrami no 47) 
 
Lisan bagaikan sebilah pisau yang tajam, bila tersandung satu 
jengkal saja bisa melukai hati orang lain. Selain mengumpat, 
menjaga lisan dapat dilakukan dengan banyak cara, beberapa 
diantaranya yakni jangan mencela orang lain secara berlebihan, 
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memuji orang berlebihan, ghibah, dan masih banyak lagi. Dalam 
tembang Durma bait 4 dan 5 yaitu: 
Mapan ana ing sisiku telung prakara/ nanging gedhe 
pribadhi/ pan iki lilira/ ingkang telung prakara/ aja 
anggunggung sireki/ kalawan aja/ nacat kapati-pati// 
 
Ada juga larangan tentang tiga hal/ tapi besar 
akibatnya/ bagi dirimu/ dan yang tiga hal itu/ jangan 
menyombongkan diri/ serta jangan/ mencela amat 
sangat// 
 
Lawan aja mamaoni barang karya/ thik-ithik 
mamaoni/ samubarang polah/ tan kenawong 
kumlebet/ ing mangsa mengko puniki/ mapan wus 
lumrah/ pada wasis mamaoni//  
Jangan mencemooh semua hal/ dikit-dikit 
mencemooh/ polah orang lewat/ saja juga dicemooh/ 
pada suatu saat nanti/ menjadi biasa/ pada pandai 
mencemooh// 
 
Pakubuwana IV memberikan nasehat kepada generasinya agar 
menjaga lisan dari tiga hal yaitu menyombongkan dirinya dan 
mencela orang lain secara berlebihan dan mencemooh segala hal. 
Hal ini sangat tidak dibenarkan, menyombongkan diri, mencela 
orang lain dengan berlebihan serta mencemooh orang lain akan 
menyakitkan hati orang yang dicela. Bahkan akan mengakibatkan 
tekanan  psikologis hingga akhirnya akan mempengauhi kondisi 
kejiwaan orang tua tersebut. Mencela orang lain secara berlebihan 
bukan hanya mencela dari perbuatannya, firman Allah SWT dalam 
QS. al-Hujurat (49): 11 telah memperinci larangan mencela orang 
lain, yang berbunyi: 
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                   
                   
                      
               
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlah 
suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain (karena) 
boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari 
mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula 
wanita-wanita (mengolok-olok) wanita-wanita lain 
(karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-
olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olok) 
dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan 
janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-
gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barang 
siapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-
orang yang dzalim.” (Depag RI, 1994: 847) 
 
Ayat tersebut memerintahkan agar terhadap sesama jangan 
sampai mencela atau mencemooh. Serta jangan mencela diri sendiri 
atau merendahkan harga dirinya sendiri. Perbuatan tersebut 
merupakan perbuatan yang dzalim. Menjaga lisan dapat dilakukan 
dengan tidak memuji orang lain secara berlebihan, sebagaimana 
dalam tembang Durma bait 10 dan 11 yaitu: 
Dene ingkah kaprah ing mangsa samangkin/ yen ana 
densenengi/ ing pangalemira pan kongsi 
pandirangan/ mantane kongsi manghelik/ nadyan 
alaa/ ginunggung becik ugi// 
 
Dan hal yang telah lazim dijaman sekarang/ bila ada 
yang disukai/ dalam sanjungannya/ sampai berkobar-
kobar/ matanya sampai terbeliak/ meskipun jelek/ 
dipuji baik juga// 
 
Aja ngalem aja mada lamun bisa yen uga jaman 
mangkin/ iya samubarang/ yen ora sinenengan/ den 
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poyok kapati-pati/ nora prasaja/ sabarang kang den 
pikir// 
 
Jangan menyanjung jangan mencela kalau bisa/ bisa 
juga jaman sekarang/ ya semua hal/ bila tidak disukai/ 
dicela habis-habisan/ tidak sederhana/  kalau dipikir-
pikir// 
 
Pakubuwana IV menggambarkan dalam tembang di atas bahwa, di 
zaman sekarang, banyak ditemui orang-orang yang mengumbar-
umbar pujian. Bila orang tersebut disukainya, meskipun berbuat 
salah tetap disanjung-sanjung, hingga ia tak melihat kesalahan 
orang yang diperbuat tersebut. bila ia berbuat salah, tetap dipuji 
baik juga, seakan-akan tidak pernah ada cacat orang tersebut. 
Bila orang lain yang tidak disukainya berbuat baik, ia cela 
dan cemooh habis-habisan sampai keakar-akarnya. Orang tersebut 
seakan tidak ada nilainya, baik buruk perbuatannya tetap dicela dan 
salam dimata orang yang suka mencela. Oleh karena itu tertulis 
secara jelas dalam tembang tersebut nasehat larangan memuji orang 
secra berlebihan, karena itu akan memberikan dampak yang tidak 
baik bagi orang yang mendapat pujian tersebut. orang yang sering 
dipuji secara berlebihan lama-kelamaan akan menjadi sombong dan 
merasa dirinya lebih unggul dari orang lain dalam segala bidang.  
Orang yang sering memuji secara berlebihan merupakan 
orang yang berwatak jelek, tidak jujur dan tidak berkata apa 
adanya. Orang seperti itu bukan mengharap sesamanya menjadi 
lebih baik, namun akan semakin menjerumuskan sesamanya dalam 
akhlak tercela. Sebagaimana dalam tembang Gambuh bait 12 yaitu: 
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Yen wong anom puniku/ kakehan panggunggung dadi 
kumprung/ pengung biyung wekasane pan angoling/ 
yen dengunggung muncu-muncu/ kaya wudun meh 
mecothot// 
 
Kalau yang muda itu/ banyak yang memuji jadi 
sombong/ bodoh dan bingung akhirnya malah 
linglung/ memujinya berlebihan/ bagai bisul mau 
pecah//  
 
Orang yang sering dipuji, tanpa disadari ia akan kehilangan 
kewaspadaannya hingga lama-kelamaan menjadikannya sombong, 
bodoh, bingung dan bimbang (ragu). 
(3) Menjauhkan diri bersikap sombong 
Sombong merupakan sikap menghargai dirinya sendiri secara 
berlebihan serta membanggakan dirinya di atas kemampuan orang 
lain. Sikap sombong yang tercermin dari akhlak tercela ini dapat 
dilihat dari beberapa sisi. Dalam tembang Asmaradana bait 7 yang 
berbunyi: 
Lawan aja angkuh bengis/ lengus lanas langar 
lancang/ calak ladak sumalonong/ aja edak aja 
ngepak/ lan aja siya-siya/ aja jail para padu/ lan aja 
para wadulan// 
 
Juga jangan angkuh dan bengis/ suka nyerocos dan 
lancang/ culas sering berceloteh/ jangan sewenang-
wenang dan menghina/ dan jangan mensia-sia/ jangan 
usil dan bertengkar dan jangan suka lapor// 
 
Sikap sombong yang tergambar dalam tembang di atas adalah 
sikap sombong yang diperlihatkan dalam bertutur kata terhadap 
sesamanya. Orang yang sering melakukan perbuatan ini, tidak 
pernah memperhatikan kata-kata yang keluar dari mulutnya, 
bicaranya hanya asal keluar dan tanpa aturan. Ia sering berbicara 
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yang tidak ada gunanya dan suka menghina orang lain. 
Menganggap bahwa orang lain itu tidak memiliki kemampuan lebih 
dibandingkan dirinya. Perbuatan yang demikian merupakan 
perbuatan yang sia-sia, sering membual pembicaraan yang tak ada 
manfaatnya, mengusik kenyamanan sesamanya dan suka 
bertengkar meskipun itu hanya hal sepele. Sikap sombong tidak 
akan memberikan manfaat sedirkitpun, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam QS. Lukman (31): 18 yang berbunyi: 
                   
          
Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu 
dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu 
berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri.” (Depag RI, 1994: 655) 
 
Dan dalam QS. al-Baqarah (2): 206 yang berbunyi: 
                           
     
Artinya: “Dan apabila dikatakan kepadanya: 
"Bertakwalah kepada Allah", bangkitlah 
kesombongannya yang menyebabkannya berbuat 
dosa. Maka cukuplah (balasannya) neraka Jahanam. 
Dan sungguh neraka Jahanam itu tempat tinggal yang 
seburuk-buruknya.” (Depag RI, 1994: 50) 
 
Oleh karena itu, hidup hanyalah sementara, jangan hanya di 
gunakan untuk berperilaku yang demikian, sombong dengan 
dirinya dan hanya bisa mengunggulkan diri sendiri tanpa mampu 
melihat kesalahan dirinya. Jangan berbuat dan berkata yang sia-sia, 
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jangan suka mengadu fisik dan pikiran serta jangan suka 
memberikan pernyataan yang belum diketahui kebenarannya.  
Sikap sombong yang selanjutnya yakni terlihat dalam 
tembang Maskumambang bait 22 dan 23 yang berbunyi: 
Yen rumangsa putra santana sireki/ dadine tyasira/ 
angediraken sireki/ tan wurung anemu papa// 
 
Jika merasa keluarga (Raja) itu hendaknya/ jagalah 
hatimu/ jangan sombongkan diri/ nanti dapat 
kesulitan// 
Ngungasaken yen putra santana aji/ iku kaki aja/ 
wong suwita nora keni/ kudu wruh ing karyanira// 
 
Sombongkan kalau putra santana aji (Raja)/ itu jangan 
anakku/ orang mengabdi jangan lupa/ harus tahu 
karyamu// 
 
Sikap sombong yang digambarkan pada tembang di atas 
merupakan larangan bersikap sombong terutama bagi orang yang 
berasal dari keluarga abangsawan (raja). Jika hal ini 
diimplementasikan dalam kondisi sekarang, tembang di atas lebih 
difokuskan pada keturunan keluarga seorang pemimpin atau orang 
yang berpengaruh dalam masyarakat. Setiap jiwa telah ditakdirkan 
sesuai dengan kodratnya masing-masing, jika ada salah satu 
diantara kita terlahir dalam keluarga yang mempunyai kekuasaan 
serta mampu memberikan pengaruh dalam masyarakat, jangan 
pernah sekali-kali bersikap sombong. Ia menyombongkan 
kekuasaan yang dimiliki oleh keluarganya serta gelimangan harta 
yang dimilikinya.  
Bila sikap ini terus dibiarkan, maka akan menyulitkan diri 
sendiri maupun keluarganya. Bukan hanya nama baik dirinya yang 
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tercoreng namun juga nama baik seluruh keluarga. Akibatnya 
masyarakat tidak lagi menghormati dan menyegani keluarga yang 
bersikap sombong seperti yang tertera di atas. Oleh karena itu, 
jangan karana keluarga kita orang yang berada membuat kita 
berbuat yang semena-mena dan justru mengilangkan martabat 
keluarga. Keluarga yang memegang kekuasaan memiliki kewajiban 
untuk mengabdi kepada masyarakat yang telah menyerahkan 
amanah kepada seorang pemimpin. Jangan pernah berbuat semena-
mena dengan kekuasaan serta amanah tersebut dan menjaga harga 
diri serta martabat keluarga dan bangsanya agar akhlak yang 
tercermin menjadi teladah bagi seluruh lapisan masyarakat. 
Sikap sombong yang harus dihindari yang terakhir yaitu 
sikap yang menyombongkan perbuatan baiknya. Hal ini tergambar 
dalam tembang Mijil bait 2 yaitu: 
Lan dennedya prawira ing batin/ nanging aja katon/ 
sasabana yen durung mangsane/ kekendelan aja wani 
mingkis/ wiweka ing batin/ den samar den semu// 
 
Jika berniat prawira dihati/ tapi jangan nampak/ 
simpan dahulu sebelum waktunya/ kebranian jangan 
ditampakkan/ kendalikan jangan ditampakkan/ 
disamar dan disemu// 
 
Larangan sikap sombong yang terdapat dalam tembang tersebut, 
ditujukan untuk masyarakat luas dalam segala lapisan. Bagi orang-
orang yang memiliki cita-cita atau meniatkan dirinya untuk 
menjadi seorang prawira, yakni orang yang memiliki sikap tenang, 
baik, berbudi luhur, sabar dan pandai, maka jangan pernah 
menampakkan perbuatan-perbuatan serta akhak tersebut. akhlak-
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akhlak tersebut ada baiknya untuk disimpan hingga waktunya tiba 
untuk menampakkannya. Lebih baik di samar dan disemu atau 
ditutupi, agar tidak memicu orang lain untuk berbuat jahat yang 
justru akan membahayakan diri sendiri. 
Akhlak yang baik yang telah dilakukan biarlah menjadi 
rahasia pelakunya serta Penciptanya. Sembunyikan rapat-rapat 
perbuatan baik itu sebagaimana rapatnya menyembunyikan 
kesalahan diri agar sikap sombong tersebut tidak menjangkit hati 
dan pikiran. 
(4) Menghindarkan diri dari akhlak tercela lainnya 
Menjaga kesucian diri dari akhlak-akhlak tercela merupakan 
salah satu cara yang dapat ditempuh. Terutama untuk akhlak-
akhlak tercela yang tergolong dalam penyakit hati dan penyakit ini 
dimasa kini sebagian besar sudah masuk dalam masyarakat bahkan 
sebagian sudah menjadi hal biasa yang mudah dilihat. Akhlak-
akhlak tercela ini terdapat dalam tembang Pangkur bait 9 yang 
berbunyi: 
Ing mangsa mengko pan arang/ kang katemu ing basa 
kang basuki/ ingkang lumrah wong puniku/ drengki 
dhoni lan dora/ iren meren panasten dahwen 
kumingsun/ opene nora prasaja/ jahil muthakil 
mbesiwit// 
 
Masa depan makin jarang/ menemukan yang 
berbahasa baik/ yang biasa orang itu/ dengki dendam 
dan bohong/ iri syirik panas hati egois perhatian yang 
berlebihan/ jahil jahat dan nakal// 
 
Pakubuwana IV dalam tembang di atas memberikan 
gambaran bahwa dimasa modern seperti saat ini akan jarang kita 
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temukan orang yang kepada sesamanya bertutur katan dengan baik 
serta berperilaku baik kepada yang lainnya kebanyakan yang terjadi 
di sebagian masyarakat memiliki sifat tercela seperti dengki, 
dendam, mudah berbohong atau menipu, iri, syirik dan panas hati 
nila melihat nikmat orang lain, mementngkan diri sendiri (egois), 
perhatian (memuji) yang berlebihan, jahil, jahat dan nakal terhadap 
sesamanya. Akhlak-akhlak tercela tersebut bila terus tertanam 
dalam hati, maka akan mengikis kebaikan-kebaikan yang ada 
dalam hati, sehingga hati mudah dikuasai dan dibolak balikkan oleh 
syetan. Bila hati itu telah dikuasai oleh syetan, hati tersebut akan 
sukar untuk menerima dan mengolah ilmu, serta sukar untuk 
mendapatkan cahaya ilahi.  
Akhlak-akhlak tersebut akan membinasakan diri kita sendiri 
baik di dunia maupun di akhirat. Selain akhlak-akhlak tercela di 
atas, dalam tembang pangkur bait 14 juga dipaparkan beberapa 
akhlak-akhlak tercela yang harus dihindari yaitu: 
Aja lonyo lemer genjah/ angrong pasanakan nyumur 
gumuling/ ambuntut arit puniku/ watekan tan raharja/ 
pan wong lonyo nora kena dipunetut/ monyar-manyir 
tan antepan/ dene lemeran puniki// 
 
Jangan lonyo bimbang mauan/ dipergaulan ikut-
ikutan/ terlalu menurut itu/ watak yang tak nyaman 
(selamat)/ orang yang lonyo tidak bisa diturut/ 
mencla-mencle tidak tegas/ karna kemauan itu// 
 
Akhlak-akhlak tercela yang wajib dan sebisanya untuk 
dihindari yaitu pertama, lonyo merupakan akhlak yang tidak 
memiliki ketetapan hati. Setiap tutur kata yang keluar dari 
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mulutnya tidak dapat dipegah, selalu berubah-ubah dan tidak tegas.  
Kedua, lemer (bimbang) yang mengandung pengertian sebagai 
orang yang serba menginginkan sesuatu, keinginannya tidak dapat 
dikendalikan dan keinginannya tidak sesuai dengan yang di niatkan 
semula. Pikirannya menjadi buyar dan bimbang setelah melihat 
keadaan disekelilingnya.  
Ketiga, genjah mengandung pengertian bahwa orang yang 
tidak dapat dipercaya. keempat, angrong pasanakan merupakan 
akhlak tercela dimana orang yang melakukannya sering 
mengganggu ketenangan rumah tangga sanak saudara dan 
sesamanya. Perbuatan yang dilakukan sering memaksakan 
kehendaknya serta mengincar pasangan orang lain. 
Kelima, nyumur gumuling adalah akhlak tercela yang tidak 
dapat menyimpan rahasia orang lain. Orang tersebut mengumbar-
umbar rahasia baik rahasia yang baik maupun aib dengan sadar 
kepada orang lain. Keenam, mbuntut arit yakni akhlak dimana 
orang berbuat baik didepan seseorang namun berbuat buruk 
dibelakangnya. Akhlak seperti ini biasa disebut sebagai orang yang 
bermuka dua, kebaikannya hanya kepura-puraan, sedangkan 
niatnya hanya untuk menusuk dari belakang. 
Akhlak-akhlak tercela yang harus dihindari yang terakhir 
yaitu menjaga diri baik secara fisik maupun batin. Nasehat ini 
terdapat dalam tembang Wirangrong bait 10 dan 11 yang berbunyi: 
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Ana cacad agung malih/ anglangkungi saking awon/ 
apan sakawan iku kehipun/ dhingin wong madati/ 
pindho wong ngabotohan/ kaping tiga wong durjana// 
 
Ada cacat besar lagi/ melebihi dari yang buruk/ yang 
jumlahnya ada empat/ satu yang narkoba/ dua orang 
berjudi/ ketiga orang yang jahat// 
 
Kaping sekawan ugi/ wong ati saudagar awon/ 
mapan suka sugih watekipun/ ing rina lan wengi/ 
mung bathine denetang/ alumuh lamun kalonga// 
 
Untuk yang keempat/ pedagang yang berhati jelek/ 
wataknya selalu ingin kaya/ disiang dan malam/ 
hanya berhitung dan untung/ tak mau kurang 
sedikitpun// 
 
Empat akhlak tercela yang bila dilakukan akan berdampak buruk 
bahkan lebih buruk dari akibat yang buruk. Keempat akhlak tercela 
tersebut yaitu pertama, orang yang mengkonsumsi narkoba, perihal 
akhlak tercela ini sudah diuraikan dalam penjelasan sebelumnya. 
Kedua, orang yang gemar berjudi, yakni orang yang mengadu 
nasibnya tanpa usaha hanya dengan duduk bersila menunggu 
undian. Akhlak tercela ini harus benar-benar diwaspadai oleh 
semua pihak terutama orang tua. Orang tua harus memperhatikan 
bagaimana cara bermain anak-anaknya, bisa jadi saat bermain 
dengan teman-temannya ia melakukan kegiatan totohan atau judi 
ringan. 
Perilaku yang seperti itu dan orang tua membiarkan dengan 
dalih menganggap anak-anak masih kecil dan belum mngerti, akan 
menjadikan anak berpikir bahwa perbuatan itu tidak salah dan 
kelak ketika dewasa ia akan terbiasa melakukan hal tersebut 
dengan nominal yang jauh lebih besar. Perilaku berjudi perbuatan 
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yang memberikan dampat bukan hanya dari segi finansial namun 
juga dari segi psikologis. Sebagaimana yang terdapat dalam 
tembang Wirangrong bait 15 dan 16 yaitu: 
Dene bobotoh puniki/ sabarang pakaryan emoh/ 
lawan kathah linyok para padu/ yen pawitan enting/ 
tan wurung anggagampang/ ya marang darbeking 
sanak// 
 
Sedangkan penjudi itu/ tidak mau pekerjaan lain/ suka 
menipu dan bertengkar/ bicaranya enteng/ dan sering 
menggampangkan/ kepunyaan orang lain// 
 
Nadyan wasitaning kaki/ nora wurung dipunedol/ 
lamun menang endang gawe angkuh/ pan kaya 
bupati/ weweh tan ngarah-arah/ punika awoning 
bangsat// 
 
Meski warisan anakku/ maunya cepat dijual/ buat 
berjudi kalau menang sombong/ seperti penjahat/ 
obral memberi uang/ itu jeleknya penjahat//  
 
Kedua tembang di atas memberikan gambaran kepada kita 
bahwa perilaku berjudi tidak memberikan keuntungan kepada 
pelakunya. Seorang penjudi yang ulung, tidak pernah 
menginginkan pekerjaan yang lainnya setelah ia merasakan 
enaknya mencari uang dengan berjudi. Pelaku judi sering 
berperilaku buruk seperti suka menggampangkan suatu 
permasalahan, obral pembicaraan serta suka menipu dan bertengkar 
terhadap sesamanya. Bila peilaku ini telah mendarah daging, segala 
macam cara akan ia tempuh untuk dapat berjudi meskipun ia harus 
mengorbankan harta bendanya. Namun ketika ia sudah menang 
dalah perjudian, yang ia tampakkan hanyalah kesombongannya. 
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Ketiga, orang yang jahat, yakni orang yang memperlakukan 
orang lain tidak pada tempatnya serta mengambil hak yang dimiliki 
orang lain baik dari segi harta maupun nyawa. Sebagaimana yang 
tergambar dalam tembang Wirangrong bait 14 yaitu: 
Dene wong durjana ugi/ nora nana kang den batos/ 
rina wengi amungkang denetung/ duweke lyan 
nenggih/ dahat datan prayoga/ kalamun watek 
durjana// 
Kalau penjahat itu/ tak ada yang dipikirkan/ siang 
malam yang selalu diincar/ punya orang lain saja/ 
sungguh tidak baik/ karena wataknya jahat// 
 
Tembang di atas memberikan pengertian bahwa tidak ada 
baiknya sebuah pekerjaan menjadi seorang penjahat. Yang ada 
dalam pikirannya hanyalah menyusun stategi untuk mengambil 
kepunyaan orang lain. Orang yang memiliki watak demikian 
sungguh tidak baik dan hanya akan merusak dirinya sendiri serta 
tatanan masyarakat disekitarnya. Keempat, seorang pedagang yang 
berhati jelek, yaitu pedagang yang hanya mengejar keuntungan 
sebanyak-banyaknya tanpa perduli dengan cara apa ia 
mendapatkannya salah satunya dengan riba. Seperti dalam tembang 
Wirangrong bait 11 yaitu: 
Kaping sekawan ugi/ wong ati saudagar awon/ 
mapan suka sugih watekipun/ ing rina lan wengi/ 
mung bathine denetang/ alumuh lawan kalongo// 
 
Untuk yang keempat/ pedagang berhati jelek/ 
wataknya selalu ingin kaya/ di siang dan malam/ 
hanya berhitung dan untung/ tak mau kurang 
sedikitpun// 
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Memperkaya sendiri dengan jalan riba merupakan cara 
berdagang yang dilarang Allah SWT. Larangan ini terdapat dalam 
QS. Ali Imran (3): 130 yang berbunyi: 
                        
         
“Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu 
kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.” 
(Depag RI, 1994:97) 
Riba merupakan perbuatan yang mengambil keuntungan dari 
dagangannya melebihi standar. Riba ini akan membuat hati 
pedagang hanya diisi dengan keserakahan dan kerakusan akan 
harta, hingga tidak mau mensedekahkan harta kepada fakir miskin. 
Pedagang tersebut menjadi seorang yang pelit dan bakhil, 
sebagaimana dalam tembang Wirangrong bait 12 dan 13 yaitu: 
Iku umpamane ugi/ duwe dhuwit pitung bagor/ mapan 
nora marem ing tyasipun/ langa sadhuwit/ gegetun 
patang warsa/ padha lan ilang saleksa// 
 
Umpamanya ialah/ punya uang tujuh keranjang/ tetapi 
tidak tentram dihatinya/ hilang serupiah/ menyesalnya 
empat tahun/ bagaikan hilang sejuta// 
 
Wong ati saudagar ugi/ sabarang prakara tamboh/ 
amung yen ana wong teko iku/ anggagawa ugi/ 
gagaden kang tumranggal/ ulate teko sumringah// 
 
Berhati pedagang itu/ semua hal masa bodoh/ hanya 
bila ada orang datang/ yang dengan membawa/ 
gadaian yang habis tanggalnya/ wajahnya berseri-
seri// 
 
Tembang di atas memberikan penjelasan mengenai larangan 
bagi seorang pedagang untuk memiliki watak rakus dan pelit. 
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Kedua watak ini merupakan sebuah cacat perilaku yng sangat tidak 
baik. Di dalam hatinya hanya tertanam sikap egois dan senang bila 
melihat sesamanya dalam kesusahan. Pedagang yang demikian 
hanya memiliki satu fokus utama yaitu memperkaya diri sendiri.    
b. Akhlak kepada keluarga 
Keluarga bagian kecil dari seuah pendidikan, namun dari keluarga 
inilah pendidikan dimulai. Keluarga menjadi wahana pendidikan utama bagi 
seorang anak. Oleh karena itu keluarga perlu menanamkan pendidikan 
akhlak pada anak sejak dini dimulai dari bagaimana bersikap kepada orang 
tua dan saudara.   
1) Berbakti kepada orang tua 
Berbakti kepada orang tua merupakan salah satu fakor dterimanya 
do‟a seseorang, dan merupakan amal sholeh yang paling utama yang 
dilakukan oleh seorang muslim. Mengingat pentingnya berbakti dalam 
Serat Wulangreh banyak dipaparkan tembang tentang anjuran berbakti 
kepada orang tua. Dalam tembang Maskumambang bait 10 yang 
berbunyi: 
Pramila rama ibu den bekteni/ kinarya jalaran/ anane 
badan puniki/ wiruhken padhang hawa// 
 
Maka pada orang tua berbaktilah/ sebagai lantara/ 
berdayanya kita/ ditunjukkan terangnya dunia// 
 
Dari tembang  di atas dijelaskan bahwa kita sangat dianjurkan untuk 
berbakti kepada orang tua. Karena orang tua adalah perantara dari adanya 
kita didunia ini, dan orang yang telah menunjukkan kepada kita mana 
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yang baik dan mana yang buruk sehingga pikiran kita menjadi terang dan 
mampu membedakan yang hak dan yang batil.  
Kemudian dalam tembang Maskumambang bait 11 dan 12 
selanjutnya dipaparkan, 
Uripira pinter samubarang kardi/ saking ibu rama/ ing 
batin saking Hyang Widdi/ mulane wajib sinembah// 
 
Hidupmu dan segala kepandaianmu/ dari ayah ibu/ 
kehendak yangMaha Esa/ makanya wajib disembah// 
 
Pan kinarsakaken ing Hyang kang linuwih/ kinarya 
lantaran/ ana ing dunya puniki/ weruh ing becik lan ala// 
 
Atas kehendak yang Maha Esa/ karena itulah/ berada di 
dunia ini/ tahu yang baik dan buruk// 
 
Tembang diatas menjelaskan bahwa segala kepandaian dan hidup yang 
dimiliki oleh seseorang, semuanya berasal dari kedua orang tua atas 
kehendak dari Allah SWT. Oleh karena itu hukumnya wajib bagi seorang 
muslim untuk berbakti kepada orang tua. Sebagaimana firman Allah 
dalam QS Lukman (31): 14 yang berbunyi: 
                            
          
Artinya: Dan Kami perintahkan kepada manusia agar 
(berbuat baik) kepada kedua orang tuanya; ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. 
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. 
Hanya kepada Aku kembalimu. (Depag RI, 1994: 654) 
 
Ayat diatas memerintahkan kepada manusia agar berbuat baik 
kepada kedua orang tua. Salah satunya dengan berbakti kepada 
keduanya. Tidak berani kepada keduanya, patuh terhadap perintahnya, 
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memperhatikan segala nasehatnya serta mengambil pelajaran dari 
pengalaman kedua orang tua. Sebagaimana yang tercantum dalam 
tembang Maskumambang bait 6 dan tembang Girisa bait 1 yang 
berbunyi: 
Maratani ing anak putu ing wuri/ den padha prayitna/ aja 
na kang kumawani/ ing bapa tanapi biyung// 
 
Sampai ke anak cucu dibelakangan hari/ pada waspadalah/ 
janganlah engkau berani/ pada ayah serta ibu// 
 
Anak putu denestokena/ warah wuruke si bapa/ aja na 
ingkang sembrana/ marang wuruke wong tuwa/ ing lair 
batin den bisa/ anganggoa wurukena bapa/ ing tyas den 
padha santosa/ teguhena jroning nala// 
 
Anak cucu perhatikanlah/ segala nasehatnya ayah/ jangan 
ada yang sembrono/ dengan nasehat orang tua/ dalam lair 
dan batin dapat/ lakukan nasehat bapa/ didalam hati agar 
kuat/ teguhkan dalam pikiran// 
 
Dalam tembang di atas dapat kita ambil dua hal pokok mengenai berbakti 
kepada kedua orang tua yaitu tidak berani (durhaka) dan mendengarkan 
serta melaksanakan nasehat orang tua. Durhaka kepada orang tua dan 
berani membantah nasehat orang tua merupakan perbuatan tercela yang 
akan menunda terkabulnya do‟a. Bersikap durhaka kepada kedua orang 
tua  bukan hanya dapat dilihat dari segi fisik seperti berani memukul 
kedua orang tua namun juga terlihat dari tutur kata seorang anak kepada 
kedua orang tuanya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS al- Isra‟ 
(17): 23-24 yang berbunyi: 
                                
                       
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                        
            
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya 
kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu 
berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. 
jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka 
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 
Perkataan „ah‟ dan janganlah kamu membentak mereka 
dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia. Dan 
rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan dan ucapkanlah: „Wahai Tuhanku, 
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua 
telah mendidik aku waktu kecil‟.” (Depag RI, 1994: 427-
428) 
 
Allah SWT memerintahkan kepada seluruh manusia untuk 
berbuat baik kepada kedua orang tua dengan berbakti kepadanya. 
Berbakti dapat dilakukan dengan menjaga setiap tutur kata yang keluar 
agar tidak menyakiti hati keduanya serta tidak membentaknya, meskipun 
kita mengira kata-kata tersebut adalah kata-kata yang sepele seperti kata 
“ah”. Selain itu, orang tua juga merupakan lantaran beradanya raga ini di 
dunia, mereka berdua yang telah merawat dan menjaga dengan penuh 
kasih sayang dan mengajarkan segala hal tentang hidup. Oleh karena itu, 
jangan pernah putus mendo‟akan kedua orang tua sebagaimana yang 
telah diajarkan Allah SWT dalam ayat tersebut. 
Selain kepada kedua orang tua, bila kita sudah menikah, orang tua 
kita bukan hanya satu, melainkan dua yakni dengan mertua. Mertua 
memiliki kedudukan yang sama tingginya dengan kedua orang tua, hal 
ini dijelaskan dalam tembang Maskumambang bait 8 yang berbunyi:  
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Ingkang dhingin rama ibu kaping kalih/ marang 
maratuwa/ lanang wadon kang kaping tri/ ya marang 
sadulur tuwa// 
 
Yang pertama ayah ibu yang kedua/ mertua/ laki wanita/ 
yang ketiga/ ya dengan saudara tua// 
 
Berbakti kepada mertua merupakan ajaran sembah lelima, ajaran ini 
sangat utama. Mertua memiliki kedudukan yang sama dan harus 
diperlakukan sama sebagaimana berbakti kepada kedua orang tua. Dalam 
tembang Kinanti bait 16 masih ada kaitannya dengan berbakti kepada 
orang tua yang berbunyi,  
Poma-poma wekasipun/ mring kang maca layang iki/ lahir 
batin den estokna/ saunine layang iki/ lan den bekti mring 
wong tuwa/ ing lair prapta ing batin// 
 
Camkanlan pesanku ini/ yang baca tulisan ini/ lahir batin 
diperhatikan/ yang tlah tertulis disini/ berbakti pada orang 
tua/ didalam lahir dan batin// 
 
Pakubuwana IV berpesan kepada seluh pembaca agar jangan sampai 
melupakan pesan-pesan atau nasehat-nasehat dalam tulisannya. Terutama 
anjuran untuk berbakti kepada orang tua secara lahir dan batin.  
2) Bersikap baik kepada saudara 
Saudara adalah orang terdekat dengan ita setelah kedua orang tua, 
saudara juga mempunyai kedudukan hampir sama dengan kedua rang 
tua. Kita perlu menjaga kerukunan dengan saudara kita baik yang tua 
maupun yang muda. Kerukunan ini dapat dicapai dengan cara: 
a) Saling pengertian  
Dalam Serat Wulangreh kerukunan saudara sangat 
diperhatikan dan banyak tembang yang memaparkan tentang 
kerukunan persaudaraan. Persaudaraan dalam Serat ini diumpamakan 
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seperti Pocung dan kaluwak. Sebagaiman yang terdapat dalam 
tembang pocung bait 1 yang berbunyi: 
Kamulane kaluwak nom-nomanipun/ pan dadi 
satunggal/ pucung apane puniki/ yen wis tuwa 
kaluwake pisah-pisah// 
 
Asal mula kaluwak waktu mudanya/ masih jadi satu/ 
namanya pocung itu/ bila sudah tua kaluwak jadi pisah-
pisah// 
Tembang diatas menggambarkan bahwa pocung dan kaluwak 
merupakan sebuah perumpamaan dalam persaudaraan. Saat masih 
muda disebut sebagai pocung yang masih terikat dan utuh. Namun 
ketika sudah berkembang dewasa menjadi kaluwak yang terpisah anta 
satu dengan yang lainnya. Kemudian dilanjutkan dengan bait yang ke 
dua yaitu: 
Denbudia kapriye ing becikipun/ aja nganti pisah/ 
kumpula kaya enome/ enom kumpul tuwa kumpul kang 
prayoga// 
 
Usahakan agar bisa jadi baik/ jangan sampai pisah/ 
rukun seperti waktu muda/ muda rukun sampai tuwa itu 
yang baik// 
 
Dijelaskan dari tembang di atas bahwa setiap manusia harus berusaha 
agar ikatan persaudaraan terjaga baik. Jangan sampai bercerai berai, 
mempertahankan kerukunan seperti halnya waktu masih muda dan 
tetap langgeng sampai tua. Oleh karena itu, dibutuhkan sikap 
pengertian, tanggap sasmita antar sesama saudara. Hal ini diperkuat 
juga dalam bait yang ke 4 yaitu: 
Wong sadulur nadyan sanak dipunrukun/ aja nganti 
pisah/ ing samubarang karsane/ padha rukun dinulu 
teka prayoga// 
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Saudara dan keluarga hendaknya rukun/ jangan sampai 
pisah/ dalam segala kehendak/ semua rukun dilihat 
sangat baik// 
 
Menjaga kerukunan antar sesama saudara merupakan suatu kewajiban 
bagi setiap manusia. Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk 
semakin menguatkan kerukunan antar saudara adalah dengan 
mempererat tali silaturahmi. Sebagaimana yang diajarkan oleh 
Rasulullah SAW, bahwa menyambung hubungan kekeluargaan akan 
mendapat beberapa keutamaan diantaranya yaitu sebagai bentuk 
keimanan kepada Allah dan hari akhir. Hal ini terdapat dalam sebuah 
hadis Rasulullah SAW dalam Al-Wafi Karya Musthafa Dieb Al-
Bugha Muhyidin Mistu (2012: 101) yang diriwatkan oleh Imam 
Bukhari (no. 5672) dan Muslim (no. 47) dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah bersabda:  
Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 
hendaknya ia memuliakan tamunya. Barangsiapa yang 
beriman kapada Allah dan hari akhir, hendaknya ia 
menyambung hubungan kekeluargaan. Dan barangsiapa 
beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaknya ia 
berkata baik atau diam 
 
b) Tolong menolong 
Islam mengajarkan kepada manusia untuk saling tolong 
menolong dalam hal kebiaikan. Terutama tolong menolong antar 
sesama kerabat terdekat yaitu saudara. Sebagaiman yang tercantum 
dalam tembang pocung bait 5 dan 6 yaitu: 
Abot entheng wong duwe sanak sadulur/ enthenge yen 
pisah/ pikire tan dadi siji/ abotipun lamun biyantu ing 
karsa// 
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Berat ringan punya sanak dan saudara/ ringan kalau 
pisah/ pikiran tak jadi satu/ beratnya kalau harus bantu 
yang lain// 
 
Luwih abot wong due sanak sadulur/njitus tandhingira/ 
yena golong sabarang pikir/ kacek uga lan wong kang 
tan sugih sanak// 
 
Lebih berat yang sanak saudara/ satu banding seratus/ 
kalau dipikir bersama/ beda dengan orang yang tak 
punya sanak saudara// 
 
Dalam tembang di atas diterangkan tentang berat ringannya 
mempunyai saudara. Pada bait yang ke 5 diternagkan bahwa saudara 
satu dengan yang lainnya akan terasa ringan bila berpisah. Hal ini 
disebabkan tidak menyatunya pemikiran mereka. Namun akan terasa 
berat bila sedang mengalami permasalahan. Tersimpan rasa sungkan 
bila meminta bantuan kepada sanak saudara yang tidak satu 
pemikiran. 
Oleh karena itu, dari tembang tersebut dapat diambil 
intisarinya bahwa sangat penting bagi setiap saudara untuk 
menyatukan pikiran serta visi dan misinya. Saat pikirannya menyatu 
maka akan terasa ringan dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
Berbeda jika punya saudara banya namun berbeda pemikiran, sama 
saja tidak mempunyai saudara. Hal ini lah yang terkandung dalam 
tembang pada bait ke 6.  
Sudah menjadi sebuah kewajiban antar saudara untuk bersama-
sama dalam satu pemikiran yang sama untuk mencapai kesejahteraan. 
Saling tolong menolong dan bersama-sama meringankan beban orang 
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lain baik dalam bentuk harta maupun tenaga. Segabaimana firman 
Allah SWT dalam QS. al-Lail (92) ayat 5, 6 dan 7 yang berbunyi: 
                              
   
Artinya: “Adapun orang yang memberikan (hartanya di 
jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya 
pahala yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan 
menyiapkan baginya jalan yang mudah.” (Depag RI, 
1994: 1067) 
 
c) Saling menasehati 
Menasehati antar saudara merupakan hal yang penting untuk 
dilakukan, komunikasi antar saudara dapat terjalin dengan baik dan 
antar saudara bisa memperbaiki dirinya masing-masing. Utamanya 
sebagai saudara yang dituakan, mempunyai tanggung jawab untuk 
membimbing saudara yang lebih muda. Sebagaimana yang terdapat 
dalam tembang pucung bait 13 dan tembang Asmaradana bait 14 yang 
berbunyi: 
Pan sadulur tuwa kang wajib pitutur/ marang kang 
taruna/ kang anom wajibe wedi/ sarta manut wuruke 
sadulur tuwa// 
 
Saudara tua wajib memberi nasehat/ kepada yang 
muda/ yang muda wajib takut/ dan menuruti nasehat 
saudara tua// 
 
Nadyan sanak-sanak ugi/ yen leleda tinatrapan/ 
murwaten marang sisipe/ darapon padha wedia/ ing 
wuri ywa leleda/ ing dana kramani reku/ aja pegat lan 
wanata// 
 
Meski masih sanak juga/ kalau manja diingatkan/ 
sesuai dengan salahnya/ agar ada rasa takut/ dibelakang 
manjanya/ hasil pemberian itu/ jangan beda rasakan// 
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Saudara tua wajib memberikan nasehat kepada yang muda. Sedangkan 
yang muda wajib menghormati, merasa takut dan menuruti segala 
nasehat saudara tua. Jangan pernah membantah dan apalagi 
menolaknya. Hal ini juga terdapat dalam tembang pocung bait 14 dan 
15  yaitu: 
Kang tinitah dadi enom aja masgul/ batin rumangsaa/ 
yen wis titahing Hyang Widdi/ yen maesgula ngowahi 
kodrating suksma//  
 
Yang terlahir jadi muda jangan masgul/ punyailah rasa/ 
jika telah ditakdirkan Tuhan/ bila masgul mengubah 
kodratnya sukma// 
 
Nadyan bener yen wong enom dadi luput/ yen ta 
anggoa ing pikiran pribadi/ pramilane yen wong anom 
aja agungan// 
Meski benar, yang muda dianggap salah/ kalau 
menggunakan pemikiran pribadinya/ makanya orang 
muda jangan manja// 
 
Dalam dua tembang di atas terdapat dua poin yang 
Pakubuwana IV sampaikan khusus pada saudara yang ditakdirkan 
lahir lebih muda bila di beri nasehat oleh saudara yang lebih tua, 
Jangan bersikap masgul atau kecewa serta jangan bersikap manja. Jika 
memang sudah menjadi takdir Allah menjadi yang lebih muda maka 
harus benar-benar tidak bersikap manja, bila masih tetap ada dalam 
jiwa maka akan mengubah diri sendiri dan merugikan diri sendiri.  
Meskipun menurutnya benar, namun terkadang dianggap salah. Jika 
hanya menggunakan pribadinya. Karena pemikiran orang yang masih 
muda cenderung labil dan belum memiliki banyak pengalaman. 
Saudara yang lebih muda biasanya memiliki pengalaman yang 
sedikit dan belum mampu mengendalikan gejolak emosinya oleh 
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karena itu, saudara yng lebih tua sebaiknya bersabar dalam 
memberikan nasehat kepada yang muda. Sebagaimana yang terdapat 
dalam tembang pocung bait 12 yaitu: 
Den ajembar denamot lan denamengku/ denpindha 
segara/ tyase ngemot ala becik/ mapan ono papancene 
sowang-sowang// 
 
Lapang dada memangku hati yang dalam/ seperti 
samudra/ hatinya simpan baik buruk/ sesuai pada 
tempat semestinya// 
 
Saudara yang dituakan dalam tembang tersebut di dalam hatinya 
mampu menahan amarah (sabar) dan menempatkan sesuatu pada 
tempat yang semestinya. Seorang saudara tua sebaiknya memiliki 
sikap pantang menyerah dan mampu mengetahui karakteristik saudara 
mudanya serta tidak pilih kasih terhadap saudaranya. Setiap saudara 
mendapatkan perhatian yang sama dan juga perlakuan yang sama. Hal 
ini dijelaskan dalam tembang pocung bait 7 dan 8 yaitu: 
Lamun bener lan pinter pamongipun/ kang ginawa 
tuwa/ aja nganggo abot sisih/ dipunpadha pamengkune 
mring santana// 
 
Bila benar dan pandai mengasuhnya/ bagi yang 
dituakan/ janganlah berat sebelah/ disamakan 
perhatiannya semua// 
 
Mapan ewuh wong tinitah dadi sepuh/ tan kena 
gumampang/ iya marang sadulure/ tuwa anom aja 
beda traping karya// 
 
Memang sulit dilahirkan paling tua/ tidak boleh 
meremehkan/ juga pada saudaranya/ tua muda jangan 
beda perhatian// 
 
Paparan tembang di atas, memberikan gambaran bahwa 
menjadi saudara yang dituakan bukanlah sesuatu yang mudah. Harus 
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pandai dan jauh lebih mengerti mana yang benar dan mana yang salah, 
tidak pilih kasih serta mampu menyamakan perhatiannya pada semua 
saudaranya. Bila saudara tua bersikap berat sebelah, maka akan 
menimbulkan kecemburuan diantara saudara. Akhirnya terpecah 
belahlah dalam persaudaraan tersebut. Oleh karena itu, Pakubuwana 
IV mengingatkan kepada saudara yang dituakan dalam tembang 
Pocung bait 9, 10 dan 11 agar memperlakukan saudaranya yang muda 
sesuai dengan yang diperbuat.   
Kang saregep kalawan ingkang malincur/ padha den 
kawruhan/ sira alema kang becik/ kang malincur age 
sira bendonana// 
Yang rajin maupun yang suka malas/ semua diberi 
tahu/ engkau pujilah yang baik/ yang malas segera 
dihukum// 
 
Yen tan mari binendon nggone malincur/ age 
tinatrapan/ sapantese lan dosane/ pan sentana dimene 
dadi tuladha// 
 
Bila tak jera dimarahi karena malasnya/ segera 
perlakukan/ sepantasnya dengan salahnya/ agar jadi 
contoh saudara yang lain// 
 
lan wong liya darapon wedia iku/ kang padha ngawula/ 
ing batine wedi asih/ pan mangkono labuhan wong 
dadi tuwa// 
 
Dan orang lain agar takut pula/ yang pada mengabdi/ 
dihati takut dan hormat/ demikian tugasnya yang 
dituakan//    
 
Saudara yang melakukan perbuatan baik, sebaiknya diberi 
pujian agar ia mampu meningkatkan kualitas dirinya. Bila dengan 
diberi hukuman juga belum jera, maka pilihlah cara lain yang pantas 
atau seimbang dengan kesalahannya. Hal ini dilakukan semata-mata 
agar menjadi contah bagi saudara yang lain dan saudara yang dituakan 
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lebih dihargai dan dihormati. Oleh karena itu anatar saudara harus 
saling mengerti dan menghormati. 
d) Saling menghargai 
Saudara bukan hanya orang yang terdekat dengan kita, yang 
kan mengingatkan kita saat berbuat salah. Oleh karena itu, sudah 
sepantasnya sikap saling menghormati dan menghargai dipupuk dalam 
diri setiap manusia utamanya kepada saudara yang dituakan. Hal ini 
tergambar dalam tembang maskumambang bait 14 dan 15 yaitu: 
Sejatine rasa kang mancarken wiji/ sembang kaping 
tiga/ mring sadulur tuwa ugi/ milane sadulur tuwa// 
Seseungguhnya rasa yang tebarkan benih/ sembah yang 
ketiga/ pada saudara tua juga/ makanya saudara tua// 
 
Pan sinembah gegantine bapa iki/ pan sirnaning bapa/ 
sadulur tuwa gumanti/ ingkang pantes sira nuta// 
Disembah sebagai penggantinya bapak/ kalau bapak 
tiada/ saudara tua penggantinya/ yang pantas engkau 
anut// 
 
Saudara yang dituakan merupakan salah satu dari ajaran sembah 
lelima dari Pakubuwana IV. Mengingat betapa pentingnya peran 
saudara tua dalam keluarga. Saudara yang dituakan sebagai pengganti 
orang tua setelah kedua orang tua telah tiada. Saudara yang dituakan 
dihormati dan diperlakukan sebagaimana memperlakukan kedua orang 
tua.  Perhatikan dan laksanakan nasehatnya yang baik, jangan pernah 
membangkang dan durhaka kepada saudara yang lebih tua. 
c. Akhlak kepada guru 
Guru adalah komponen pendidikan yang sangat penting, dimana 
guru mengemban tugas yang mulia untuk menetak generasi bangsa yang 
bukan hanya intelektual namun juga religius. Guru mengubah anak didiknya 
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dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak bisa menjadi bisa dan dari 
yang tidak baik menjadi baik. Melihat tidak mudahnya tugas yang diemban 
guru, maka seseorang yang menuntut ilmu harus memperhatikan akhlaknya 
ketika berhadapan dengan guru. Sebagaimana yang tertuang dalam 
tembang-tembang berikut dalam Serat Wulangreh. Diantara akhlak tersebut 
yaitu : 
1) Memilih guru 
Setiap orang yang akan berguru hendaklah memilih orang yang 
tepat. Hal ini dijelaskan dalam tembang Dhandhanggula bait 4 yaitu: 
Naging sira yen anggeguru kaki/ amiliha manungsa kang 
nyata/ ingkang becik martabate/ sarta kang wruh ing 
kukum/ kang ngibadah lan kang wirangi/ sokur oleh wong 
tapa/ ingkang wus amungkul/ tan mikir pawewehing lyan/ 
iku pantes ra guronana kaki/ sartane kawruhana// 
 
Jika kau turut berguru , anakku/ pilihlah orang yang benar/ 
yang baik martabatnya/ serta mengerti hukum/ yang 
beribadah dan saleh (wara‟)/ syukur dapat orang yang 
tepat/ dan unggul dalam iman/ tak mikir pemberian orang/ 
itu patutlah kau belajar padanya/ serta seraplah ilmunya// 
 
Ilmu bukanlah suatu hal yang main-main, setiap orang yang berilmu 
harus mempertanggung jawabkan ilmunya kelak. Oleh karena iu dalam 
memilih guru pun tidak boleh sembarangan. Ada 6 kriteria yang harus 
diperhatikan dalam memilih guru menurut Pakubuwana IV dalam 
tembang-nya yaitu: 
(a) Orang yang benar 
(b)Baik martabatnya 
(c) Mengerti hukum 
(d)Rajin beribadan, saleh dan wara‟ 
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(e) Unggul dalam iman  
(f) Ikhlas  
Bila semua kriteria itu telah terpenuhi, maka sudah pantas bila 
belajar kepadanya dan menyerap ilmunya. Belajarlah dengan sungguh-
sungguh serta tekun, bila ada sesuatu yang tak di ketahui maka 
bertanyalah kepadanya. Tentang semua hal yang membuatmu risau dan 
bimbang terutama perihal agama. Sebagaimana tergambar dalam 
tembang Girisa bait 4 yaitu: 
Yogya padha kawruhana/ sisikune badanira/ ya marang 
Hyang Maha murba/ kang misesa marang sira/ yen sira 
durung uninga/ prayoga atatakona/ mring kang padha 
wruh ing makna/ iku kang padha ngulama// 
 
Bila engkau ketahui/ dosanya pada dirimu/ pada yang 
Maha kuasa/ yang kuasa atas dirimu/ kalau engkau belum 
tahu/ baiknya bertanyalah/ pada yang tlah mengerti/ yaitu 
para ulama// 
 
Ulama yang dimaksudkan dalam tembang diatas adalah seorang guru 
yang telah memenuhi ke enam kriteria yang telah disebutkan di atas. 
Ulama atau guru adalah pewaris Nabi, oleh karena itu bila kita merasa 
kurang atau telah melakukan suatu kesalahan, ada baiknya bertanya pada 
ulama atau guru.  
Bertanya kepada seorang guru atau ulama perihal suatu perkara 
juga harus memperhatikan bahasa yang digunakan. Selain itu, apabila 
berguru alangkah lebih baik bila berguru dengan beberapa orang guru. 
Agar pemikikiran menjadi luas dan tidak fanatik pada satu pemikiran 
serta bersikap kaku terhadap pemikiran yang lain. 
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Di zaman modern seperti ini, sangat mudah bagi kita untuk 
mendapatkan sebuah informasi. Dengan memanfaatkan teknologi kita 
bisa mengetahui semua hal yang kita butuhkan. Namun perlu diingat 
bahwa yang tersedia di internet tidak semua mengandung kebenaran yang 
hakiki. Oleh karena itu alangkah lebih baik kita bertanya secara langsung 
kepada guru yang telah memenuhi kriteria. Dengan begitu kita bisa 
menimba dan memperdalam ilmu sebanyak mungkin dan lebih detail 
sebelum kita di beri tanggung jawab dan menjalankan amanah. 
Sebagaimana sabda Rasulullah SAW dalam Shahih Bukhari karya  
Ahmad bin Muhammad Al-Qasthalani (2014: 120) yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari berikut: 
“Artinya: Umar berkata, „Dalamilah ilmu sebelum kalian diangkat sebgai 
pemimpin.‟ ” 
Memperdalam ilmu juga tercantum pula pada tembang Girisa bait 5 dan 
6 yaitu: 
Kang wis wruh rahsaning kitab/ darapon sira weruha/ 
wajib makaling Hyang suksma/ miwah wajibing 
kawula/lan mokale kawruhana/ miwah ta ing tata krama/ 
sarengat dipun waspada/ batal karam takokena// 
 
Yang tlah paham isi kitab/ agar kau ketahui/ wajib 
menyimpang kehendak Tuhan/ dan kewajiban manusia/ 
yang menyimpang ketahuilah/ biasanya tentang tata 
krama/ syariat perhatikanlah/ batal karam kau tanyakan// 
 
Seorang guru atau ulama yang telah mengerti isi kandungan dan 
mendalami serta melaksanakan amalan-amalan yang sesuai dengan 
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pedoman yang patut kita pelajari dari guru yang benar-benar ahli. 
Kewajiban-kewajiban terhadap Allah SWT, terhadap sesama, tata krama 
serta perilaku-perilaku yang menyimpang harus dipelajari. Juga tentang 
syariat dan halal kharamnya sesuatu, itu sangat penting untuk dipelajai. 
Agar dalam akhlak kita berada dalam kaidah yang benar. 
Sunat lan perlu punika/ prabot kanggo saben dina/ iku 
kaki dipun pdha/ terang ing pitakonira/ lan aja bosen 
jagongan/ marang kang para ngulama/ miwah uwong 
kang sampurna/ pangawruhe mring Hyang suksma// 
 
Sunah dan wajib itu/ sarana untuk setiap hari/ itu 
disamakan anakku/ jelaskan pertanyaanmu/ dan jangan 
bosan berbincang/ dengan para ulama/ serta orang yang 
memang ahli/ pengetahuannya atas Tuhan// 
 
Ilmu yang diperoleh dari ulama atau guru sebagai sarana untuk 
berperilaku setiap hari. Baik itu sunah maupun wajib, baik berakhlak 
kepada Allah SWT maupun kepada sesama. Oleh karena itu dalam 
memperdalam ilmu menurut tembang di atas jangan merasa bosan serta 
inginkan ilmu itu dengan mempelajari sampai tuntas kepada guru atau 
ulama yang telah menguasai pengetahuan.  Maka dengan ilmu itu kita 
akan mendapat faedah dan keutamaan. Yang menjadikan kita berbeda 
dengan orang yang tidak berilmu. Sebagaimana firman Allah dalam QS. 
al-Mujadilah (58) ayat 11: 
                         
                        
                    
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila 
dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam 
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majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Depag RI, 
1994: 910) 
 
Firman Allah diatas menjelaskan sikap berlapang dalam sebuah majlis 
ilmu dan Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman dan orang-
orang yang di beri ilmu pengetahuan beberapa derajat. Disampaikan pula 
dalam tembang Mijil bait 25 yaitu: 
Kacek uga lan kang tanpa ngelmu/ sabarange kaot/ dene 
ngelmu iku ingkang kanggo/ sadinane gurokna kariyin/ 
pan sarengat ugi/ parabot kang perlu// 
 
Lain lagi orang yang tak berilmu/ segalanya berbeda/ jadi 
ilmu yang dipakai/ tiap hari diajarkan dahulu/ dan syariat 
juga/ sarana (syariat dan rukunya) yang perlu// 
 
Dalam tembang tersebut tampak bahwa orang yang berilmu dan 
tidak berilmu itu berbeda. Berbeda dari segala sisi mulai dari 
perilakunya, cara bertutur kata hingga cara pandangnya mengenai 
permasalahan dan kehidupan. Oleh karena itu, sangat perlu bagi kita 
untuk menuntut ilmu dan mengamalkannya, dimulai dari ilmu yang 
pokok digunakan dalam keseharian. 
2) Menghormati guru 
Menghormati guru bukan hanya mencakup bagaimana kita 
menjaga adab dalam berbicara. Namun juga dalam semua hal yaitu tidak 
melintas di hadapannya, tidak banyak bicara di sebelahnya, tidak 
menanyakan sesuatu yang membosankannya serta memperlakukannya 
seperti orang tua sendiri. Oleh karena itu jangan sekali-kali berbuat 
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durhaka kepada seorang guru. Sebagaimana yang terdapat dalam 
tembang Maskumambang bait 18 yaitu: 
Wong durhaka ing guru abot pribadi/ pramila prayoga/ 
minta sih siyang ratri/ ywa nganti suda sibira// 
 
Durhaka pada guru berat bebannya/ makanya yang baik/ 
minta maaf siang malam/sampai berkurang bebannya// 
 
Durhaka kepada guru sama halnya durhaka kepada kedua orang tua. 
Durhaka kepada guru bisa disamakan dengan orang yang sama sekali tak 
memperdulikan masalah ilmu dan tak sabar terutama ilmu yang diajarkan 
oleh guru. Orang yang demikian hanya akan menuai penyesalan. Oleh 
karena itu Imam Syafi‟i berkata dalam sebuah syairnya yang berbunyi: 
“Bila kau tak tahan lelahnya belajar, maka kau harus tahan menanggung 
perihnya kebodohan.” 
Orang yang durhaka kepada guru, hatinya telah membatu 
sehingga ia berbuat demikian. Hati yang telah membatu akan sulit untuk 
menerima ilmu bagaimanapun caranya. Akhirnya ia hanya akan menemui 
kecelakaan yang besar dalam hidupnya. Sebagaimana firman Allah 
dalam QS, Az-Zumar (39) ayat 22 yang berbunyi: 
                            
                   
Artinya: “Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah 
hatinya untuk (menerima) agama Islam lalu ia mendapat 
cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang yang membatu 
hatinya)? Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka 
yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. 
Mereka itu dalam kesesatan yang nyata.” (Depag RI, 
1994: 749) 
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Oleh karena itu, baiknya segera meminta maaf dan memperbaiki semua 
kesalahan yang telah diperbuat kepada guru tersebut. Hingga beban yang 
dirasakan berkurang dan hati terbuka kembali, mudah menerima ilmu 
dan mendapat cahaya dari Rabbnya.   
3) Tata pada perintah guru 
Guru bukan hanya sebagai lantaran mendapatkan ilmu, namun 
guru juga sebagai panutan berperilaku. Guru itu digugu lan ditiru 
peribahasa Jawa ini sudah sering di dengar oleh masyarakat. Digugu 
mengandung makna di taati atau dipatuhi, sedangkan ditiru yaitu sebagai 
panutan seorang peserta didik. Mentaati perintah guru bukan hanya 
sebuah kewajiban namun juga sebuah kebutuhan bagi peserta didik. 
Perintah guru yang harus dipatuhi tidak boleh keluar dari norma-norma 
agama, perintahnya harus selaras. Bila perintah itu memang tidak 
melanggar nilai-nilai, patutlah untuk di patuhi dan dilaksanakan. Bukan 
seperti yang terdapat di dalam tembang Dhandhanggula bait 7 yang 
berbunyi: 
Angel temen ing jaman samangkin/ ingkang pantes kena 
ginuronan/ akeh wong jaja ngelmune/ lan arang ingkang 
manut/ yen wong ngelmu ingkang netepi/ ing 
panggawening sarak/ denarani luput/ nanging ta 
asesenengan nora kena den wor kakarepaneki, pepancene 
priyangga// 
 
Sungguh sulit dijaman sekarang/ yang patut dijadikan 
teladan/ banyak orang njajah ilmunya/ dan jarang yang 
taat/ bila orang pintar diikuti/ yang mengerjakan sesuatu 
yang tak benar, itu sangat salah// 
 
Sulit ditemukan orang yang dapat dijadikan contoh dalam 
perilakunya. Kebanyakan dari mereka menimba ilmu dan digunakan 
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bukan dalam kebaikan. Mereka mengikuti jalannya orang yang pintar 
namun menyalah gunakan ilmu yang dimilikinya untuk kemungkaran, 
dan itu merupakan perbuatan yang salah serta merugikan diri sendiri 
serta orang lain. Bukan seperti itu etika orang yang menuntut ilmu. Orang 
yang menuntut ilmu harus taat pada perintah guru, tawadhu‟ serta 
mengikuti nasehat-nasehat guru.  
4) Menganggap guru sama seperti orang tua sendiri 
Guru adalah pengganti kedua orang tua saat kita menuntuk ilmu. 
Dimanapun kita menuntut ilmu, guru itu yang menjadi panutan serta 
memberikan pengawasan terhadap perilaku kita. Maka sudah selayaknya 
kita memperlakukannya sebagaimana kedua orang tua kita. Hal ini 
terdapat dalam tembang Maskumambang bait 16 yaitu: 
Ing sawarah wuruke ingkang prayogi/ sembah kang 
kaping pat/ ya marang guru sayekti/ marmane guru 
sinembah// 
 
Disegala pelajarannya yang baik/ sembah yang ke empat, 
pada guru yang benar/ makanya guru disembah// 
 
Dalam ajaran sembah lelima pakubuwana IV, berbakti kepada 
guru yang benar menempati urutan yang nomor ke empat. Berbakti 
sebagaimana berbakti kepada kedua orang tua. Mentaati, menyayangi 
dan menghormatinya sebagaimana seharusnya serta menjaga tata 
kramanya. Dalam bait 17 dalam tembang yang sama tertuang: 
Kang atuduh sampurnaning urip/ temekeng antakana/ 
madhangken petenging ati/ ambenerken marga mulya// 
 
Yang mengajari kesempurnaan hidup/ sampai ke ajalnya/ 
terangkan gelapnya hati/ membenarkan jalan yang mulia// 
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Berbakti kepada guru sebagaimana kedua orang tua penting untuk 
dilakukan. Hal ini dikarenakan guru telah mengajarkan ilmu sehingga 
kita dapat mencapai kesempurnaan hidup sampai kematian memisahkan 
dengan dengan dunia. Menjadi penerang disaat hati merasa gundah dan 
menentu arah serta menunjukkan pada jalan yang mulia yakni jalan yang 
di ridhoi Allah SWT. 
d. Akhlak kepada pemimpin 
Pemimpin atau raja dalam serat Wulangreh berkedudukan sebagai 
wakil Tuhan dan memerintah berdasarkan hukum keadailan. Oleh karena itu 
rakyak dan juga pegawai dibawah kekuasaannya harus menaati dan 
mematuhi titahnya. Seorang pemimpin tidak berdiri sendiri, ia didukung dan 
didorong oleh rakyat atau bawahannya sehingga ia mampu memimpin suatu 
wilayah (negara) yang menjadi kekuasaannya. Oleh karena itu, seorang 
pemimpin tidak akan terlepas dari rakyat atau bawahannya serta wilayah 
atau negara yang dikuasainya.  
Ketiganya merupakan komponen yang harus saling bersinergi, 
menjaga persatuan dan kesatuan untuk menciptakan kesejahteraan. 
Ketiganya harus saling menjaga dan memperhatikan kewajiban masing-
masing sesuai perannya serta mempertahankan kerukunan. Pertama, rakyat 
harus menjaga akhlaknya kepada pemimpinnya dengan cara sebagai berikut: 
1) Patuh pada pemimpin 
Akhlak yang pertama ini harus dilaksanakan oleh setiap rakyat 
maupun seorang pegawai terhadap pemimpinnya yang adil. Pemimpin 
yang memang benar-benar menegakkan aturan Allah SWT. Sebelum 
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rakyat atau pegawai itu patuh kepada pemimpin, ia sebaiknya 
mempunyai setia dan sungguh-sungguh dalam mengabdi kepada 
pemimpin. Hal ini tercantum dalam tembang Megatruh atau Dudukwuluh 
bait 1 yaitu: 
Wong ngawula ing ratu luweh pakewuh/ nora kena 
minggrang-minggring/ kudu mantep sartanipun/ setya 
tuhu marang gusti/ dipun miturut sapakon// 
 
Mengabdi kepada ratu lebih sulit/ tidak boleh ragu-ragu/ 
harus mantap mengabdinya/ setia taat pada Gusti/ patuh 
pada perintahnya// 
 
Dalam tembang tersebut dijelaskan bahwa mengabdi kepada 
seorang pemimpin bukanlah hal yang sepele. Seseorang harus menyiakan 
kan dirinya baik jiwa dan raga dan tidak boleh tersimpan sedikitpun rasa 
ragu. Dengan modal keyakinan dan mantap meluruskan niat mengabdi 
akan menumbuhkan rasa setia pada pemimpin dan mengikuti segala 
perintahnya yang sesuai dengan syariat Allah SWT. jadi patuh pada 
pemimpin yang terrefleksi dalam tembang  di atas berupa patuh pada 
perintahnya yang benar, bersikap setia pada pemimpin dan tidak 
memiliki keraguan dalam mengabdi. Sebagaimana sabda Rasulullah 
SAW dalam Shahih Bukhari karya Ahmad bin Muhammad Al-
Qasthalani (2014: 571) yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Ibnu 
Umar ra,  
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“Artinya: Mendengar dan menaati itu wajib selama tidak diperintah 
berbuat maksiat. Maka bila diperintahkan berbuat maksiat, tidak ada kata 
mendengar maupun menaati.”  
Dalam hadis tersebut, sikap mendengar dan mentaati itu adalah 
kepwajiban. Mendengar dan mentaati kepada perintah pemimpin muslim, 
khulafa’, ulama dan para hakim. Selama dalam perintah tersebut tidak 
mengajak dalam rangka bermaksiat kepada Allah SWT maka hukumnya 
wajib untuk dipatuhi. Mematuhi segala perintah sang raja yang di 
yakininya sebagai wakil dari Allah SWT juga diungkapkan dalam 
temabang Megatruh atau Dudukwulun bait 2 dan 3 yaitu: 
Mapan ratu kinarya wakil Hyang Agung/ marentahken 
hukum adil/ pramila wajib denenut/ kang sapa tan manut 
ugi/ mring parentahe sang katong// 
Kalau Ratu itu mewakili Tuhan/ menerapkan hukum adil/ 
maka wajib dipatuhi/ siapa yang tak menurut/ pada 
perintah raja// 
 
Aprasasat mbadal ing karsa Hyang Agung/ mulane babo 
wong urip/ saparsa ngawuleng ratu/ kudu ikhlas lair 
batin/ aja nganti nemu ewoh// 
 
Sama dengan melawan perintah Tuhan/ makanya hai orng 
hidup/ siapa yang mengabdi raja/ harus ikhlas lair batin/ 
jangan sampai bimbang ragu// 
 
Pemimpin yang dilukiskan dalam serat Wulangreh bukanlah 
seorang pemimpin yang sembarangan. Pemimpin yang benar-benar telah 
lulus dari berbagai cobaan dan ujian yang berat, baik secara fisik maupun 
rohaninya. Sehingga pemimpin tersebut berkuasa bukan hanya atas dasar 
ridho dari rakyatnya atau bawahannya, namun juga atas ridho Allah SWT 
yang telah memilihnya langsung melalui kehendak-Nya. Pemimpin 
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pilihan Allah SWT merupakan orang terpilih yang mempunyai raga yang 
kuat dan disiplin rohani yang ketat.  
Oleh karena itu, pemimpin dianggap sebagai wakil Allah SWT 
yang diberi tanggung jawab menagakkan aturan Allah SWT. Pemimpin 
yang demikian akan memerintah dengan seadil-adilnya dan berusaha 
mengorbankan segala yang ia miliki demi kesejahteraan rakyat dan 
kemakmuran bumi pertiwi. Dalam segala kebijakannya, dipikirkannya 
masak-masak dan tidak sampai keluar dari syariat yang telah ditetapkan 
Allah SWT.  
Pemimpin yang demikian, menurut Pakubuwana IV  wajib untuk 
dipatuhi perintahnya, dan memenuhi segala titahnya sebagaimana ia 
patuh terhadap perintah Yang Maha Kuasa. Sebagaimana firman Allah 
SWT dalam QS. an-Nisa‟ (4) ayat 59 yang berbunyi: 
                       
                        
               
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah 
dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. 
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (Depag RI, 1994: 
128) 
 
Bila ia melanggar perintahnya, ibarat ia melawan perintah Allah SWT. 
Oleh karena itu, setiap orang yang menyerahkan hidupnya untuk 
mengabdi kepada pemimpin harus ikhlas lahir dan batin. Jangan sampai 
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ada sedikit keraguan dalam hatinya. Bila rasa ragu itu masih bersemayam 
di jiwanya, kelak akan membahayakan dirinya sendiri. Alangkah lebih 
baik bagi dirinya untuk memantapkan hati dan menempa diri terlebih 
dahulu, sebagaimana yang terdapat dalam tembang Megatruh atau 
Dudukwuluh bait 4 dan 5 yaitu: 
Ing wurine yen ati durung tuwajuh/ anggur ta aja 
angabdi/ becik ngidunga karuhun/ aja age-age ngabdi/ 
yen durung ekhlas ing batin// 
 
Dibelakang hatinya belum mantap/ baiklah jangan 
mengabdi/ pikirkan masak dahulu/ jangan buru-buru 
mengabdi/ kalau belum ikhlas dibatin// 
 
Anggur angidunga bae nora ewuh/ lan nora nana kang 
ngiri/ mung mungkul pakaryanipun/ nora susah tungguk 
kemit/ seba mapan nora nganggo// 
Jadi orang biasa saja tiada beban/ dan tidak ada yang iri/ 
hanya tak nampak karyamu/ tidak susah mikir-mikir/ 
mapan tiada kebingungan// 
 
Orang dalam tembang tersebut bila belum mantap dihatinya untuk 
mengabdi, lebih baik jangan mengabdi sebelum hatinya ikhlas lahir dan 
batin. Jangan terburu-buru dalam mengabdi, karna mengabdi bukanlah 
suatu pekerjaan yang mudah untuk dilakukan. Menjadi orang biasa saja 
yang tiada beban, dengan begitu tidak akan ada orang yang iri dengan 
jabatanmu dan tak perlu memikirkan banyak hal. Hanya saja apa yang 
dikerjakan tidak terlihat oleh banyak orang, sehingga namamu tidak 
banyak dikenal orang. 
Sikap ikhlas dalam mengabdi memang susah untuk dilakukan. 
Kebanyakan orang mengabdi hanya untuk mendapatkan kekuasaan, 
ketenaran dan semata-mata untuk uang atau memperkaya diri sendiri. 
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Kondisi seperti ini sudah digambarkan dalam tembang Megatruh atau 
Dudukwuluh bait 12 yaitu: 
Ingkang lumrah yen kerep seba wong iku/ nuli ganjaran 
denencih/ yen tan oleh nuli mutung/ iku sewu-sewu sisip/ 
yen wus mangarti ingkang wong// 
 
Biasanya orang yang sering hadir itu/ lalu ganjaran 
diincar/ kalau tak dapat lalu ngambek/ lama-lama jadi 
marah/ jika diketahui orang lain// 
 
Pakubuwana IV dalam tembang tersebut menggambarkan 
keadaan orang dizaman sekarang ada beberapa orang yang mengabdi 
hanya mengincar materi saja. Ia memperlihatkan etos kerjanya hanya 
untuk mendapat pujian dan hadiah, bila ia tidak mendapatkan yang 
demikian, ia akan merasa dirinya terabaikan dan tidak serius lagi dalam 
mengabdi. Kemudian dijelaskan pula dalam tembang Asmaradana bait 
21 yaitu: 
Pamrihe gelisa bathi/ nadyan mbesuk denpocota/ duweke 
sok wisa puleh/ kepriyee lamun tataa/ polahe salang 
tunjang/ padha wong bubruwun/ tan etung duga prayoga// 
 
Pamrihnya cepat untungnya/ meski besok kan dipecat/ 
modalnya sudah pulih/ bagaimana kalau tingkah/ polahnya 
tak karuan/ kayak orang kebingungan/ tak ingat sopan dan 
santun// 
 
Orang yang mengabdi hanya untuk materi, kualitas kerjanya tidak 
diperhatikan. Tujuan yang menjadi fokus utama bekerja adalah 
bagaimana mengembalikan modal mendapatkan jabatan dan kekuasaan 
tersebut. Setiap ada kesempatan dalam pekerjaannya untuk mendapatkan 
celah uang, ia gunakan berbagai cara untuk memperoleh keuntungan 
sebanyak-banyaknya. Ia tidak perduli apa akibat perbuatannya yang tidak 
pada tempatnya itu. Tingkah lakunya yang tak pantas dengan tanggung 
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jawab yang dibebankan kepadanya, bukan hanya merugikan diri sendiri, 
keluarga, orang lain dan negara. Oleh karena itu, bila mengabdi luruskan 
niat terlebih dahulu sebagaimana yang terdapat dalam tembang Megatruh 
atau Dudukwuluh bait 13 yaitu:    
Tan mangkono etunge kang sampun weruh/ mapan ta 
datan denpikir/ ganjaran pan wis karuhun/ amung naur 
sihing gusti/ winales ing lair batos// 
 
Tak begitu hitungannya yang sudah tahu/ kalau tidak 
dipikirkan/ hadiah itu dari dulu/ belas kasihnya raja/ 
balasannya lahir batin//   
 
Dalam tembang tersebut menggambarkan orang yang taat kepada 
pemimpin yang mana dirinya memiliki rasa ikhlas mengabdi tanpa 
memikirkan keuntungan baik materi maupun non materi. Dalam diri 
orang yang sudah ikhlas dalam mengabdi, dalam pikirannya tidak 
mengharap hadiah maupun pujian dalam pekerjaannya. Orang yang 
ikhlas mengabdi dulu hanya mengharap belas kasihan pemimpinnya. 
Oleh karena itu ia akan mendapat balasan dari raja atau pemimpin suatu 
hal yang tak pernah ia duga sebelumnya. 
2) Menghormati pemimpin 
Akhlak kepada pemimpin yang tidak boleh ditinggalkan adalah 
sikap menghormati. hal ini menjadi salah satu poin penting dalam ajaran 
serat Wulangreh karena serat  ini memberikan pengertian bahwa 
pemimpin bukanlah orang yang biasa, ia merupakan wakil Allah SWT 
untuk menegakkan syariat-Nya. Tembang yang membahas akhlak 
menghormati pemimpin adalah tembang Maskumambang bait 24 dan 25 
yaitu: 
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Yen tinuduh marang sang mahanarpati/ sabarang 
tuduhnya/ iku estokena ugi/ karyanira sungkemana// 
 
Bila diberi petunjuk sang raja/ apapun petunjuknya yang 
diberikan/ itu perhatikan juga/ karyanya hormatilah// 
 
Aja mengeng ing parentah sang siniwi/ den pethel aseba/ 
aja malincur ing kardi/ aja ngeoluk asungkanan// 
 
Jangan melawan perintah sang siniwi/ dan rutin 
mengahadap/ jangan bolos kerja/ malas dan agak takut// 
 
Pemimpin merupakan seseorang yang mempunyai kekuasaaan 
untuk memerintah dan di beri amanah oleh Allah SWT untuk mengelola 
sumber daya yang ada di wilayahnya. Seorang pemimpin yang adil 
apabila mengeluarkan kebijakan maupun petunjuk kepada orang-orang 
yang berada dibawahnya, harus dipatuhi dan benar-benar diperhatikan 
maksud dari kebijakan tersebut.  
Mempelajari dan melaksanakan kebijakan tersebut ikhlas lahir 
dan batin. Hal itu merupakan nasehat yang ingin disampaikan oleh 
Pakubuwana IV dalam menghormati pemimpin yaitu dengan menjunjung 
tinggi etos kerja, tidak pernah membolos, rutin dalam menghadap 
pemimpin dan menanamkan rasa takut kepada pemimpin agar tidak ada 
sikap meremehkan kepada pemimpin.  
Orang yang benar-benar melaksanakan kebijakan pemimpin 
dengan ikhlas lahir batin., ia akan menemukan karunia yang diberikan 
Allah SWT melalui perantara pekerjaannya. Seperti yang tergambar 
dalam tembang Mijil bait 7 yaitu: 
Nuli narima terusing batin/ tan mengeng ing katong/ tan 
rumasaing kanikmatane/ sihing Gusti tekeng anak rabi/ 
wong narima becik/ kang mangkono iku// 
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Dan menerima dalam batinnya/ tak menentang raja/ dan 
merasakan kenikmatannya/ kasih Tuhan sampai anak 
cucu/ menerima kebaikan/ demikianlah adanya// 
 
Karunia yang di rasakan oleh orang yang ikhlas mengabdi jauh lebih 
besar dibandingkan dengan banyaknya materi yang di dapat. Dirinya dan 
keluarganya juga akan mendapat berkah, mendapat kepercayaan dari 
pemimpin dan mendapat kebaikan yang tiada putus. 
Kedua, Seorang pemimpin yang baik dan adil, juga tidak akan 
sewenang-wenang dalam memerintah. Ia harus memperhatikan jhak-hak 
yang dimiliki oleh rakyat atau orang yang berada dibawah kekuasaannya. 
Pemimpin tidak akan menjadi pemimpin yang baik bila tidak mendapat 
dukungan dari orang yang berada dibawahnya. pemimpin dan orang yang 
berada dibawah kekuasaannya, harus bersinergi dan bekerjasama dalam 
mewujudkan kesejahteraan dan kemakmuran. Oleh karena itu, seorang 
pemimpin harus memperhatikan bebera kewajibannya kepada orang yang 
berada dibawahnya, yaitu diantaranya: 
1) Amanah dan ikhlas  
Pemimpin mengmban tugas yang sangat berat dan banyak, namun 
ia didukung oleh staff di bawahnya dan rakyat yang setia mengabdi 
kepada sebuah negara. Suatu negara tidak akan disebut negara bila ia 
tidak mempunyai pemerintahan yang sah. Oleh karena itu, sekumpulan 
orang yang mempunyai misi yang sama berkumpul untuk menunjuk 
salah seorang diantara mereka untuk mengelola suatu wilayah. Amanah 
yang diberikan oleh rakyat atau bawahan ini bukan untuk pribadi 
pemimpin, namun untuk kepentingan bersama. 
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Demi menjaga keharmonisan pemimpin dan bawahannya, 
seorang pemimpin tidak boleh memiliki sikap seperti yang tertera dalam 
tembang Asmaradana bait 18 yaitu: 
Gumantung karsaning Gusti/ iku traping wadya setya/ 
nora kaya jaman mangke/ yen wis oleh kalungguhan/ 
trape kaya wong dagang/ ngetung tuna bathinipun/ ing 
tyase datan rumasa// 
 
Tergantung kepada Gusti/ tepatnya prajurit setya/ tak 
seperti jaman kini/ bila dapat kedudukannya/ sikapnya 
bagai pedagang/ menghitung untung ruginya/ dihati tak 
merasa// 
 
Seseorang yang mengabdi kepada negara baik itu menjadi pemimpin 
maupun bawaan, itu semua adalah takdir atau kehendak dari Allah SWT. 
Allah yang menjadikan ia setia atau tidak dan menuntun setiap langkah 
yang diambil dalam suatu negara. Di zaman ini kebanyakan orang bila 
sudah mendapatkan posisi, kekuasaan dan jabatan, mereka lupa akan 
tanggung jawabnya dalam memimpin dan melaksanakan amanah. Dalam 
serat ini digambarkan seperti halnya pedagang. Pedagang yang hanya 
memikirkan keuntungan materi belaka, dengan menggunakan berbagai 
cara untuk mendapatkan keuntungan sebanyak mungkin. 
Seorang pemimpin yang amanah dan ikhlas, tidak akan memiliki 
sifat haus kekuasaan sehingga menjadikan dirinya lupa akan tujuan 
utamanya sebagai pemimpin. Namun, pemimpin yang digambarkan 
tersebut, tidak menggunakan perasaan hatinya untuk menikmati dan 
merasakan tugas yang ia emban saat menduduki sebuah amanah. Hal di 
atas diungkapkan pula dalam tembang Mijil bait 8 dan 9 yaitu: 
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Nanging arang ing mangsa samangkin/ kang kaya 
mangkono/ kang wis kaprah iya salawase/ yen wis ana 
linggihe sathithik/ apan nuli lali/ ing wiwitanipun// 
 
Tetapi jarang dimasa kini/ yang seperti itu/ yang tlah 
terbiasa selamanya/ kalau sudah dapat kedudukan/ lalu 
jadi lupa/ pada asal mulanya// 
 
Pangrasane deweke pribadi/ sabarang kang kanggo/ nora 
eling ing mula-mulane/ witing sugih sangkaning amukti/ 
panrimaning ati/ kaya nggone nemu// 
 
Merasa punya diri sendiri/ semua yang dipakai/ tidak 
teringat asal mulanya/ awalnya kaya dan sejahtera/ hatinya 
merasa/ bagai barang temuan// 
 
Dalam tembang di atas menjelaskan bahwa di masa kini akan semakin 
sulit ditemukan seseorang yang menduduki jabatan bersikap amanah dan 
tanggung jawab dengan tugasnya serta mengabdikan dirinya untuk 
negara. Kebanyakan dari mereka saat memperoleh kedudukan, menjadi 
lupa diri dari mana ia memperoleh kedudukannya saat ini. ia merasa 
bahwa yang ia peroleh adalah dengan usahanya sendiri tanpa adanya 
campur tangan dari pihak manapun. Ia tak merasakan usaha orang lain 
yang menyokongnya sehingga memperoleh kedudukan tersebut.  
Materi yang ia kumpulkan dan kesejahteraan hidup yang ia 
rasakan, bagaikan barang temuan. Sikap yang seperti ini akan 
menjadikan seorang yang mempunyai kedudukan akan tinggi hati, 
sombong dan hanya mementingkan dirinya sendiri. Dalam tembang yang 
ke 10 pun dijelaskan: 
Tan rumasa murahing Hyang Widdi/ jalaran sang katong/ 
ing jaman mengko iya mulane/ arang turun wong 
lumakweng kardi/ tyase tan saririh/ kasusu ing angkuh// 
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Tak merasakan kemurahan Tuhan/ karena sang raja /di 
jaman nanti makanya/ jarang turunkan orang yang baik 
budi/ hati tak sabaran/ yang terburu sombong//      
 
Orang yang berbuat demikian, tak pernah merasa bersyukur terhadap 
nikmat Allah yang telah diberikan padanya. Sikap yang seperti ini hanya 
akan membuahkan sikap sombong dan membuat hatinya dikuasai oleh 
nafsu. Sehingga akan menurunkan sifat jelek budi pekertinya ini kepada 
anak dan cucunya dimasa yang akan datang. 
2) Bertanggung jawab terhadap kekuasaan 
Tugas seorang pemimpin selanjutnya ialah bertanggung jawab 
terhadap kekuasaannya dengan cara tidak berbuat sewenang-wenang 
dengan amanah yang telah diberikan. Mengeluarkan kebijakan yang 
dapat memberikan manfaat dan mendatangkan kesejateraan bagi 
masyarakat. Pemimpin harus senantiasa mendahulukan kepentingan 
rakyatnya dan selalu mengingat bagaimana ia mendapatkan kedudukan 
tersebut. Hal ini tercantum dalam tembang Asmaradana bait 19 dan 20 
yaitu: 
Uwite dadi priyayi/ sapa kang gawe mring sira/ nora 
weruh wiwitane/ iya weruhe witira/ dadi saking ruruba/ 
mulane ing batinipun/ pangetunge lir wong dagang// 
 
Awalnya jadi pembesar/ siapa yang menjadikannya/ tak 
ingat awal mulanya/ ingatnya awalnya itu/ ya dari 
keuntungan/ maka di dalam hatinya/ lalu menghitung 
bagai pedagang// 
 
Pikire gelisa pulih/ ruruba duk ing dadya/ ing rina wengi 
ciptane/ kepriye lamun bisaa/ males sihing bendara/ 
linggihe lawan tinuku/ tan wurung angrusak desa// 
 
Maunya kembali modal/ waktu jadi pembesar dulu/ siang 
malam pikirannya/ kapankah bisa dapat balas budi 
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atasannya/ akhirnya dengan membeli/ akhirnya ngrusak 
desanya// 
 
Awal mulanya ia adalah orang biasa yang tak mempunyai jabatan 
apapun. Namun karena dukungan dan dorongan dari orang-orang 
disekitarnya, ia mampu menduduki sebuah kekuasaan. Dengan harapan, 
orang yang menjadi atasannya itu bisa menjalankan tugas-tugasnya 
dengan penuh tanggung jawab. Namun, terkadang sebagian pemimpin itu 
melupakan orang-orang yang telah membantunya meraih kedudukan. Ia 
hanya merasa bahwa semua yang terjadi karena sebuah keberuntungan 
belakan. Karena hal itu, yang menjadi fokus utama pemikirannya 
bukanlan mensejahterakan orang-orang yang menjadikannya berada, 
namun  memikirkan bagaimana cara memperoleh keuntungan yang 
sebesar-besarnya dari kukudukan yang ia tempati saat ini. 
Keinginannya hanyalah mengembalikan semua yang dulu 
dikeluarkan saat akan memperoleh kedudukan. Akhirnya dengan 
berbagai macam cara ia tempuh untuk mencapai ambisinya, meskipun itu 
akan menghancurkan tatanan masyarakat. Itu adalah sifat yang tidak baik 
yang digambarkan oleh Pakubuwana IV, bahwa seorang pemimpin yang 
bertanggung jawab tidak akan sombong terhadap kekuasaannya dan 
memimpin hanya untuk mensejahterakan masyarakat.  
3) Meningkatkan kesejahteraan rakyat atau bawahannya 
Pemimpin adalah tonggak utama dalam mencapai kesejahteraan 
masyarakat. Setiap kebijakan yang ia buat, sasaran utamanya adalah 
meningkatnya kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan ini bisa dicapai 
bila lapangan pekerjaan yang tersedia cukup untuk memenuhi jumlah 
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pekerja dan kebutuhan para pekerja. Pekerjaan yang dapat menopang 
kehidupan masyarakat dimanapun mereka berada. Nasehat untuk 
membuka lapangan pekerjaan ini termuat dalam tembang Asmaradana 
bait 25 yaitu: 
Kepriye gemaha ugi/ sakehe kang desa-desa/ salin bekel 
pendhak epon/ pametune jung secacah/ bektine karobelah/ 
satemah desane suwung/ priyayi jaga pocotan// 
 
Bagaimana akan makmur/ banyak orang desa-desa/ ganti 
pekerjaan tiap pon/ hasilnya hanya sedikit/ baktinya dibagi 
dua/ desanya menjadi kosong/ priyayi gantian juga// 
 
Dalam tembang di atas memberikan gambaran pentingnya bagi 
pemimpin membuka lapangan pekerjaan, untuk meningkatkan 
kesejahteraan rakyatnya. Suatu wilayah akan makmur bila 
masyarakatnya mempunyai pekerjaan yang tetap serta dengan pekerjaan 
tersebut bisa mencukupi semua kebutuhan sehari-harinya. Bila 
pekerjaannya tak menentu, maka kebutuhannya tidak dapat terpenuhi 
semua. Penghasilannya hanya sedikit, namun harus dibagi-bagi sesuai 
keperluan. Oleh karena itu, untuk menutuhi semua kebutuhannya, banyak 
warga desa terutama pemuda yang harus mengadu nasib di wilayah 
orang. Hal ini akan mengakibatkan tidak produktifnya desa tersebut dan 
desanya akan tertinggal. 
Lapangan yang harus disediakan, sebaiknya beragam dan merata 
serta ada otoritas yang mengatur lapangan pekerjaan tersebut. Dengan 
beragamnya lapangan pekerjaan, tenaga kerja yang diserap akan lebih 
banyak sesuai dengan bidangnya dan kemampuannya masing-masing. 
Dan akhirnya bisa menekan angka kemiskinan dalam suatu wilayah. Bila 
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lapangan pekerjaan sudah tersedia, maka para pekerja harus 
meningkatkan etos kerjanya sesuai dengan tanggung jawab masing-
masing. Menjaga keharmonisan antara penyedia pekerjaan dengan 
pegawainya. Dalam serat Wulangreh telah diilustrasikan dalam tembang 
Asmaradana bait 23 yaitu: 
Wong desa pan aja nganti/ ewuh nggone nambut karya/ 
sasawah miwah tegale/ aja denulah-ulah/ dimene tulus 
nanandur/ pari kapas miwah jarak// 
 
Orang desa jangan sampai/ segan menyambut karya/ 
disawah serta tegalnya/ tetep nggaru dan ngluku/ jangan 
diubah-ubah/ biarlah terus menanam/ padi kapas serta 
jarak// 
 
Ilustrasi di atas memberikan gambaran bahwa seorang  yang 
bekerja dengan menjunjung tinggi etos kerja dalam bidangnya masing-
masing misalnya sebagai petani, jangan pernah merasa enggan untuk 
bekerja. Kerjakan pekerjaan sebagaimana semestinya ia bekerja. 
Menciptakan suatu inovasi dalam pekerjaannya, dan menekuninya tanpa 
mengubah-ubah pekerjaannya. Dengan bersabar dan kegigihan, seorang 
pekerja akan menuai hasilnya dan sukses dalam bekerja.  
Maka harus selalu diingat-ingat, nasehat-nasehat yang tertuang 
dalam serat ini, sebagaimana dalam tembang Asmaradana bait 22 yaitu: 
Poma padha denpakeling/ nganggoa sokur lanrila/ narima 
ing sapancene/ lan aja amrih sarana/ mring wadya 
nandhang karya/ lan padha amriha iku/ arjaning kang 
desa-desa// 
 
Maka pada ingat-ingatlah jalankan syukur dan ikhlas/ 
terima apa adanya/ dan jangan asal bersama/ pada yang 
menjalankan tugas/ semoga semua itu/ raharja sampai ke 
desa-desa//     
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Pemimpin dan bawahannya serta masyarakat sseyogyanya bekerjasama, 
membentengi diri dengan menjalankan tugas dengan tanggung jawab, 
qonaah, syukur dan ikhlas. Bersikap qonaah dalam setiap pemberian 
Allah SWT, memanfaatkannya dan menjalankan tanggung jawab tersebut 
dengan sebaik-baiknya. Sehingga hasilnya dapat mensejahterakan dan 
memakmurkan semua masyarakat disetiap lapisan. Dengan 
meningkatnya kualitas sumber daya manusia yang mengelola sumber 
daya alam, semakin meningkatkan indeks kesejahteraan masyarakat. 
Ketiga, Pemimpin dan masyarakat mempunyai tanggung jawab yang 
besar dalam memelihara keseimbangan alam di negeranya. Tanggung jawab 
mengabdi yang berasal dari Allah SWT untuk menjaga, memanfaatkan serta 
mengelolanya sesuai takarannya. Oleh karena itu, akhlak kepada negara pun 
juga harus diperhatikan, sebagaimana yang tertuang dalam tembang 
Asmaradana bait 15 dan 16 yaitu: 
Lan maninge suta mami/ mungguh anggep wong ngawula/ 
densuka sokur ing batos/ aja pegat ing panedha/ mring 
Hyang kang amisesa/ ing rina wenginipun/ mulyaning 
nagara tata// 
 
Ketahuilah anakku/ kalau dianggap orang mengabdi/ senang 
bersyukur di hatinya/ janganlah putus memohon/ kepada 
Yang Maha Esa/ disiang dan dimalam hari/ demi 
kesejahteraan negara// 
 
Iku uga denpakeling/ kalamun mulya ing praja/ mupangati 
mring wong akeh/ ing rina wengi ywa pegat/ nenedha mring 
pangeran/ tulusing karaton prabu/ miwah arjaning nagara// 
 
Itulah harus diingat/ bila mulia negaramu/ berguna bagi orang 
banyak/ siang malam jangan putus/ memohon kepada Tuhan/ 
tulusnya pemerintahannya/ dan sejahtera// 
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Akhlak kepada negara yang terdapat dalam tembang di atas yaitu 
mendo‟akan kesejahteraan negara dan tulusnya pemerintahan. Mengabdi 
dengan dengan penuh ketulusan, bersyukur dengan menjaga selalu karunia 
Allah SWT. berdo‟a setiap saat untuk kebaikan negara, keamanan dan 
kemakmuran negara serta terbentuknya pemerintahan yang tulus ikhlas 
mengabdi kepada negara. Bila semua dilakukan secara bersama-sama,  
negara akan menjadi aman, damai sejahtera sampai ke pelosok negeri.      
e. Akhlak kepada teman 
Teman atau kenalan merupakan salah satu gologan dalam 
masyarakat yang dekat dengan kita. Karena dekatnya, teman bisa 
memberikan pengaruh kepada kita baik pengaruh yang baik maupun yang 
buruk. Oleh karena itu, haruslah pandai-pandai dalam memilih teman. 
Pakubuwana IV dalam serat Wulangreh yang memberikan rambu-rambu 
agar bisa memilih teman yang baik dan dapat memberikan manfaat yaitu 
diantaranya: 
1) Orang yang berakhlak baik 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memili teman, 
yakni salah satunya teman yang berakhlak baik. Orang yang senantiasa 
menjaga dan menghormati akhlaknya maka akan memberikan pengaruh 
buruk kepada kita juga. jika memilih teman yang burukSebagaimana 
yang terdapat dalam tembang Kinanti bait 3 yaitu: 
Yen wis tinitah wong agung/ aja sira nggunggung dhiri/ 
aja leket wong ala/ kang ala lakunireki/ nora wurung 
ngajak-ajak satemah anunulari// 
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Jika menjadi orang priyagung/ jangan kau sombong dan 
tamak/ jauhilah orang jahat/ yang jelek tingkah lakunya/ 
pasti akan mengajak-ajak akhirnya menularinya// 
 
Meskipun menjadi seseorang yang besar dan berpengaruh, bukan berarti 
kita bebas untuk berkawan dengan siapa saja. Dalam hal ini Pakubuwana 
IV memberikan rambu-rambu untuk memilih teman yang berakhlak baik 
dengan bersikap selektif dan menjauhi orang yang mempunyai watak 
jahat. Sikap selektif dan berhati-hati harus selalu dipakai, jangan sampai 
berkawan dengan orang yang buruk tingkahlakunya. Kelak akan 
memberikan dampak yang negatif dalam diri. Seperti sabda Rasulullah 
SAW dalam Pendidikan Anak dalam Islam karya Abdullah Nashih 
„Ulwan (2012: 341) diriwayatkn oleh Bukhari dan Muslim dari Abu 
Musa Al-Asy‟ari bawa Rasulullah SAW bersabda: 
Artinya: “Permisalan antara teman duduk yang baik dan 
teman duduk yang buruk itu seperti penjual minyak kasturi 
dan pandai besi. Pembawa minyak kasturi, boleh jari akan 
memberimu atau engkau membeli darinya, atau hanya 
sekedar mendapatkan bau yang wangi. Namun, pandai 
besi bisa jadi pakaianmu akan terbakar atau mendapatkan 
bau kurang sedap darinya.”  
 
Jangan pernah merasa malu maupun gengsi bergaul dengan 
siapapun seperti yang terdapat dalam tembang Kinanti bait 4 yaitu: 
Nadyan asor wijilipun/ yen kalakuane becik/ utawa sugih 
carita/ carita kang dadi misil/ iku pantes raketana/ 
darapon mundhak kang budi// 
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Meskipun rendah derajatnya/ kalau perilakunya baik/ 
pengalamannya pun banyak/ dapat dijadikan contoh/ itu 
patut kau dekati/ agar bertambah ilmunya// 
 
Meski yang kita temui adalah orang yang mempunyai derajat lebih 
rendah, namun ia mempunyai perilaku yang baik dan utama, maka 
jangan ragu untuk mendekatinya. Profil teman yang baik yang terdapat 
dalam tembang di atas yakni teman yang dapat memberikan manfaat. 
Darinya kita bisa belajar banyak hal, dari pengalamannya dari sikap dan 
sifatnya. Sehingga akan meningkatkan ilmu yang kita miliki bukan hanya 
ilmu agama, namun juga akhlak dan sikap sosial kita.  
Indikator memilih teman yang baik selanjutnya ialah memilih 
orang yang memperhatikan saat berbicara.  Sebagaimana yang terdapat 
dalam tembang Wirangrong bait 3 yaitu:  
Rowang sapocapan ugi/ kang pantes ngajak celathon/ aja 
sok metua wong calathu/ ana pantes ugi/ rinungu mring 
wong kathah/ ana satengah ing micara// 
 
Rekan berbicara juga/ yang pantas diajak bicara/ jangan 
menyela orang berbicara/ akan pantas juga/ di dengar 
orang lain/ di tengah pembicaraan// 
 
Memilih teman yang pantas untuk diajak bicara sangat penting 
dilakukan. Kita sebaiknya memperhatikan teman bicara kita, pilihlah 
teman yang menjaga setiap kata-kata yang keluar dari mulutnya. Jangan 
memilih teman yang sering menyela dalam pembicaraan, serta berkata-
kata yang tidak baik. Bila teman berbicara yang tak pantas dan sering 
menyela ditengah pembicaraan orang lain, maka itu tak pantas dipilih 
sebagai teman baik.   
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2) Orang yang shaleh 
Sebagaimana yang telah terpaparkan di atas, bahwa teman akan 
memberikan pengaruh kepada kita, maka memilih teman yang sholeh 
adalah sebuah keharusan. Teman yang sholeh akan semakin 
mendekatkan kita kepada Allah SWT. Ia akan memperingatkan saat kita 
berbuat salah dan jauh dari Allah SWT. Teman yang sholeh tidak akan 
membiarkan kita terus melakukan salah, sebagaimana ia menjaga dirinya 
dari perbuatan yang dilarang syari‟at agama. Oleh karena itu jangan 
pernah berteman dengan orang yang sering melanggar aturan Allah 
SWT, bila kita tidak mempunyai benteng iman yang kuat. Lebih baik 
menghndari teman yang seperti itu, seperti nasehat dalam tembang 
Kinanti bait 14 dan 15 yaitu: 
Aja na wong bisa tutur/ ngemungna insun pribadi/ aja na 
kang amamadha/ angrasa pinter pribadi/ iku setan 
nunjang-nunjung tan pantes dipun pareki// 
 
Jangan sembarangan berbicara/ tentang dirinya sendiri/ 
jangan hanya mencela/ merasa pintar sendiri/ itu setan 
yang mengamuk/ tidak pantas didekati// 
 
Sikokna den kaya asu/ yen wong kang mangkono ugi/ 
dahwen open ora layak/ yen sira sandhingan linggih/ nora 
wurung katularan/ becik singkirana ugi// 
 
Usirlah bagaikan anjing/ orang yang demikian/ iri dengki 
pada semua/ bila bergaul dengannya/ tak ayal 
menularinya/ lebih baik hindarilah// 
 
Tembang diatas memberikan nasehat kepada kita untuk 
menghindari berteman dengan orang yang memiliki akhlak tercela seperti 
mengungulkan dirinya (sombong), mencela orang lain, merasa dirinya 
paling pintar, serta meremehkan orang lain. Tak lain dan tak bukan itu 
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hanyalah sifat setan, yang tak pantas untuk di dekati. Teman yang 
demikian hanya menyimpan iri dan dengki dalam hatinya. Hingga 
nantinya dapat menghasud kita bila berteman dengannya. Akibatnya kita 
semakin menjauh dari jalan Allah SWT dan mencelakai diri kita.  
Orang lain akan menilai diri kita bukan hanya dari akhlak yang 
tercermin dalam diri kita namun juga kepada siapa kita berkawan. Ada 
sebuah syair yang mengatakan bahwa:  
Janganlah engkau bertanya 
Kepada seseorang tentang dirinya 
Tanyakan siapakah temannya 
Karena setiap orang akan mengikuti  
Siapa yang menemaninya (Abdullah Nashih „Ulwan, 
2012: 341) 
 
Teman adalah penting dalam hidup kita. Pilihlah yang sesuai dengan 
yang telah dianjurkan oleh Rasulullah SAW. Sehingga dapat 
menjalankan kewajiban-kewajiban dan hak dalam berteman yang sesuai 
dengan syariat Allah.   
3) Orang yang jujur 
Teman yang baik seperti yang tertera di atas, baik akhlaknya dan 
memperhatikan bicaranya. Indikator dalam memilih teman selanjutnya 
ialah memilih teman yang jujur. Mengungkapkan dan memberikan 
nasehat sesuai dengan keadaan kita, tidak melebih-lebihkan. Selain itu, 
teman yang jujur juga tidak akan memberikan pujian yang berlebihan 
yang justru akan memberikan dampak negatif. Nasehat ini tertuang 
dalam tembang Gambuh bait 13 dan 15 yaitu: 
Ing wong kang padha nggunggung/ pan sepele iku 
pamrihipun/ mung warege wadhuk kalimising lathi/ lan 
telesing gondhangipun/ ruruba alaning uwong// 
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Orang yang sering memuji/ itu hanya sepele pamrihnya/ 
hanya perut kenyang dan manisnya bibir/ dan basahnya 
tenggorokan cari kejelekan orang// 
 
Yen wong mangkono iku/ nora pantes cedhak mring wong 
agung/ nora wurung anuntun panggawe juti/ nanging ana 
pantesipun/ wong mangkono didhedheplok// 
 
Orang yang seperti itu (sering memuji)/ tidak pantas dekat 
dengan priyagus/ tak ayal menuntun ke perilaku jahat/ 
tetapi ada pantasnya orang itu dihancurkan// 
 
Teman yang suka memuji berlebihan, bukan lah orang yang baik 
untuk kita jadikan sebagai teman. Niat yang tersembunyi dari 
tindakannya hanyalah untuk dirinya sendiri, untuk memuaskan diri 
sendiri. Ia melakukan itu untuk hanya untuk mencari kejelekan orang 
lain. Orang yang seperti (memuji berlebihan) itu tidak pantas untuk 
dijadikan teman, hanya akan mempengaruhi untuk berbuat jahat. Ia tak 
mengerti dampak yang akan terjadi bila ia memuji seorang berlebihan 
akan mempengaruhi sifatnya. Seperti yang tertera dalam temabang 
Gambuh bait 12 yaitu: 
Yen wong anom puniku/ kakehan panggunggung dadi 
kumprung/ pengung bingung wekasane pan angoling/ yen 
dengunggung muncu-muncu/ kaya wudun meh mecothot// 
 
Kalau yang muda itu/ banyak yang memuji jadi sombong/ 
bodoh dan bingung akhirnya malah linglung/ memujinya 
berlebihan/ bagai bisul mau pecah// 
 
Seorang yang sering dipujin ia akan merasa lupa diri, akhirnya 
menjadi sombong, bingung dan linglung. Ia tidak dapat berfikir dengan 
sehat. Bila hal ini dibiarkan, maka akan membentuk karakter yang tercela 
dalam diri. Ia akan meremehkan orang lain dan menganggap dirinyalah 
yang paling benar.  
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Oleh karena itu pilihlah teman yang bisa memberikan nasehat-
nasehat yang baik, dan memberikan penilaian apa adanya keadaan kita, 
bukan teman yang menjerumuskan pada sifat yang jelek. Baik teman 
senasib sepenanggungan, teman karib dan teman yang segulung-segalang 
harus saling memberikan nasehat yang membangun. Seperti yang 
tecantum dalam tembang Durma bait 8 yaitu: 
Ingkang eling angelingena ya marang/ sanak kanca kang 
lali/ dennedya raharja mangkana tindakira/ yen datan 
kaduga uwis/ teka menenga/ aja kok angrasani// 
 
Yang ingat. Ingatkanlah kepada/ saudara teman yang lupa/ 
agar bisa tentram/ maka itu jalankanlah/ kalau tidak 
ditanggapi engkau diamlah/ jangan lalu kasak kusuk// 
 
Dengan teman kerja juga harus saling menasehati, seperti dalam 
tembang Asmaradana bait 13 yang berbunyi: 
Sarta weruhna ing becik/ gantungana ing tatrapan/ 
darapon pethel karyane/ dimene aja sembrana/ anglakoni 
ing karya/ ywa demeh asih sireku/ yen leleda tatrapana// 
 
Ditunjukkan kebaikan/ gantungkan dalam ingatan/ agar 
baik kerjaannya/ agar tidak gegabah/ lakukan pekerjaan/ 
jangan karena dapat sayangku/ kalau manja ingatkanlah//       
 
Teman sepenanggungan kerja perlu saling menasehati, menunjukkan 
kebaikan dan bersama-sama menanamkan nilai-nilai yang baik dalam 
pikiran. Agar pekerjaan yang diamanahkan dapat dilakukan dengan baik 
dan benar. Tidak bersikap gegabah dalam mengambil tindakan dan 
keputusan, lakukan yang menjadi tanggung jawab, jangan bersikap 
semaunya sendiri dan saling mengingatkan satu sama lain.   
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f. Akhlak kepada sesama manusia 
Kewajiban terhadap sesama manusia ini bersifat umum, artinya 
kewajiban-kewajiban yang dilakukan berdasarkan kesamaan insan sebagai 
makhluk ciptaan Allah SWT. Berdasarkan hal tersebut ada beberapa akhlak 
kepada sesama yang harus dijaga yaitu diantaranya: 
1) Menjaga dan menghormati hak-haknya 
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menjaga 
segala keburukan sesama dan tidak mengumbar-umbarnya. Hal ini telah 
tertuang dalam tembang Pangkur bait 10 yaitu: 
Alaning liyan denandhar/ ing becikking liyan 
dipunsimpen/ becike dhewe ginunggung/ kinarya 
pasamuan/ nora ngrasa alane dhewe ngendhukur/ wong 
kang mangkono wateknya/ nora pantes denpedhaki// 
 
Ngumbar kejelekan orang/ kebaikan orang 
disembunyikan/ kebaikan diri dipamerkan di pertemuan/ 
tidak mengukur kejelekannya sendiri/ orang yang 
begituwataknya/ tidak pantas didekati// 
Menjaga hubungan sesama yakni menjaga agar orang yang berada di 
dekat kita merasa nyaman dan tidak merasa dikucilkan. Cara yang dapat 
dilakukan sesuai tembang di atas yakni dengan menjaga aib sesama dan 
tidak mengumbar-umbar semaunya sendiri. Memenuhi hak-haknya 
sebagai sesama makhluk Allah SWT. Tidak mengumbar-umbar 
kejelekan orang lain di depan khalayak ramai, tidak menutupi kebaikan 
orang lain dan jangan pernah memuji diri sendiri di depan publik. 
2) Bersikap lemah lembut dan sopan santun 
Sesama manusia pula juga harus bersikap lemah lembut dan 
sopan santun. Meningkatkan keperdulian terhadap sesama, dan 
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meningkatkan sikap tanggap kepada sesama. Sebagaimana yang terdapat 
dalam tembang Pangkur bait 4 dan 5 yaitu: 
Kalamun ana manungsa/ anyinggahi dugi lawan prayogi/ 
iku wateke tan patut/ awor lawan wong kathah/ wong 
digsura ndaludur tan wruh ing edur/ aja sira pedhak-
pedhak/ nora wurung niniwasi// 
 
Jikalau ada manusia/ datang dan baiknya dibuat-buat/ itu 
watak yang tak patut/ kumpul dengan orang banyak/ orang 
yang tega dan tak peduli/ jangan engkau dekati/ tak anyal 
membahayakan// 
 
Mapan wateke manungsa/ pan ketemu ing laku lawan 
linggih/ solah munamuninipun/ pan dadya panengeran/ 
kang apinter kan bodho miwah kang luhur/ kang asor lan 
kang malarat/ tanapi manungsa sugih// 
 
Memang wataknya manusia/ nampak dalam perilaku dan 
duduknya/ tingkah serta ucapannya/ dan jadikan pertanda 
pintar tapi bodoh dan yang benar/ yang hina dan yang 
melarat/ dan manusia yang kaya// 
 
Orang yang bersikap baik kepada sesamanya namun hanya dibuat-buat 
itu merupakan sikap kepada sesama yang tak pantas untuk ditiru. Orang 
yang berbuat demikian merupakan orang yang tak peduli dangan 
sesamanya dan tega melihat orang lain berada dalam kesusahan. Jangan 
lah bersikap seperti itu, karena akan di jauhi dan dapat membahayakan 
diri sendiri. 
Watak manusia memang beragam, watak itu dapat dilihat dari 
perilaku, kebiasaan dan ucapannya. Watak-watak itu menjadi sebuah 
pertanda bagaimana kita bisa menili orang, yakni orang yang pintar tapi 
bodoh, yang benar-benar pintar, yang hina, yang melarat dan yang kaya 
harta benda. Oleh karena itu, haruslah pandai-pandai dalam bersikap dan 
menjaga dalam bertutur kata kepada sesama manusia.    
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3) Saling menolong 
Tolong menolong adalah sebuah sarana yang dilakukan untuk 
saling mengeratkan tali silaturahmi dan menumbuhkan sikap perduli 
kepada sesama. Tolong menolong juga dapat menambah kerukunan 
dalam sebuah tatanan masyarakat, masyarakat bisa merasakan 
penderitaan orang lain dan sama-sama belajar meringankan beban orang 
lain. Namun di masa kini terutama dikota-kota besar, sikap tolong 
menolong semakin menipis terkikis oleh sikap individualisme yang 
semakin masuk dalam jiwa masyarakat. Hal ini sudah diperingatkan oleh 
Pakubuwana IV dalam tembang Dhandhanggula bait 2 yaitu: 
Sasmitaning ngaurip puniki/ mapan ewuh yen ora wiruha/ 
tan jumeneng ing nguripe/ akeh kang ngaku-aku/ 
pangrasane sampun udani/ tur durung weruh ing rasa/ 
rasa kang satuhu rasa ning rasa puniku/ upayanen 
darapon sampurnaning ugi ing kauripanira// 
 
Tanda-tanda kehidupan ini/ acuh segan dan tak peduli/ 
yang ditetapkan dalam hidupnya/ banyak yang mengaku-
aku/ seakansudah pintar/ serta tak punya rasa/ rasa yang 
terdalam/ rasa dalam sanubari/ upayakan agar dapat 
kesempurnaan dalam kehidupannya// 
 
Tolong menolong terhadap sesama merupakan sifat yang sangat 
mulia dan merupakan teladhan bagi generasi penerusnya. Tolong 
menolong bukan hanya melindunginya secara materi namun juga secara 
moril. Sikap tolong menolong yang terdapat dalam tembang di atas dapat 
dilakukan dengan menghindari sikap acuh, segan (enggan) dan tidak 
peduli terhadap sesama. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW dalam 
Pendidikan Anak dalam Islam karya Abdullah Nashih „Ulwan (2012: 
329) yang diriwayatkan oleh Iman Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar: 
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Artinya: “Seorang muslim adalah saudara muslim lainnya. 
Tidak boleh mendzalimi, menelantarkannya. Barangsiapa 
yang memenuhi kebutuhan saudaranya, maka Allah akan 
memenuhi kebutuhannya. Barangsiapa yang meringankan 
penderitaan saudaranya, maka Allah akan meringankan 
penderitaannya di hari akhir. Dan barang siapa yang 
menutup aib saudaranya maka Allah akan menutup aibnya 
di hari akhirat.”  
 
Tembang di atas memiliki korelasi yang kuat dengan hadis di 
atas. Seorang muslim adalah saudara dari muslim lainnya, oleh karena itu 
jangan mendzoliminya dengan bersikap acuh, enggan membantu, dan 
tidak peduli terhadap lingkungannya. Allah SWT akan memberikan 
balasan sesuai dengan apa yang ditanam di dunia ini, sebagaimana dalam 
tembang Pocung bait 20 derikut: 
Wong kang laku, mangkana wiwitanipun/ becik 
wekasanya/ wong laku mangkana wite/ ing satemah 
puniku pan dadi ala// 
 
Orang yang lakunya baik diawalnya/ baik pula diakhirnya/ 
orang yang awalnya jelek/ akhirnya akan menjadi jelek// 
 
Balasan yang diberikan Allah SWT adil dan merata tanpa berat 
sebelah. Meskipun di dalam dirinya terdapat sebiji jagung kesalahan akan 
dierlihatkan dan di berikn balasan atas kesalahan tersebut. Namun bila 
terdapat sekecil saja kebaikan, Allah SWT akan menggantinya dengan 
berlipat karunia sesuai dengan takarannya. Oleh karena itu, sikap saling 
tolong menolong dalam kebaikan perlu ditanamkan dalam setiap jiwa.  
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4. Akhlak kepada lingkungan  
Lingkungan merupakan sebuah wadah atau komunitas yang didalamnya 
timbul sebuah hubungan timbal balik antara masyarakat yang menempati 
lingkungan tersebut dengan alam yang berada disekitarnya baik hewan, 
tumbuhan maupun benda mati lainnya. Hubungan ini harus dijaga 
keharmonisannya agar tidak terjadi kerusakan di dalam lingkungan tersebut. 
Untuk mengantisipasi hal tersebut, Pakubuwana IV dalam tembang Kinanti 
memberikan nasehat bagaimana memulai dalam menciptakan lingkungan yang 
harmonis. Dimulai dari  bait 5 yang berbunyi: 
Yen wong anom pan wis tamtu/ manut marang kang ngadhepi/ 
yen kang ngadhep akeh bangsat/ datan wurung bisa juti/ yen 
kang ngadhep keh durjana/ nora wurung bisa maling// 
 
Jika orang muda pasti/ menerima yang dihadapannya/ bila 
hadapi penjahat bisa jadi terpengaruh/ bila disekitarnya pencuri/ 
akhirnya bisa mencuri// 
 
Pemuda adalah kekuatan dalam sebuah masyarakat, tonggak kebaikan 
masyarakat dan cerminan bagi masyarakat. Pemuda menjadi sumber kekuatan 
yang besar untuk meningkatkan kemajuan sebuah masyarakat bahkan negara 
disamping faktor-faktor yang lain. Dalam tembang di atas, memberikan isyarat 
pada pemuda untuk bisa menjaga dirinya dari pergaulan-pergaulan yang buruk. 
Hal ini bukan karena sebab, pemuda adalah seseorang yang masih mencari jati 
dirinya, mempelajari berbagai hal baru, keadaan emosionalnya belum stabil 
dan pengalamannya masih kurang. Oleh karena itu seorang pemuda harus bisa 
membedakan mana lingkungan yang baik dan mana yang tidak baik.  
Lingkungan yang ada disekitarnya akan membentuknya sebagaimana 
sifat dari lingkungan tersebut. Bila lingkungan tersebut baik maka manusianya 
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pun cenderung baik, namun juga sebaliknya. Lingkungan yang buruk meskipun 
kita tidak melakukan keburukan tersebut, lama-kelamaan akan terpengaruh, 
sebagaimana yang terdapat dalam bait 6 yaitu: 
Sanajan ta nora milu/ pasthi wruh solahing maling/ kaya 
mangkono sabarang/ panggawe ala puniki/ sak weruha nuli 
bisa/ yeku panuntuning eblis// 
 
Walaupun tidak ikut/ pasti tahu cara maling/ seperti itu cara 
canggihnya/ cara mencuri sekarang/ lihat terus jadi bisa/ yaitu 
dituntun iblis// 
 
Hubungan interaksi dan sosialisasi yang terjalin setiap hari dalam 
lingkungan yang buruk, akan masuk dan membekas dalam pikiran tanpa di 
sadari. Meskipun tidak pernah melakukan perbuatan buruk, namun karena 
kebiasaan melihat perilaku yang buruk, ia akan menjadi bisa dengan mudah 
melakukan keburukan. Makanya, memilih lingkungan yang baik menjadi 
sebuah keharusan. Selain untuk menjaga diri sendiri, guna sebagai usaha 
menjaga keluarga dari pengaruh buruk yang dapat membentuk akhlak tercela. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS at-Tahrim (66) ayat 6 yaitu: 
                       
                          
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.” (Depag RI, 1994: 951) 
 
Memelihara keluarga dilakukan dari pertama kalinya seorang laki-laki 
dan perempuan memilih pasangan. Ini adalah tonggak awal dirinya dan 
keluarga akan membawa bahteranya ke arah mana. Langkah selanjutnya, 
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keluarga kecil tersebut memilihkan lingkungan yang baik untuk kelangsungan 
keluarganya terutama untuk anak-anaknya. Lingkungan salah satu kunci pokok 
yang dapat membentuk akhlak anak-anak.  Pilih dan ciptakanlah pergaulan dan 
lingkungan yang mengajarkan kebaikan, maka lingkungan itu yang kan 
menunjukkan arti hidup yang sebenarnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah peneliti menyelesaikan pembahasan dalam skripsi ini, maka dapat 
diambil kesimpulan kaitannya dengan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Serat 
Wulangreh karya Pakubuwana IV adalah sebagai berikut: 
1. Akhlak kepada Allah SWT, yang meliputi beriman kepada Allah SWT 
(mengEsakan-Nya, beriman kepada sifat-sifat-Nya), taat (menjaga akhlak, 
melaksanakan perintah-Nya, menjaga dan menggunakan karunia Allah SWT 
dengan baik), ikhlash (menjalankan tugas Allah dengan ikhlas, menerima 
segala pemberian-Nya dengan syukur dan ikhlas, ikhlas mengabdi kepada 
pemimpin), tadlarru’ dan khusyu’ (tidak meninggalkan sholat dan rukun Islam, 
mensucikan diri, menggembleng diri dengan prihatin), ad-Du’a (tidak putus 
asa dalam berdo‟a untuk diri sendiri, keturunan dan negara),  husnud-dhan 
(tidak marah-marah dengan kehendak Allah SWT), tawakkal (menerima takdir 
Allah SWT dengan bijak, sabar dan ikhlas menjalankan takdir Allah SWT). 
2. Akhlak kepada Rasulullah SAW, yaitu dengan menerima ajaran Rasulullah 
SAW, tidak sembarangan dan cermat terhadap hadis-hadis yang beredar, 
mengikuti jejak-jejak Rasullah SAW. 
3. Akhlak kepada sesama manusia, yang terdiri dari beberapa akhlak dibawah ini: 
a. Akhlak kepada diri sendiri yang meliputi pemenuhan kebutuhan secara fisik 
(biologis) yaitu tidak mengkonsumsi narkoba dan tidak minum-minuman 
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keras (khamer), sedangkang pemenuhan kebutuhan rohani atau spritual 
terdiri dari dua jenis, pertama, kebutuhan ratio (pengetahuan) dengan 
melandaskan akhlak pada ilmu yang benar, bersikap rakus terhadap ilmu, 
bertanggung jawab terhadap ilmu, rajin mencari ilmu). Kedua, kebutuhan 
karsa, dipenuhi dengan melakukan pembiasaan akhlak-akhlak yang baik 
seperti sabar (sabar dalam mengamalkan ilmu yang dimiliki), syukur 
(menjalankan syukur dan ikhlas dalam menjalankan tugas, jangan kufur 
nikmat, tidak berfoya-foya), menunaikan amanah (pandai menyimpan 
rahasia dan menjalankan nasehat-nasehat para pendahulu), benar dan jujur 
(jangan berbuat salah dan berbohong, menyampaikan berita apa adanya 
tanpa dibuat-buat), menempati janji (jangan suka mengobral janji dan 
jangan ingkat janji) dan memelihara kesucian diri (menghindarkan diri dari 
sikap sombong terhadap kekuasaan, keberanian dan kepandaian; menjaga 
lisan dengan tidak banyak mengumpat, mencela dan mencemooh orang lain, 
menyanjung secara berlebihan; menjauhkan diri dari sikap sombong dalam 
berrtutur kata, kekuasaan atau keturunan, tidak menampakkan keberanian 
dan kebaikan; menghindarkan diri dari akhlak-akhlak tercela seperti dengki, 
dendam, berbohong, iri, syirik, panas hati, egois, memuji berlebihan, jahil, 
jahat, nakal, tidak memiliki ketetapan hati, khianat, mengganggu 
ketentraman kerabat atau sesama, membuka aib orang lain, bermuka dua, 
judi, dan makan hasil riba). 
b. Akhlak kepada keluarga, yang meliputi berbakti kepada kedua orang tua 
(tidak durhaka atau berani pada keduanya, melaksanakan nasehat orang tua, 
berbakti kepada mertua, berbakti secara lahir dan batin) dan bersikap baik 
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kepada saudara (menjaga kerukunan ikatan persaudaraan, meringankan 
beban saudara, saling memberi nasehat dengan sabar, takut dan menurut 
kepada saudara tua, berbakti kepada saudara tua). 
c. Akhlak kepada guru, diantara akhlak kepada guru yang terdapat dalam 
tembang-tembang di Serat ini yaitu memilih guru (memilih sesuai kriteria 
yakni orang yang benar, baik martabatnya, mengerti hukum, rajin beribadah, 
wara’, unggul dalam iman, dan ikhlas), menghormati guru (jangan durhaka 
kepada guru), taat pada perintah guru, dan menganggap guru sama seperti 
orang tua sendiri (berbakti kepada guru). 
d. Akhlak kepada pemimpin, rakyat dan negara. Pertama, menjaga akhlak 
kepada pemimpin yakni dilakukan dengan patuh pada pemimpin (setia dan 
mantap dalam mengabdi, taat pada perintah pemimpin dan ikhlas 
mengabdi), dan menghormati pemimpin (menghormati dan memperhatikan 
kebijakan pemimpin). Kedua, akhlak pemimpin kepada rakyat dan 
negaranya yakni amanah dan ikhlash (tidak haus kekuasaa dan tidak 
menyalahgunakan kedudukannya serta tidak sombong), bertanggung jawab 
terhadap kekuasaan (tidak memperkaya diri sendiri), dan meningkatkan 
kesejahteraan rakyat atau bawahannya (membuka lapangan pekerjaan). 
Ketiga, akhlak seluruh warga negara terhadap negara yakni dengan 
mengabdi tulus kepada ibu pertiwi serta senantiasa memanjatkan do‟a tanpa 
putus untuk kebaikan, keamanan dan kemakmuran negara. 
e. Akhlak kepada teman, untuk memilih teman yang baik dan dapat 
memberikan manfaat maka harus memperhatikan rambu-rambu yang 
diberikan oleh Pakubuwana IV yaitu memilih orang yang berakhlak baik 
191 
 
 
 
(menjauhi orang yang jahat, berteman dengan yang dapat memberikan 
manfaat dan selalu menajaga tutur katanya), orang yang shaleh 
(menghindarkan diri berteman dengan yang memiliki akhlak tercela seperti 
sombong, mencela orang lain, merasa paling pintar, dan suka meremehkan 
orang lain), dan orang yang jujur (menghindari berteman dengan orang yang 
sering memuji berlebihan dan saling memberikan nasehat-nasehat yang baik 
dan membangun). 
f. Akhlak kepada sesama manusia, hal ini dapat dilakukan dengan cara 
menjaga dan menghormati hak-haknya (menjaga aib sesamanya dan tidak 
mengumbar-umbar semaunya sendiri), bersikap lemah lembut dan sopan 
santun (menjaga tutur kata terhadap sesama), dan saling tolong menolong 
(menghindari sikap acuh, segan, dan tidak perduli terhadap sesama). 
g. Akhlak kepada lingkungan yakni dengan memilih lingkungan masyarakat 
yang baik. 
 
B. Saran-saran 
Setelah peneliti menyimpulkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, 
maka peneliti akan memberikan saran-saran guna meningkatkan pendidikan 
akhlak dalam berbagai sisi dan menambah kecintaan generasi muda terhadap 
kekayaan budaya Jawa yaitu antara lain: 
1. Studi mengenai karya satra yang diciptakan oleh pujangga-pujangga Jawa serta 
leluhur sangat perlu untuk diteruskan dan dikembangkan, sebagaimana studi 
tentang pendidikan akhlak yang diciptakan Pakubuwana IV dalam Serat 
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Wilangreh, mengingat masih banyak masalah pendidikan akhlak yang terjadi di 
Indonesia. 
2. Sebagai generasi muda dan penerus bangsa, alangkah lebih baik mencintai 
budaya sendiri dan mempelajarinya. Generasi muda alangkah lebih baik 
mengkaji dan mempelajari petuah-petuah terdaluhu melalui karya sastra yang 
telah diciptakan, hal ini dapat dilakukan dengan mengkajinya secara langsung 
kepada sumber yang ada si perpustakaan maupun keraton serta dapat dilakukan 
melalui kegiatan bedah serat yang melibatkan banyak audience. 
3. Kebudayaan Jawa dan keanekaragamannya syarat akan nilai-nilai luhur yang 
merupakan cerminan dari jati diri bangsa. Nilai-nilai tersebut bermacam-
macam, ada nilai tentang pendidikan akhlak, pendidikan seks, hingga 
pendidikan wanita. Kesemuanya di gubah dalam bentuk tembang yang masing-
masing memiliki ciri khas. Kekayaan yang begitu besarnya bila tidak dijaga 
dan dilestarikan, bisa beralih tangan bahkan dimiliki oleh bangsa lain. Oleh 
karena itu, dimulai dari meningkatkan rasa ingin tahu nantinya akan terlahir 
cinta dan kekaguman terhadap kebudayaan dan kekayaan kesusastraan Jawa 
hingga akhirnya generasi muda mampu melaksanakan petuah para pendahulu 
dan secara estafet mengajarkan nilai-nilai tersebut kepada generasi mendatang.  
4. Bagi seluruh lapisan masyarakat dari orang tua, guru, saudara, pemimpin 
hingga akyat pada umumnya, jangan pernah meninggalkan apa yang telah di 
nasehatkan dan   wasiatkan oleh pendahulunya. Semua elemen sebaiknya 
memegang teguh kebudayaan dan kekayaan yang kita miliki, jangan sampai 
karena arus globalisasi membuai dan mengikis jati luhur bangsa Indonesia dan 
salah dalam menerapkan pendidikan akhlak kepada generasi muda.  
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